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Abstrak

PENGEMBANGAN SOAL MATEMATIKA BERBASIS CERITA
RAKYAT LAMPUNG UTARA UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS

Oleh:
DEVITA RAHMAWATI

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa. Terutama pada indikator menyusun rencana dan
indikator mengevaluasi kembali. Tujuan dari penelitian ini yaitu: (1) untuk
mengetahui kelayakan soal matematika berbasis cerita rakyat Lampung Utara
pada materi SPLDV kelas IX; (2) untuk mengetahui efek potensial dari soal cerita
rakyat Lampung Utara pada kemampuan pemecahan masalah matematis.

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian pengembangan atau
Research and Development (R&D) dengan metode design research tipe
development study. Tahapan penelitian terdiri dari tahap Preliminary dan tahap
Formatif Evaluation (expert review, one-to-one, small group, field test). Lokasi
penelitian ini di SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro. Subjek uji lapangan
pada tahap field test terdiri dari 24 siswa kelas IX Ar-Raafi di SMP
Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro. Materi yang digunakan pada penelitian ini
yaitu materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa soal matematika telah memenubhi
Kategori kelayakan dengan persentase ahli materi mencapai 85,83%, serta
persentase ahli budaya mencapai 95%. Hasil respon siswa terhadap kepraktisan
soal pada tahap field test diperoleh persentase yaitu 76% yang artinya soal
tersebut berada pada kategori sangat praktis. Pada efek potensial pertama
mengalami perubahan terhadap kategori kemampuan pemecahan masalah siswa.
Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil persentase siswa yang mengalami perubahan
persentase sebesar 8,33% siswa berada pada kategori tinggi. Pada kategori sedang
perubahan yang terjadi sebesar 25%. Sedangkan, pada kategori rendah mengalami
perubahan sebesar 33,83%. Efek potensial yang kedua juga menunjukkan
perubahan pada penggunaan indikator pemecahan masalah. Indikator memahami
masalah mengalami perubahan sebesar 34%. Pada indikator menyusun rencana
mengalami perubahan yang siginifikan yaitu 64%. Selanjutnya, pada indikator
melaksanakan rencana, perubahan yang terjadi sebesar 22%. Indikator
melaksanakan rencana 47%. Sehingga, soal yang telah dikembangkan dapat
dinyatakan layak dan terbukti praktis untuk mengetahui perubahan efek potensial
siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis.

Kata Kunci:  Aljabar, Cerita rakyat Lampung, Pemecahan
Masalah Matematis.
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Abstract

DEVELOPING MATHEMATICS PROBLEMS BASED ON NORTH
LAMPUNG FOLKTALES TO FACILITATE MATHEMATICAL
PROBLEM-SOLVING ABILITIES

By:
DEVITA RAHMAWATI

This research was motivated by students’ low mathematical problem-
solving abilities, particularly in the planning and re-evaluation indicators. The
objectives of this study were: (1) to determine the feasibility of mathematics
problems based on North Lampung folktales for the ninth-grade SPLDV material;
(2) to determine the potential effects of North Lampung folktale problems on
mathematical problem-solving abilities.

The type of research used was Research and Development (R&D) using a
design research method, a development study type. The research stages consisted
of a Preliminary stage and a Formative Evaluation stage (expert review, one-to-
one, small group, field test). The location of this research was Muhammadiyah
Ahmad Dahlan Metro Junior High School. The field test subjects consisted of 24
nine-grade Ar-Raafi students at Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro Junior
High School. The material used in this study was the System of Linear Equations
in Two Variables (SPLDV).

The results of this study indicate that the mathematics problems met the
feasibility category, with a percentage of material experts reaching 85.83% and a
percentage of cultural experts reaching 95%. The results of student responses to
the practicality of the questions in the field test stage obtained a percentage of
76%, which means the questions are in the very practical category. In the first
potential effect, there was a change in the category of students' problem-solving
abilities. This is evidenced by the results of the percentage of students who
experienced a percentage change of 8.33% of students in the high category. In the
medium category, the change occurred by 25%. Meanwhile, in the low category,
there was a change of 33.83%. The second potential effect also showed changes in
the use of problem-solving indicators. The indicator for understanding the
problem experienced a change of 34%. In the indicator for making a plan, there
was a significant change of 64%. Furthermore, in the indicator for implementing
the plan, the change occurred by 22%. The indicator for implementing the plan
was 47%. Thus, the questions that have been developed can be declared feasible
and proven to be practical to determine changes in students' potential effects on
mathematical problem-solving abilities.

Keywords: Aljabar ,Lampung folklore, Mathematical Problem-Solving
Skills.
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MOTTO

Allah tidak mengatakan hidup ini mudah, tetapi Allah berjanji, bahwa:
“ sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.”

- (QS. Al-Insyirah ayat 5 & 6)

“ Keberanian adalah awal dari setiap tindakan hebat.”

- Avristoteles

“Keberhasilan bukanlah milik orang pintar, akan tetapi keberhasilan adalah milik
mereka yang senantiasa berusaha.”
- B.J Habibie

“Ketika kamu merasa takut untuk melihat kedepan, lalu menengok kebelakang
telah membuatmu luka, maka lihatlah ke atas, karena ada Allah yang selalu
menolongnya.”

- Devita Rahmawati
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Istilah matematika sering diartikan sebagai “ilmu pasti”, namun dalam
kenyataannya tidak semua hal dalam matematika bersifat mutlak dan pasti.
Contohnya adalah istilah statistika ada probabilitas (kemungkinan), serta
materi peluang yang membahas tentang suatu kejadian yang belum pasti,
akan tetapi masih mungkin terjadi.’® Sehingga, pengertian matematika
merupakan ilmu pengetahuan yang di peroleh melalui proses bernalar dan
berpikir secara deduktif dengan menggunakan konsep yang terstruktir,
konsisten, serta saling berhubungan konsep satu dengan konsep yang lain.?

Sejarah matematika menyatakan tentang pemahaman mengenai
konsep matematika sekaligus alasan adanya konsep tersebut serta bagaimana
cara konsep tersebut ditemukan. Sehingga, guru matematika penting
mengenalkan sejarah matematika kepada siswa, sebelum membahas materi
matematika yang akan dipelajari. Penerapan sejarah matematika ketika proses
pembelajaran berlangsung memiliki banyak kontribusi positif, seperti:
memunculkan antusias siswa; sebagai sumber contoh yang menarik dalam
pembelajaran; serta meningkatkan motivasi dan minat siswa.’

Dalam konteks pendidikan, matematika merupakan mata pelajaran

! Miftah Farid, “Jurnal Darussalam ; Jurnal Ilmiah Dan Sosial Vol 23 No. 02, Juni-
Desember 2022 Http://Ojs.lai-Darussalam. Ac.Id/Index.Php/Darussalam” 23, no. 02 (2022): 1-19.

Z Prima Mytra et al., “Filsafat Pendidikan Matematika” 2, no. 1973 (2023): 60—71.

3 Kamirsyah Wahyu And Sofyan Mahfudy, “Sejarah Matematika: Alternatif Strategi
Pembelajaran Matematika,” Beta Jurnal Tadris Matematika 9, No. 1 (2016): 89.



yang mempunyai peran utama dalam dunia pendidikan. Pelajaran Matematika
bahkan mulai dikenalkan siswa sejak jenjang Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) dan Taman Kanak-Kanak (TK).* Hal ini ditetapkan oleh pemerintah,
supaya negara kita dapat menciptakan anak-anak yang cerdas dalam numerik,
serta cerdas dalam logika. Secara umum tujuan dari pembelajaran matematika
yaitu untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada siswa dalam
menyelesaikan masalah matematis secara teratur dan sistematis.”

Menurut National Council of Teacher of Mathematics (NCTM)
terdapat lima tujuan utama dalam proses pembelajaran matematika yang
harus dimiliki oleh siswa, diantaranya yaitu: kemampuan pemecahan masalah
siswa (problem solving); kemampuan komunikasi siswa (communication);
kemampuan koneksi siswa (connection); kemampuan penalaran siswa
(reasoning); serta kemampuan representasi siswa (representation).® Selain
itu, menurut Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen
Pendidikan No 032 Tahun 2024 menyatakan bahwa tujuan pembelajaran
matematika saat ini diperluas dan menyatu dengan penguatan karakter siswa
dan memiliki tujuan pembelajaran matematika sebagai berikut:’ (1)
pemahaman matematis dan kecakapan prosedural pada siswa; (2) Penalaran

dan pembuktian matematis pada siswa; (3) Pemecahan masalah matematis

* Masfi Sya’fiatul Ummah, “Pengenalan Matematika Sejak Usia Dini,” Sustainability
(Switzerland) 11, No. 1 (2019): 1-14.

> J Beno, A.P Silen, Dan M Yanti, “Tujuan Pembelajaran Matematika Secara Garis
Besar,” Braz Dent J. 33, No. 1 (2022): 1-12.

® Linda J. Deal Dan Michael G. Wismer, “National Council Of Teacher Mathematics,
Principle And Standarts For School Mathematich, (Usa:Nctm,2020)” (2020): 55-65.

" Kementerian Pendidikan Et Al., “Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan
Teknologi,” No. 032 (2024).



siswa; (4) Komunikasi dan representasi matematis; (5) Koneksi matematis,
(6) Disposisi matematis.

Berdasarkan ke lima tujuan pembelajaran matematika yang ditetapkan
oleh NCTM serta menurut Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan
Asesmen Pendidikan No 032 Tahun 2024 memiliki kesamaan yang harus
dicapai oleh siswa, yaitu berupa kemampuan pemecahan masalah matematis.
Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah salah satu bagian penting
dalam pembelajaran matematika yang dibutuhkan siswa dalam
mengaplikasikan serta menggabungkan beberapa konsep matematika dan
terdapat keterampilan siswa dalam membuat keputusan untuk menghadapi
soal. Oleh karena itu, kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan
kunci utama yang harus dikuasai oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran
maupun menentukan strategi ketika menghadapi persoalan kehidupan sehari-
hari. Selain itu, kemampuan ini merupakan langkah pertama untuk
meningkatkan pemikiran dalam membangun pengetahuan baru serta melatih
kemampuan dalam menyelesaikan soal matematika.®

Kemampuan pemecahan masalah matematis yang tepat merupakan
modal awal pencapaian siswa dalam merumuskan konsep serta langkah
penyelesaian persamaan matematika. Akan tetapi, dalam faktanya
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih tergolong rendah.
Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian dari Zulfah dan Sri Ulfa Insani

tentang kemampuan pemecahan masalah matematis dan menginformasikan

8 J. Deal Dan G. Wismer, “National Council Of Teacher Mathematics, Principle Dan
Standarts For School Mathematich, (Usa:Nctm,2020).”



hasil wawancara terhadap salah satu guru matematika yang mengungkapkan
bahwa salah satu penyebab rendahnya siswa dalam kemampuan pemecahan
masalah vyaitu siswa selalu diberikan soal yang bersifat umum atau
permasalahan rutin pada kehidupan sehari-hari. Selain itu, Soal yang
disediakan tidak banyak dan kurang variasi soal. Guru juga merasa kurang
memiliki waktu dalam membuat soal-soal yang bervariasi karena banyaknya
tugas yang harus diselesaikan oleh guru tersebut.’

Menurut hasil penelitian Rahmat Hidayat dkk, menerangkan bahwa
siswa yang mempunyai kemampuan pemecahan masalah matematis rendah
merupakan siswa dengan tingkat kemampuan pemecahan masalah yang
lemah. Hal ini dikarenakan, siswa tersebut belum mampu memahami masalah
dalam soal, membuat serta mengaplikasikan strategi pemecahan dan evaluasi
pemecahan masalah matematis.™

Melalui pra-survey di SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro,
untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis yang dimiliki
siswa, peneliti membagikan soal terkait kemampuan pemecahan masalah
matematis serta wawancara bersama beberapa siswa dan guru mata pelajaran
matematika. Berikut ini merupakan 10 soal essay yang peneliti berikan

kepada 24 siswa terkait soal pemecahan masalah matematis:

® Zulfah and Sri Ulfa Insani, “Pengembangan Soal Matematika Berbasis Kearifan Lokal
dan Daya Tarik Wisata Riau Pada Tahap Preliminary Research,” Jurnal Cendekia : Jurnal
Pendidikan Matematika 4, no. 2 (2020): 797-799.

1% Rahmat Hidayat, Eva Yanti Siregar, dan Rahmatika Elindra, “Analisis Faktor - Faktor
Rendahnya Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa di SMK Swasta Taruna
Padangsidimpuan,” Mathedu (Mathematic Education Journal) 5, No. 3 (2022): 114-120
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Sumber: Skripsi Nurmal Angellina*!
Gambar 1.1 Soal Pemecahan masalah matematis Siswa
Soal di atas adalah salah satu soal matematika dengan menggunakan
4 indikator kemampuan pemecahan masalah matematis menurut Polya, yaitu
memahami masalah, menyusun rencana, melaksanakan rencana, serta
mengevaluasi hasil jawaban. Berikut ini merupakan salah satu jawaban siswa
ketika menjawab soal kemampuan pemecahan masalah matematis pada

materi SPLDV dengan menggunakan soal yang umum digunakan siswa.*?
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Gambar 1.2 Jawaban Soal Pemecahan Masalah Matematis Siswa

' Nurma Angellina, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Pada Mata Pelajaran
Matematika Siswa Di SMP Negeri 3 Lempuing Sumatera Selatan,” Repository Tadris Matematika
Institut Agama Islam Negeri Metro, 2022.

12 Syah Riza Izzati Huda Nurrohman, Khafifah aini, “Implementasi Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel Dalam Membantu Menyelesaikan Permasalahan Sehari-Hari,” Efektivitas
Media Pembelajaran Geogebra Dalam Meningkatkan Pemahaman vol 3, no. 2 (2024): 21-32.



Berdasarkan hasil tes yang telah dilakukan pada saat pra-survey
dengan membagikan 10 soal essay kepada 24 siswa kelas IX, diperoleh hasil
bahwa terdapat 66,67% siswa berada pada kategori kemampuan rendah;
kemudian 20,83% siswa berada pada kategori sedang; serta hanya 12,5%
siswa yang mencapai kategori tinggi. Hasil tersebut peneliti lakukan dengan
menganalisis hasil jawaban siswa menurut pedoman penskoran Polya,
kemudian dianalisis sesuai dengan kategori kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa.

Sehingga, dapat diperoleh informasi bahwa sebanyak 66,67% siswa
masih berada pada kemampuan pemecahan masalah matematis kategori
rendah. Hal ini dibuktikan berdasarkan analisis lembar jawaban siswa yang
menyelesaikan soal pemecahan masalah rata-rata hanya menuliskan satu atau
dua indikator pemecahan masalah matematis. Indikator tersebut berupa
indikator menyusun rencana dan indikator periksa kembali hasil jawaban.
Sehingga, Peneliti menarik kesimpulan dari beberapa hasil lembar jawaban
tersebut bahwa siswa masih banyak merasa kesulitan ketika menyelesaikan
soal yang membutuhkan kemampuan pemecahan masalah matematis.

Sehingga, kemampuan pemecahan masalah matematis yang dimiliki
sebagian siswa masih tergolong lemah. Berdasarkan wawancara yang sudah
peneliti lakukan pada tanggal 24 Mei 2025 di SMP Muhammadiyah Ahmad
Dahlan Metro dengan salah satu guru mata pelajaran matematika mengatakan
bahwa kemampuan pemecahan masalah pada sebagian siswa materi SPLDV

masih tergolong lemah. Siswa masih merasa kesulitan dalam memahami soal



cerita, terutama pada indikator menyusun rencana dan indikator mengevaluasi
kembali hasil jawaban.

Sehingga sebagian siswa belum menggunakan empat indikator
pemecahan masalah dengan benar dan tepat. Faktor lainnya yaitu siswa sering
mengoperasikan bilangan dengan metode substitusi dan eliminasi dengan
terburu-buru dan kurang teliti serta tidak memeriksa kembali hasil
jawabannya. Selain itu, siswa kurang terlatih dalam mengerjakan soal cerita
dan membutuhkan strategi yang berbeda. Oleh karena itu, selain soal cerita
berbasis kontekstual, penting juga guru untuk memberikan variasi tipe soal,
salah satunya yaitu dengan mengaitkan soal matematika dengan cerita rakyat.

Tujuan dikembangkan soal berbasis cerita rakyat supaya soal yang
dibagikan kepada siswa akan menjadi menarik serta dapat menghibur siswa
melalui cerita rakyat khususnya cerita rakyat yang berasal dari daerahnya.
Kemudian soal tersebut dapat dihubungkan dengan soal matematika,
sehingga soal yang disajikan tidak monoton. Penggunaan soal matematika
berbasis cerita rakyat adalah salah satu pendekatan yang tepat untuk
menggabungkan konsep matematika dengan konteks budaya lokal pada
siswa. Pendekatan ini disebut dengan pendekatan etnomatematika.*®

Hal tersebut dapat diperkuat berdasarkan hasil wawancara yang telah
dilakukan peneliti terhadap beberapa siswa dikelas VIII SMP
Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro. Mereka mengatakan bahwa soal yang

diberikan kepada siswa kurang bervariasi, sehingga siswa kurang tertarik

3 Ardian Virgina Ariani dan Meidawati Suswandari, “The Impact of Ethnomathematics
Application on Mathematics Learning Achievement in Fourth Grade At SD Negeri 02 Bekonang”
8 (2024): 11-19.



karena tipe soal cerita yang kebanyakan berbasis kontekstual atau umum.
Siswa merasa penasaran dan tertarik jika soal matematika materi SPLDV
dikaitkan dengan cerita rakyat Lampung Utara, karena tipe soal yang
diberikan lebih bervariasi dan mengandung cerita rakyat dalam soal tersebut.

Peneliti menggunakan konteks cerita rakyat karena ingin mengenalkan
kepada siswa kelas IX SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro yang
mayoritas tinggal di provinsi Lampung, maka dengan adanya soal yang
peneliti kembangkan dapat mengenal tentang cerita rakyat yang berasal dari
Lampung. Selain itu, pada cerita rakyat Lampung ditemukan konsep-konsep
matematika yang bisa dihubungkan dengan soal SPLDV.

Menurut penelitian Zulfah dan Sri Ulfa Insani mengatakan bahwa
penerapan etnomatematika pada soal matematika berbasis kearifan lokal dan
daya tarik wisata Riau dapat berdampak positif dalam menyajikan soal-soal
dengan konteks budaya lokal, hal ini dibuktikan dengan hasil tes kecakapan
matematis siswa dengan kategori baik. Soal berbasis etnomatematika tersebut
disusun berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis.
Siswa juga merasa tertarik dengan soal etnomatematika berbasis budaya
lokal, karena siswa merasa tertarik adanya konsep matematika terhadap
budaya yang ada didaeranya. Selain itu, soal matematika juga dapat
dihubungkan dengan cerita rakyat yang ada didaerahnya. Salah satu cerita
rakyat yang bisa dikaitkan dengan soal cerita yaitu cerita rakyat dari
Lampung Utara.

Lampung Utara adalah salah satu daerah yang ada di Lampung dan



memiliki adat Pepadun yang masih dijunjung tinggi oleh masyarakat
setempat. Selain itu, daerah Lampung Utara juga memiliki beragam cerita
rakyat yang unik dengan nilai budaya yang disampaikan melalui cerita rakyat
serta cerita tersebut bisa dikaitkan dengan konteks soal cerita matematika
pada materi SPLDV.*

Secara spesifik, pengembangan soal cerita rakyat Lampung Utara
mempunyai manfaat dalam dunia pendidikan khususnya pada pembelajaran
matematika, terutama untuk materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
(SPLDV). Hal ini, tidak hanya melibatkan serta memotivasi siswa, akan
tetapi dapat membantu melestarikan budaya lokal melalui pendidikan.®
Selain dari segi budaya, pemanfaatan dari cerita rakyat dalam soal
matematika juga memiliki peran penting dalam menumbuhkan kemampuan
literasi matematika serta kemampuan pemecahan masalah matematis pada
siswa.

Etnomatematika dapat di integrasikan berbagai macam budaya, salah
satunya yaitu cerita rakyat. Cerita rakyat merupakan cerita sastra yang
diwariskan secara turun-temurun. Menurut penelitian Nova dan Putra
mengatakan bahwa Pengembangan soal bernuansa etnomatematika pada
cerita rakyat dengan kemampuan pemecahan masalah dapat membantu siswa
berpikir kritis, kreatif, serta siswa merasa lebih mudah mengerjakan soal

karena kemenarikan soal yang dikaitkan dengan cerita rakyat. Salah satu

Y Selly Nur Fitriani et al., “Pola Komunikasi Pada Upacara Adat Lampung Begawi
Cakak Pepadun di Desa Blambangan Kabupaten Lampung Utara,” Jurnal Professional 11, no. 2
(2024): 495-504.

15 Edy Suryanto Et AL, “Cerita Rakyat Sebagai Sarana Berliterasi Kearifan Lokal:
Pendekatan Ekologi Sastra,” Indonesian Language Education And Literature 9, No. 2 (2024): 328.
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materi yang dapat dihubungkan menggunakan cerita rakyat yaitu materi
SPLDV. '® Hal ini dikarenakan materi tersebut selalu berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari. Sehingga, siswa akan merasa lebih mudah memahami
dan mempelajari materi tersebut.

Materi SPLDV memerlukan penjelasan yang lengkap dalam proses
pembelajaran agar siswa mudah dalam memahami serta menguasai materi,
contohnya yaitu guru memberikan soal cerita materi SPLDV kemudian
dikaitkan dengan cerita rakyat. Hal tersebut bertujuan supaya membantu
siswa dalam melatih kemampuan pemecahan masalah matematis. Soal cerita
pada materi SPLDV dengan menggunakan indikator pemecahan masalah
dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam menyelesaiakan permasalahan
yang disajikan pada soal."’

Selain itu, pengembangan soal matematika berbasis cerita rakyat dapat
mengatasi kelemahan pada indikator Polya, karena soal tersebut dapat
membantu siswa menjalani setiap tahapan pemecahan masalah secara lebih
jelas dan rinci.'® Penelitian terkait eksplorasi etnomatematika pada cerita
rakyat masih sangat sedikit. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti ingin
melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Soal Matematika
Berbasis Cerita Rakyat Lampung Utara Untuk Memfasilitasi Kemampuan

Pemecahan Masalah Matematis”.

1% 1cmi Santry Nova and Aan Putra, “Eksplorasi Etnomatematika Pada Cerita Rakyat,”
Plusminus: Jurnal Pendidikan Matematika 2, no. 1 (2022): 67—76.

7 Narliah, “Meningkatkan Keterampilan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Pada
Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Melalui Penggunaan Langkah Polya” 2, no. 1
(2022): 24-31.

¥ Ririn Indriani, Khoirul Bariah Rambe, and Rora Rizky Wandini, “Pengaruh Teori
Polya Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa” 7 (2023): 32182-32186.
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B. ldentifikasi Masalah
Menurut latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
peneliti menemukan beberapa masalah, diantaranya yaitu:
1. Kurangnya variasi dan konteks pada soal cerita matematika.
2. Keterbatasan siswa ketika memahami serta memodelkan soal cerita.
3. Rendahnya siswa terkait kemampuan pemecahan masalah matematis.
C. Batasan Masalah
Menurut latar belakang serta identifikasi masalah yang telah diuraikan di
atas, maka peneliti menyusun batasan masalah sebagai berikut:
1. Fokus pada penelitian ini yaitu untuk mengembangkan soal matematika
berbasis cerita rakyat.
2. Cerita rakyat yang dipakai dalam pengembangan soal yaitu cerita rakyat
dari Lampung Utara.
3. Materi yang digunakan dalam mengembangkan soal matematika yaitu
materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV).
4. Pada penelitian ini menggunakan subjek siswa kelas 1X di SMP
Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro.
D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini menurut latar belakang yang telah
diuraikan di atas yaitu:
1. Bagaimana kelayakan soal matematika berbasis cerita rakyat Lampung
Utara pada materi SPLDV kelas 1X?

2. Bagaimana kepraktisan soal matematika menggunakan konteks cerita



12

rakyat Lampung Utara materi SPLDV terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswaa?

3. Bagaimana efek potensial dari soal cerita rakyat Lampung Utara pada
kemampuan pemecahan masalah matematis?

E. Tujuan Penelitian
Berikut ini merupakan tujuan dari penelitian berdasarkan uraian rumusan
masalah di atas yaitu sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui kelayakan soal matematika berbasis cerita rakyat
Lampung Utara pada materi SPLDV kelas IX.

2. Untuk mengetahui kepraktisan soal matematika menggunakan konteks
cerita rakyat Lampung Utara materi SPLDV terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.

3. Untuk mengetahui efek potensial dari soal cerita rakyat Lampung Utara
pada kemampuan pemecahan masalah matematis.

F. Manfaat Produk yang Dikembangkan
Adapun manfaat dari produk yang dikembangkan pada penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Dalam penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat
dalam dunia pendidikan, vyaitu untuk menghubungkan konsep
matematika pada soal dengan budaya lokal berupa cerita rakyat
Lampung, sehingga soal yang diberikan siswa menjadi lebih bermakna
dan relevan. Selain itu, soal yang telah dikembangkan secara tidak

langsung mengenalkan budaya kepada siswa melalui cerita rakyat.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Dapat melatih kemampuan pemecahan masalah matematis
pada siswa dengan menggunakan soal yang lebih menarik melalui
cerita rakyat. Melalui soal tersebut, siswa lebih antusias dalam
mengerjakan soal cerita serta dapat melatih kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa dan dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa terhadap pelajaran matematika.
b. Bagiguru
Soal yang bervariasi seperti soal matematika yang dikaitkan
dengan cerita rakyat, dapat memberikan manfaat bagi guru dalam
menyajikan soal yang menarik serta siswa tidak merasa bosan
dengan soal cerita. Selain itu, soal yang bervariasi dan menarik dapat
membantu guru mengetahui efek potensial siswa, sehingga dapat
mendukung guru dalam menganalisis efek potensial kemampuan
pemecahan masalah matematis secara akurat.
c. Bagi Sekolah
Membantu sekolah untuk melestarikan serta mengenalkan
budaya lokal kepada siswa melalui cerita rakyat yang dikaitkan
dengan soal matematika, sehingga hal tersebut dapat memperkuat
identitas budaya pada siswa. Selain itu, pengembangan soal ini
merupakan bahan masukan bagi sekolah supaya dapat meningkatkan

kualitas pembelajaran matematika di sekolah.
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d. Bagi peneliti serta umum

Dengan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan
wawasan serta pengalaman dalam mengembangkan soal matematika
berbasis cerita rakyat Lampung Utara, yang dapat mengetahui efek
potensial pada kemampuan pemecahan masalah siswa secara efektif.
Selain itu, penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti
selanjutnya yang ingin mengembangkan soal matematika dengan
menggunakan konteks cerita rakyat pada materi Sistem Persamaan

Linear Dua Variabel (SPLDV).

G. Spesifikasi Produk yang Diharapkan
Berikut spesifikasi produk dari soal matematika terhadap kemampuan

pemecahan masalah matematis yang akan dikembangkan antara lain:

1. Produk yang ingin dikembangkan yaitu Soal Matematika berbasis Cerita
Rakyat Lampung Utara (seperti cerita Putri Laba-Laba, Putri Bunga
Melur, dan Si Pahit Lidah) pada Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis.

2. Soal-soal matematika berbasis cerita rakyat Lampung Utara yang
dikembangkan telah valid dan praktis sesuai dengan penilaian para ahli.

3. Soal yang dikembangkan menggunakan materi Sistem Persamaan Linear
Dua Variabel (SPLDV).

4. Soal — soal matematika berbasis cerita rakyat Lampung Utara yang di

kembangkan dapat memberikan efek positif bagi siswa.



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Soal Cerita Matematika
a. Pengertian Soal Cerita Matematika

Soal cerita adalah jenis soal yang disediakan dalam bentuk
narasi, kemudian siswa diminta untuk menemukan, menetapkan, serta
memperoleh skor atau objek tertentu yang telah disebutkan dalam soal
dan memenuhi syarat yang diminta dalam soal cerita. Sehingga dapat
digunakan sebagai acuan untuk memecahkan masalah dengan
menerapkan operasi hitung secara sistematis.

Menurut pendapat Simon Panjaitan dkk, menyatakan bahwa
ketika belajar matematika terdapat butir soal pemecahan masalah yang
disediakan dalam bentuk cerita atau narasi serta biasanya memiliki
hubungan erat dengan situasi nyata." Soal cerita sangat penting untuk
diberikan kepada siswa, karena dapat membantu siswa dalam berlatih
memecahkan masalah, baik saat mengerjakan soal maupun
menghadapi berbagai situasi nyata. Selain itu, pada soal cerita terdapat
elemen yang diketahui serta elemen yang ditanyakan dalam soal.
Sedangkan, menurut Raharjo dan Waluyati soal cerita matematika
adalah masalah-masalah yang berhubungan dengan kehidupan sehari-

hari dan dapat diselesaikan dengan menggunakan pernyataan atau

! Simon Panjaitan dkk., “Analisis Kesulitan Peserta Didik Menyelesaikan Soal Cerita
Pada Materi Perbandingan Kelas VII UPT SMP Negeri 37 Medan,” Sepren 3, No. 2 (2022): 114—
123.

15
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simbol matematika.?

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa soal
cerita matematika merupakan soal yang disajikan dalam bentuk
kalimat matematika dan berkaitan dengan situasi yang dialami siswa
dalam kehidupan sehari-hari. Soal cerita matematika mengandung
konsep matematika dan penyelesaianya membutuhkan keterampilan
berhitung, pemahaman siswa, serta kemampuan untuk mengubah
masalah tersebut menjadi kalimat matematika.

b. Langkah-langkah Menyelesaikan Soal Cerita Matematika

Menurut Eicholz dan Skemp dalam Raharjo & Waluyati,
langkah-langkah yang dibutuhkan ketika menyelesaikan soal cerita
diantaranya adalah:

1) Siswa memahami masalah dalam soal cerita, Vaitu
mengidentifikasi data yang sudah diketahui dan data yang belum
diketahui atau pertanyaan yang diajukan dalam soal.

2) Siswa menyusun rencana penyelesaian dengan menentukan
strategi apa yang ingin digunakan untuk menyelesaikan soal
cerita, dan siswa membuat model matematikanya berdasarkan
data soal.

3) Siswa menerapkan rencana yang telah disusun sebelumnya sesui
dengan model atau strategi matematika yang telah dibuat melalui

penghitungan yang tepat.

2 Mursidi Rahardjo dan Astuti Waluyati, “Pembelajaran Soal Cerita Operasi Hitung
Campuran di Sekolah Dasar (Modul Matematika SD dan SMP Program Bermutu),” Yogyakarta:
PTK Matematika. (2021): 12.
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4) Siswa memeriksa kembali hasil yang diperoleh dan
mengaitkannya dengan konteks masalah dalam soal cerita untuk
memastikan jawaban sudah sesuai dan benar.®

2. Cerita Rakyat Lampung
a. Pengertian Cerita Rakyat Lampung

Cerita rakyat Lampung adalah salah satu peninggalan penting
dari warisan budaya masyarakat Lampung yang diturunkan dari
generasi ke generasi berikutnya. Cerita rakyat ini, tidak hanya
berfungsi sebagai sumber hiburan, tetapi juga dapat dimanfaatkan
sebagai bahan untuk pendidikan moral, serta pengenalan nilai-nilai
budaya melalui cerita rakyat. Salah satu daerah yang menyimpan
warisan cerita rakyat unik dan menarik yaitu cerita rakyat dari

Lampung Utara.* Guru atau pendidik dapat memanfaatkan cerita

rakyat tersebut dengan menggabungkan soal cerita matematika dengan

beberapa cerita rakyat dari Lampung.
b. Macam-Macam Cerita Rakyat Lampung
Cerita rakyat Lampung tergolong banyak dan bervariasi.

Meskipun cerita rakyat Lampung belum banyak ditemukan pada buku

kumpulan cerita rakyat, tetapi cerita rakyat Lampung tidak kalah

menarik dari cerita rakyat daerah lain. Contoh cerita rakyat Lampung
yang menarik untuk dibaca yaitu cerita rakyat dari Lampung Utara.

Daerah tersebut merupakan daerah yang masih menjunjung tinggi adat

3 -
Ibid.
* Mukhammad Isnaeni and Sarman Roveneldo, Cerita Rakyat Dari Lampung 2 (Kantor
Bahasa Provinsi Lampung, 2021).
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Pepadun.”® Cerita Rakyat Lampung Utara memiliki kisah tradisional,

nilai moral, dan sejarah lokal. Penelitian ini menggunakan 3 cerita dari

Lampung Utara yang akan dikaitkan dengan soal cerita matematika.

Berikut ini merupakan 3 cerita rakyat dari Lampung Utara:®

1) Putri Laba-Laba

Cerita Putri Laba-laba merupakan salah satu cerita rakyat

yang berasal dari Lampung Utara. Cerita tersebut mengisahkan
perjuangan sekeluarga, mulai dari putri laba-laba yang dikutuk oleh
Raja karena ulah kedua istrinya, kemudian 7 anak putri laba-laba
yang dibuang oleh kedua istri Raja ke sungai, kemudian 7 anak
tersebut ditemukan dan diasuh oleh kedua raksasa, sampai besar
dan anak-anak tersebut berusaha untuk melarikan diri dari kedua
raksasa. Cerita ini mengandung keberanian, kecerdikan, solidaritas
keluarga, dan keteguhan dalam melawan keberanian.

2) Putri Bunga Melur

Cerita Putri Bunga Melur merupakan salah satu cerita

rakyat yang sangat familiar. Meskipun cerita Putri Bunga Melur
lebih dikenal di wilayah Sumatera Utara, tetapi cerita ini juga
dikenal dan berkembang di daerah Lampung Utara dengan versi
yang berbeda. Pada cerita Putri Bunga Melur daerah Lampung

Utara, mengisahkan tentang seorang Putri yang ditinggal kedua

% Selly Nur Fitriani et al., “Pola Komunikasi Pada Upacara Adat Lampung Begawi Cakak
Pepadun di Desa Blambangan Kabupaten Lampung Utara,” Jurnal Professional 11, no. 2 (2024):
495-504,

® Isnaeni and Roveneldo, Cerita Rakyat Dari Lampung 2 (2021).
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orang tuanya ke ladang, dan diberi tugas untuk menjemur selimut.
Singkat cerita, Putri Bunga Melur mengadakan sayembara tentang
siapa yang bisa menjawab beberapa pertanyaan yang diajukannya,
kemudian orang yang benar menjawab pertanyaannya akan
menjadi suami Putri Bunga Melur. Dengan sayembara tersebut,
Putri Bunga Melur akhirnya menemukan pujaan hatinya yang
merupakan siluman buaya. Berdasarkan cerita di atas, maka cerita
Putri Bunga Melur mengandung arti kegigihan dan kepercayaan.
Si Pahit Lidah

Cerita rakyat yang sangat popular di Lampung vyaitu Si
Pahit Lidah dengan legenda yang mengisahkan seseorang yang
memiliki kekuatan dalam ucapan. Sehingga, apa yang diucapkan
menjadi nyata dalam kehidupan dimasyarakat. Tokoh yang
bernama Si Pahit Lidah merupakan makhluk sakti yang bisa
mengubah orang yang ia tidak suka menjadi batu ketika ia
mengucapkan “batu”. Akibat kesaktian yang ia punya dan tidak
dimanfaatkan dengan baik, akhirnya ia hidup sebatang kara karena
dijauhi oleh masyarakat sekitar. Cerita Si Pahit Lidah tidak hanya
mengandung unsur hiburan, akan tetapi didalamnya terdapat pesan
moral yang dapat diambil seperti: menjaga ucapan dengan penuh

kehati-hatian, dan tidak menyombongkan kelebihan yang dimiliki.”

7 |bid.
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3. Kemampuan Pemecahan Masalah
a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Masalah merupakan kondisi tertentu yang memerlukan
penyelesaian, sedangkan permasalahan matematika merupakan suatu
kejadian yang menghadirkan tantangan, serta tidak mudah untuk
diselesaikan dan membutuhkan perencanaan yang jelas dan matang.
Dalam menyelesaikan masalah matematis diperlukan teknik khusus,
walaupun tujuan penyelesaiannya sudah jelas, tetapi dalam
menemukan solusi seringkali merasa sulit karena keterbatasan
algoritma yang tersedia. Oleh karena itu, kemampuan memecahkan
masalah sangat dibutuhkan.®

Terdapat tiga karakteristik utama dari suatu masalah yang
harus diperhatikan, seperti: (1) kondisi yang diketahui, meliputi
seluruh elemen yang benar, hubungan antar unsur, serta persyaratan
yang membentuk situasi masalah; (2) tujuan, terdiri dari solusi dan
penyelesaian yang ingin dicapai dari masalah tersebut; serta (3)
hambatan, berupa tantangan yang dihadapi oleh individu dalam
menyelesaikan masalah.” Dengan demikian, ketika menyelesaikan
suatu masalah, seseorang terlebih dahulu mengenali dan memahami

karakteristik dari masalah yang dihadapinya.

8 Billy Alexa Bellvian, Haryanto Haryanto, dan Andi Fajeriani Wyrasti, “Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika Berdasarkan Teori Polya Melalui Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Tgt,” Jurnal Magister Pendidikan Matematika (Jumadika) 3, No. 2
(2021): 93-99.

° Widyawanti Rajiman Alimuddin, Asdar, “Karakteristik Pemecahan Masalah
Matematika Open Ended Ditinjau Dari Kemampuan Logika Siwa Kelas XI SMA Negeri 3
WAIJO,” Journal Of Financial Services Research 22 (2002): 189-202.
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Menurut Polya, pemecahan masalah merupakan suatu proses
untuk menyelesaikan makna yang dicari sampai akhirnya dapat
dipahami secara jelas.'® Pemecahan masalah adalah bagian penting
dalam menyelesaikan persoalan matematika, sehingga hampir semua
Standar Kompetensi Dasar menekankan pentingnya kemampuan siswa
dalam memecahkan masalah matematis sebagai fondasi utama dalam
pembelajaran matematika. Pemecahan masalah dapat dipahami
sebagai upaya untuk mencari solusi dari suatu kesulitan. Ketika
seseorang memecahkan masalah, maka orang tersebut tidak hanya
sekedar menerapkan pengetahuan dan aturan yang sudah dimiliki,
akan tetapi harus mampu menemukan kombinasi konsep dan aturan
yang sesuai serta mengawasi dan mengendalikan proses berpikirnya.**

Pemecahan masalah dapat dilihat sebagai alur pembelajaran
yang melibatkan penggabungan rumus, aturan, serta konsep yang telah
dibahas sebelumnya, kemudian mengaplikasikannya guna menemukan
solusi pada situasi atau kondisi baru. Kemampuan pemecahan
masalah penting dalam kehidupan sehari-hari, karena memungkinkan
seseorang untuk menemukan solusi atas berbagai permasalahan yang
sedang atau akan dihadapi. > Menurut Polya, pemecahan masalah

merupakan suatu proses untuk mencari strategi yang ingin digunakan

19 polya, “How To Solve It, Second Edition. (New Jersey: Princeton University Press,
1985),” 1973.

1 Bellvian, Haryanto, dan Wyrasti, “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Berdasarkan Teori Polya Melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Tgt.”

2 gabarudiin, ‘Penggunaan Model Pemecahan Masalah Untuk Meningkatkan
Kemempuan Berpikir Analisis Peserta Didik Pada Materi Gravitasi Newton’, Jurnal Lamtanida,
Vol. 7, No. 1, Diakses Pada Tanggal 26 Februari 2021.
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untuk menemukan solusi dari suatu kesulitan guna meraih suatu
tujuan yang diharapkan.*?

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis adalah
kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa untuk mengenali bagian
yang diperlukan dalam menyelesaikan masalah, kemudian proses
penyelesaiannya dengan memilih strategi yang tepat dan efektif guna
mendapatkan penyelesaian dari permasalahan tersebut.

b. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Indikator kemampuan pemecahan masalah matematis
merupakan salah satu indikator yang terbukti efektif untuk
menganalisis tingkat kemampuan siswa terkait kemampuan
pemecahan masalah matematis. Seorang ahli matematika bernama
George Polya, mengungkapkan bahwa pemecahan masalah
merupakan upaya untuk menemukan cara dalam mengatasi masalah
yang sukar guna untuk mencapai tujuan yang belum dapat diraih
secara langsung.™* Sehingga dalam mengatasi masalah tersebut, maka
siswa dapat menyelesaikannya dengan beberapa indikator pemecahan
masalah.® Berikut ini merupakan pendapat ahli yang menetapkan

indikator pemecahan masalah. Indikator pemecahan masalah menurut

3 Dian Purwaningsih Dan Anwar Ardani, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Menurut Polya,” Prosiding Pendidikan Matematika Dan Matematika 5, No. 1 (2022):
1-6.

1 Polya, “How To Solve It, Second Edition. (New Jersey: Princeton University Press,
1985).”

> purwaningsih dan Ardani, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Menurut Polya.”
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Sumarno dalam Anggraeni & Herdiman antara lain®:

1) Mengenali elemen yang sudah tersedia dalam soal, memahami
apa yang diminta dalam soal, dan memastikan kelengkapan data
yang ada;

2) Menyusun masalah matematika atau membuat model matematika
dari masalah tersebut;

3) Menerapkan berbagai strategi dalam menyelesaikan masalah yang
sama ataupun masalah baru, baik terhadap konteks matematika
maupun diluar matematika;

4) Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil yang diperoleh
berdasarkan konteks masalah awal,

5) Menggunakan strategi dan metode matematika secara bermakna
dan relevan.

Polya juga menjelaskan indikator pemecahan masalah yang
dapat membantu siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan
masalah. Berikut ini merupakan 4 indikator menurut Polya:

1) Memahami Masalah (Understand the Problem)

Memahami masalah merupakan tahap pertama yang
dilakukan siswa dalam mengumpulkan beberapa informasi yang
diperoleh dari soal, seperti apa yang diketahui, ditanya, dan
dijawab pada soal.

2) Menyusun Rencana (Making Plans)

'° Rinny Anggraeni Dan Indri Herdiman, “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik
Siswa Smp Pada Materi Lingkaran Berbentuk Soal Kontekstual Ditinjau Dari Gender” , No. 5
April (2018): 19-28.
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Pada tahap kedua, siswa dapat mengetahui rumus dan
persamaan yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal serta
siswa menentukan strategi apa yang akan digunakan dalam
menyelesaikan soal tersebut.

3) Melaksanakan Rencana (Executing the Plan)

Pada tahap selanjutnya, siswa dapat menyelesaikan
permasalahan yang ada pada soal dengan menggunakan strategi
yang sudah dibuat sebelumnya. Kemudian siswa harus teliti
dalam mengerjakan soal dengan memeriksa setiap baris jawaban
apakah ada yang keliru atau salah. Sehingga, ketika mengerjakan
soal ada langkah atau hasil yang tidak sesuai, maka siswa dapat
membuat strategi lainnya dan mengerjakan kembali.

4) Mengevaluasi Kembali (Re-evaluate)

Pada tahap terakhir, siswa dapat memeriksa kembali
jawaban yang diperoleh dalam mengerjakan soal dan sesuai
dengan langkah atau strategi yang dipilih dengan benar dan tepat.
Selain itu, siswa harus yakin dengan hasil jawaban yang diperoleh
apakah sudah benar dan tepat.

Berdasarkan kedua pendapat indikator kemampuan pemecahan
masalah diatas, peneliti menggunakan 4 indikator pemecahan masalah
menurut teori Polya. Berdasarkan beberapa penelitian, teori Polya
banyak digunakan dan terbukti efektif dalam menganalisis efek

potensial serta dapat mengetahui tingkat kemampuan pemecahan
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masalah matematis siswa secara jelas dan teratur.'’
c. Manfaat Kemampuan Pemecahan Masalah
Berikut ini merupakan manfaat yang dapat diperoleh siswa
melalui kemampuan pemecahan masalah matematika:*®
1) Siswa dapat mengetahui beberapa strategi yang digunakan
dalam menyelesaikan soal berbasis kemampuan pemecahan
masalah matematis;
2) Siswa dapat mengembangkan kemampuan berkomunikasi dan
menciptakan kerja sama antar kelompok;
3) Dapat meningkatkan penalaran matematika pada siswa.
d. Rubrik Penilaian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Secara umum untuk mengetahui siswa terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis, guru melakukan tes berbentuk essay
atau uraian. Tes uraian merupakan salah satu bentuk soal soal yang
didalamnya menuntut siswa untuk menjelaskan, menguraikan,
mendiskusikan, siswa dapat menjelaskan alasan, membandingkan,
serta siswa dapat menarik kesimpulan dengan menggunakan kalimat
sendiri.’® Adapun pedoman penskoran kemampuan pemecahan

masalah matematika siswa mengacu pada indikator kemampuan

' Nilta llmiyatur Rosidah, I Nengah Parta, and Sisworo Sisworo, “Profil Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Open-Ended SPLDV Kelas XI

¥ Holidun, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik
Kelompok Matematika IImu Alam (Mia) dan llmu-llmu Sosial (I1s) Kelas XI MAN 1 Bandar
Lampung Ditinjau dari Minat Belajar Matematika,” Fkip (2017).

'% pardimin Pardimin, Sri Adi Widodo, dan Indriyati Eko Purwaningsih, “Analisis Butir
Soal Tes Pemecahan Masalah Matematika,” Wacana Akademika: Majalah lImiah Kependidikan 1,
no. 1 (2017): 69-76.
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pemecahan masalah menurut Polya. Pedoman tersebut sudah terbukti
efektif dalam menilai kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa. Di bawah ini adalah Tabel 2.1 Pedoman Penskoran yang
peneliti gunakan.?

Tabel 2.1 Pedoman Penskoran Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis

Indikator Keterangan Nilai
Siswa tidak mencantumkan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan pada 0

soal
Memahami | Siswa hanya mencantumkan apa yang 1
masalah diketahui

Siswa mencantumkan apa  yang 2
diketahui dan apa yang ditanyakan pada
soal, tetapi belum tepat

Siswa mencantumkan apa yang 3
diketahui dan apa yang ditanyakan pada
soal dengan benar dan tepat

Siswa tidak menuliskan urutan langkah- 0
langkah penyelesaian
Menyusun Siswa menuliskan urutan langkah- 1
Rencana langkah penyelesaian, namun urutan
penyelesaian tersebut belum tepat
Siswa menuliskan urutan langkah- 2

langkah penyelesaian dengan benar,
akan tetapi jawabannya kurang tepat
Siswa menuliskan urutan langkah- 3
langkah penyelesaian serta jawaban
dengan benar dan tepat

Melaksanakan | Siswa tidak menuliskan penyelesaian 0
Rencana Siswa menuliskan penyelesaiannya, 1
akan tetapi langkah-langkahnya tidak
jelas

Siswa menggunakan strategi tertentu 2
dengan benar tetapi jawaban kurang
tepat atau salah

Siswa menggunakan strategi tertentu 3

2 Ana Ari Wahyu Suci and Abdul Haris Rosyidi, “Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Siswa Pada Pembelajaran Problem Posing Berkelompok,” MATHEdunesa 1, no. 2
(2019): 1-7.
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Indikator Keterangan Nilai
dan jawaban dengan benar dan tepat
Siswa tidak memeriksa kembali 0

jawaban yang diperoleh dan tidak
Mengevaluasi | memberikan kesimpulan

Kembali Siswa tidak memeriksa kembali 1
jawaban yang diperoleh dan
memberikan kesimpulan yang salah
Siswa memeriksa kembali jawaban 2
yang diperoleh, tetapi jawaban kurang
tepat dan memberikan kesimpulan
dengan benar

Siswa memeriksa kembali jawaban 3
yang diperoleh dan  memberikan
kesimpulan dengan benar dan tepat

4. SPLDV (Sistem Persamaan Linear Dua Variabel)
a. Tujuan Pembelajaran SPLDV

Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
adalah salah satu bagian penting dalam materi matematika pada
Kurikulum Merdeka, khususnya pada tingkat SMP (Fase D). Adapun
sesuai dengan kurikulum merdeka, materi SPLDV diberikan kepada
siswa kelas IX. Secara umum, terdapat tujuan pembelajaran yang
mencakup kemampuan siswa dalam belajar SPLDV, antara lain:
memahami konsep, cara penyelesaian,penerapan SPLDV berbasis
pemecahan masalah dan dapat menuangkan model matematikanya.
Siswa diharapkan dapat menguasai beberapa model yang digunakan
untuk menyelesaikan persoalan dalam materi SPLDV, seperti
menggunakan model substitusi, eliminasi, grafik, serta metode

campuran (eliminasi-substitusi). Berikut ini merupakan tabel 2.2



Tujuan Pembelajaran SPLDV berdasarkan Kurikulum Merdeka. **

Tabel 2.2 Tujuan Pembelajaran Materi SPLDV
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Capaian
Pembelajaran (CP)

Tujuan Pembelajaran (TP)

Peserta didik mampu
memahami konsep
Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel
dan menyelesaikannya
menggunakan metode
grafik, substitusi,
eliminasi, dan
campuran secara tepat.
Peserta didik dapat
menentukan jenis solusi
dan  mengaplikasikan
SPLDV dalam
menyelesaikan masalah
kontekstual dengan
logis dan sistematis.

=

Mengenal Sistem Persamaan Linear
Dua Variabel, serta dapat membuat
model matematika dari sebuah
permasalahan

Menentukan penyelesaian SPLDV
menggunakan metode eliminasi

Menentukan penyelesaian SPLDV
menggunakan metode grafik

Menentukan penyelesaian SPLDV
menggunakan metode substitusi

Menentukan penyelesaian SPLDV
menggunakan metode campuran
(eliminasi-substitusi)

Menentukan penyelesaian masalah

kontekstual ~ Sistem  Persamaan
Linear Dua Variabel dengan
menggunakan metode grafik,

substitusi, eliminasi, dan campuran
(eliminasi-substitusi)

b. Pengertian SPLDV

Aljabar merupakan bagian matematika yang didalamnya

mempelajari tentang notasi serta aturan operasi yang terdapat pada

materi aljabar. Notasi dalam aljabar biasanya mewakili bilangan yang

tidak diketahui lalu dioperasikan menggunakan aturan tertentu, seperti

penjumlahan, pengurangan, perkalian, serta pembagian.”* Menurut

Purcell, aljabar memiliki posisi yang sangat penting karena menjadi

dasar bagi berbagai bidang lain, seperti geometri, statistik, serta

2! Yulia Rahma Fitri, “Capaian Pembelajaran Dan Tujuan Pembelajaran,” Proceedings of
the National Academy of Sciences 3, no. 1 (2015): 1-15,
22 Mayun E Nggaba and Anggriati Ledu Ngaba, “Kemampuan Berpikir Aljabar Siswa
Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika Berbasis Kearifan Lokal” (2021): 97-104.
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kalkulus.”® Salah satu materi aljabar yang dipelajari dalam kurikulum
merdeka tingkat SMP di kelas IX yaitu Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel (SPLDV).**

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) adalah
sistem persamaan pada aljabar yang mempunyai dua variabel serta
mempunyai pangkat satu pada setiap variabelnya. Menurut
Diophantus dalam Puji  Astuti yang merupakan seorang
matematikawan berasal dari Alexandria, Mesir dan dijuluki sebagai
“Bapak Aljabar”. Salah satu karyanya yaitu Arithmetica yang
didalamnya membahas tentang persamaan serta metode untuk
menyelesaikan persamaan bilangan bulat dan kemudian dikenal
dengan persamaan Diophantine.”® Berikut ini merupakan bentuk dari
persamaan linear Diophantine atau dikenal sebagai persamaan yang
memiliki bentuk paling sederhana atau biasa dikenal dengan

persamaan linear dua variabel:

ax + by = ¢

Dengan keterangan a,b merupakan koefisien dan c adalah
konstanta. Selain itu bentuk umum dari Sistem persamaan linear dua

variabel adalah sebagai berikut:

2% Joshua A Howie and Jessica S Purcell, “Geometry of Alternating Links on Surfaces”
(1994): 1-44.

% Genefif Somba et al., “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Articulate
Pembelajaran Matematika Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel ( SPLDV )” 7 (2024):
743-751.

2 pyji Astuti, “Kesulitan Kesulitan Siswa Smp Kelas VIII Dalam Memahami Konsep
Matematika Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Varriabel (SPLDV),” Mega: Jurnal
Pendidikan Matematika 4, no. 1 (2023): 506-513.
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Dengan catatan x,y adalah variabel a,, a, merupakan koefisien
variabel x, kemudian b;, b, adalah koefisien variabel y, dan yang terakhir
c1, ¢, merupakan konstanta. Dalam menyelesaikan Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel (SPLDV), ada beberapa metode untuk
menyelesaikan persamaan, diantaranya yaitu:?°

c. Metode Penyelesaian SPLDV
Metode penyelesaian pada materi SPLDV yang sering digunakan
siswa ada 4 macam yaitu metode grafik, substitusi, eliminasi, dan
campuran. Keempat metode tersebut merupakan hasil dari
perkembangan sejarah matematika dari berbagai tokoh matematika.
Berikut 4 metode penyelesaian SPLDV:
1) Metode Grafik
Metode grafik merupakan salah satu metode untuk
menyelesaikan soal SPLDV dengan cara menggambar pada
koordinat cartesius. Titik A (x,y) dan titik B (x,y) diletakkan
pada koordinat cartesius guna untuk mengetahui himpunan
penyelesaian yang terletak pada titik potong kordinat cartesius.
Setelah itu, dapat ditentukan nilai x dan y.
2) Metode Substitusi

Metode substitusi adalah metode yang mengganti variabel

% Diana, Nelly Fitriani, dan Risma Amelia, “Sistem Persamaan Linear Dua Variabel:
Ditinjau Dari Analisis Kesalahan Siswa MTs KelasVIII Pada Pembelajaran Daring,” Jurnal
Pembelajaran Matematika Inovatif 4, no. 4 (2021): 985-992.
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x ke variabel y atau sebaliknya. Cara menyelesaikan SPLDV
menggunakan metode substitusi yaitu dengan menemukan salah
satu variabel dari sebuah persamaan terlebih dahulu (pilih salah
satu yang ingin dicari antara variabel x atau y, atau variabel yang
digunakan), kemudian variabel tersebut disubstitusikan kedalam
persamaan lain untuk menemukan nilai variabel yang lain.
Metode Eliminasi

Metode eliminasi yaitu metode penyelesaian pada soal
SPLDV dengan melakukan operasi penjumlahan atau
pengurangan pada kedua persamaan, dengan tujuan untuk
menghilangkan salah satu variabel yang memiliki koefisien sama
atau telah disamakan terlebih dahulu sehingga hanya tersisa satu
variabel untuk diselesaikan.
Metode Campuran

Metode campuran merupakan gabungan antara metode
eliminasi dan metode substitusi. Metode campuran (gabungan)
sering kali digunakan untuk menyelesaikan Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel (SPLDV) ketika penggunaan satu metode
saja kurang efektif. Pada proses ini, melibatkan dua metode yaitu
metode eliminasi dengan menghilangkan salah satu variabel yang
ada pada kedua persamaan, kemudian dilanjutkan dengan metode
substitusi yaitu nilai variabel yang sudah ditemukan pada metode

eliminasi maka disubstitusikan ke salah satu persamaan awal.
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B. Kajian Studi yang Relevan
Berikut ini merupakan penelitian yang relevan dengan penelitian yang
ingin peneliti lakukan, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilaksanakan oleh Reksa Saputra dan Yuyu Yuhana
dengan judul “Pengembangan Instrumen Tes Matematika Berbasis Higher
Order Thinking Skills (HOTS) untuk Siswa SMA”. Penelitian tersebut
dilakukan di SMA Al-Wildan Islamic School 7 Serang dengan subjek
penelitian siswa kelas XI dari jurusan America Europa and Middle East.?’
Berdasarkan hasil penelitian, Instrumen tes yang dikembangkan
mempunyai validitas serta reliabilitas tinggi serta relevan dalam
meningkatkan kemampuan Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada
siswa.

Persamaan penelitian relevan ini dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti yaitu ada pada tujuan yang dicapai. Kedua
penelitian ini sama-sama menggunakan kemampuan pemecahan masalah
matematis pada siswa. Perbedaannya terletak pada materi yang diujikan ke
siswa vyaitu pada penelitian Reksa Saputra & Yuyu Yuhana lebih ke
konteks soal HOTS materi aljabar, sedangkan untuk penelitian ini
menggunakan cerita rakyat Lampung Utara pada materi SPLDV. Selain
itu, metode yang digunakan pada penelitian Reksa dan Yuyu
menggunakan metode ADDIE, sedangkan pada penelitian ini

menggunakan metode Design Research tipe Development Study.

" Yuyu Yuhana Reksa Saputra, “Pengembangan Instrumen Tes Matematika Berbasis
Higher Order Thingking Skills (Hots) Untuk Siswa Smp,” Jurnal Lebesgue : Jurnal Ilmiah
Pendidikan Matematika, Matematika dan Statistika 5, no. 2 (2024): 1074-1081.
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Zulfah dan Sri Ulfa Insani dengan judul
“Pengembangan Soal Matematika Berbasis Kearifan Lokal dan Daya Tarik
Wisata Riau Pada Tahap Preliminary Research”. Penelitian tersebut
dilaksanakan di SMPN 35 Pekanbaru, SMPN 3 Koto Kampar Hulu, MTs 6
Kampar serta 5 sekolah lainnya. Berdasarkan hasil penelitian, siswa
tertarik dengan soal matematika berbasis kearifan lokal, karena hampir
seluruh siswa merupakan domisili Provinsi Riau serta soal tersebut
memiliki daya tarik untuk dicoba.?®

Persamaan penelitian relevan ini dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti yaitu keduanya menggunakan konsep budaya lokal untuk
mengembangkan soal matematika dan sama-sama menggunakan
kemampuan pemecahan masalah matematis. Sedangkan perbedaannya
yaitu terletak pada materi. Pada penelitian Zulfah dan Sri Ulfa Insani fokus
pada tahap preliminary research (Metode Plomp) untuk kebutuhan soal
berbasis kearifan lokal dan wisata Riau dengan cakupan materi lebih luas.
Kemudian untuk penelitian ini fokus pada pengembangan soal berbasis
cerita rakyat Lampung Utara dengan materi SPLDV dengan menggunakan
langkah-langkah design research tipe development study.

3. Penelitian yang dilaksanakan  oleh Wildan Alghofari dan Fertilia
Ikashaum dengan judul “Development of PISA model math problems using
the context of lamban dalom traditional house”. Penelitian tersebut

dilaksanakan di SMPN 1 Batanghari Lampung Timur dengan subjek

28 zulfah and Insani, “Pengembangan Soal Matematika Berbasis Kearifan Lokal Dan
Daya Tarik Wisata Riau Pada Tahap Preliminary Research.”
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penelitian siswa kelas IX. Berdasarkan hasil penelitian ahli konten,
konstruk dan bahasa soal yang dikembangkan telah memenuhi Kategori
praktis melalui hasil angket yang telah diisi pada tahap small group.?

Persamaan penelitian relevan ini dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti yaitu keduanya sama-sama mengembangkan soal matematika
dengan konteks budaya lokal Lampung dan keduanya menggunakan
metode Design Research tipe Development Study. Sedangkan
perbedaannya terletak pada tujuan dari pengembangan soal tersebut. Pada
penelitian relevan ini tujuannya untuk meningkatkan kemampuan dasar
matematika, kemampuan penalaran dan berpikir Kkritis siswa dalam
menyelesaikan soal. Kemudian pada penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis efek potensial terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis pada siswa.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmi Azizah dkk, dengan judul
“Pengembangan Soal Matematika Berbasis Higher Order Thinking Skills
(HOTS) Dengan Konteks Lahan Basah Untuk Siswa SMP/MTs”.
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Banjarmasin dengan subjek
penelitian kelas VIII B. Berdasarkan hasil penelitiannya, soal matematika
berbasis HOTS dengan konteks lahan basah berada pada kategori valid,

praktis, dan efektif, sehingga sudah layak untuk digunakan.*

2 Wildan Alghofari dan Fertilia Ikashaum, “Pengembangan Soal Matematika Model
PISA Menggunakan Konteks Rumah Adat Lamban Dalom,” Jurnal Math Educator Nusantara:
Wahana Publikasi Karya Tulis limiah di Bidang Pendidikan Matematika 10, no. 1 (2024): 81-97.

% pjizah, Karim, and Suryaningsih, ‘“Pengembangan Soal Matematika Berbasis Higher
Order Thinking Skills (HOTS) Dengan Konteks Lahan Basah Untuk Siswa SMP/MTs,” Math
Didactic: Jurnal Pendidikan Matematika Volume 9, no. 1 (2023): 134-145.
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Persamaan penelitian relevan ini dengan penelitian yang dilakukan

oleh peneliti yaitu keduanya sama-sama mengembangkan soal
menggunakan metode Design Research tipe Development Study.
Perbedaanya terletak pada tujuan penelitian, untuk penelitian Rahmi
Azizah dkk, fokus pada kemampuan bernalar pada soal HOTS, sedangkan
pada penelitian ini fokus pada kemampuan pemecahan masalah berbasis
cerita rakyat Lampung Utara.
Penelitian yang dilaksanakan oleh Grace C. Sihalolo, dkk, dengan judul
“Penerapan Soal Cerita Dongeng dalam Upaya Meningkatkan Literasi
Anak pada Mata Pelajaran Matematika. Subjek yang digunakan pada
penelitian ini adalah siswa SMP. Berdasarkan hasil penelitian menyatakan
bahwa penerapan soal cerita dalam pembelajaran matematika dapat
menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan literasi matematika
siswa diberbagai tingkatan pendidikan.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti yaitu keduanya sama-sama menggunakan konteks cerita dongeng
atau rakyat. Perbedaanya terletak pada tujuan penelitian, untuk penelitian
relevan bertujuan untuk mengeksplorasi strategi penerapan soal cerita
sebagai upaya meningkatkan literasi anak terhadap mata pelajaran
matematika. Sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti bertujuan untuk
mengembangkan soal matematika berbasis cerita rakyat Lampung Utara
untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis.

Berdasarkan penelitian relevan diatas, maka dapat disimpulkan
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bahwa pengembangan soal matematika berbasis HOTS, kearifan lokal, dan
budaya lokal sudah terbukti valid dan praktis serta dapat meningkatkan
kemampuan matematis pada siswa, mulai dari penalaran matematis siswa
serta berpikir kritis. Konteks yang digunakan pada penelitian relevan
diatas sangat beragam, mulai dari materi aljabar, wisata daerah rumah
adat, dan lamban basah, serta sebagian penelitian fokus pada kemampuan
bernalar dan berpikir kritis pada siswa.

Keterbaruan pada penelitian ini yaitu penggunaan etnomatematika
berupa cerita rakyat Lampung Utara sebagai bahan untuk pengembangan
soal matematika. Selain itu, pada penelitian ini fokus pada kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa pada materi Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel (SPLDV).

C. Kerangka Berpikir

Salah satu kemampuan yang harus dikuasai siswa yaitu kemampuan
pemecahan masalah matematis. Indikator tersebut secara umum dapat
dihubungkan dengan materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
(SPLDV). Pada materi SLDV terdapat metode atau strategi yang harus
dikuasai oleh siswa, seperti metode substitusi, eliminasi, grafik, serta
campuran (eliminasi-substitusi). Sehingga, siswa diharapkan dapat menguasai
kemampuan pemecahan masalah. Akan tetapi, menurut hasil penelitian di
SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro, kemampuan pemecahan
masalah matematis pada sebagian siswa masih tergolong rendah. Hal ini

dapat diketahui bahwa siswa hanya menuliskan dua indikator pemecahan
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masalah yaitu indikator menyusun rencana dan indikator mengevaluasi
kembali. Selain itu, menurut wawancara yang sudah peneliti lakukan, siswa
merasa soal yang diberikan bersifat umum dan belum adannya variasi soal
cerita matematika pada materi SPLDV. Oleh sebab itu, peneliti ingin
mengembangkan soal SPLDV berbasis cerita rakyat Lampung Utara yang
valid dan praktis, serta dapat mengetahui efek potensial pada kemampuan
pemecahan masalah matematis pada siswa. Berikut kerangka berpikir yang

peneliti gunakan :

Masalah yang ditemukan

A 4

1. Kemampuan pemecahan masalah pada
sebagian siswa masih cenderung rendah.

2. Siswa kesulitan dalam memahami soal cerita.

3. Soal cerita yang dibagikan belum bervariasi.

v

Solusi dari permasalahan

A 4

Cara mengatasinya yaitu perlu adanya variasi
soal cerita matematika seperti soal SPLDV
berbasis cerita rakyat Lampung Utara.

!

Metode yang digunakan yaitu design research tipe development study

1. Tahap Preliminary

2. Tahap Formative Evaluation : Tahap ini terdiri dari 5 tahap
yaitu self evaluation, expert review, one-to-one, small group,
field test.

Produk akhir menghasilkan soal matematika berbasis cerita rakyat
Lampung Utara yang valid, praktis, dan memiliki efek potensial.

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis Penelitian yang digunakan peneliti yaitu menggunakan metode
Design Research tipe development study. Pada penelitian pengembangan ini
adalah salah satu jenis penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan produk
berupa soal matematika berbasis cerita rakyat Lampung Utara serta untuk
menganalisis efek potensial terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa melalui soal yang dikembangkan peneliti.
B. Prosedur Pengembangan
Metode Design and Development Research (DDR) pertama Kkali
ditemukan oleh Brown dan Collins pada tahun 1992. Kemudian penelitian
DDR dikenal dengan berbagai istilah seperti developmental research, design
research, design-based research, formative research, serta designed case.’
Istilah dari Design and Development Research (DDR) dikembangkan oleh

Richey dan Klein, yang mendefinisikan DDR sebagai berikut; >

the systematic study of design, development and evaluation processes with the
aim of establishing an empirical basic for the creation of instructional
products and tools an new or enhanced models that govern their

development.

! Ralph Adolph, “Design Research Type Development Study,” no. 2004 (2016): 1-23.

2 Rita C. Richey and James D. Klein, “Developmental Research Methods: Creating
Knowledge from Instructional Design and Development Practice,” Journal of Computing in
Higher Education 16, no. 2 (2005): 23-38.

38
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Penelitian design research secara umum memiliki 2 tahapan utama
yang harus dilakukan peneliti yaitu tahap preliminary (tahap persiapan) serta
tahap formative evaluation (evaluasi formatif).> Menurut Tessmer Martin
dalam Dasaprawira menyatakan bahwa pada tahap preliminary terdiri dari
analisis dan desain,* sedangkan pada tahap formative evaluation meliputi
self evaluation, prototyping (expert reviews), one-to-one, small group, dan
field test.> Pada metode ini diharapkan dapat menghasilkan sebuah produk
yang telah melewati beberapak kali revisi sampai produk tersebut layak
digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Berikut ini merupakan penjelasan
dari tahap preliminary dan formative evaluation :

1. Tahap Preliminary
Preliminary adalah tahap pertama dalam penelitian design
research guna untuk melaksanakan analisis mengenai masalah utama,
kebutuhan, serta latar belakang pengembangan suatu produk.® Langkah
pertama yang dilaksanakan peneliti pada tahap ini yaitu menentukan
sekolah yang ingin diteliti dan subjek yang ingin digunakan. Subjek yang
peneliti gunakan yaitu siswa kelas IX SMP Muhammadiyah Ahmad

Dahlan Metro.

¥ Rahmi Purwitaningrum and Rully Charitas Indra Prahmana, “Developing Instructional
Materials on Mathematics Logical Thinking through the Indonesian Realistic Mathematics
Education Approach,” International Journal of Education and Learning 3, no. 1 (2021): 13-19.

M Noviarsyah Dasaprawira, “Pengembangan Soal Matematika Tipe PISA

Menggunakan Konteks Wisata Banyumas Dan Cilacap,” Prisma 10, no. 1 (2021): 88.

® Martin Tesmer, “Planning and Conducting Formative Evaluations, (Philadelphia: Kogan
Page, 1998, Sustainability (Switzerland) 11, no. 1 (2019): 1-14.

® Arifa Rahmi, Armiati Armiati, and Hendra Syarifuddin, “Tahap Preliminary Research
Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Komputer Pada Materi Transformasi SMA/MA,”
Jurnal Riset Pendidikan Matematika Jakarta 3, no. 1 (2021): 14-18.
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Kemudian pada tahap ini, peneliti mengumpulkan berbagai
informasi mengenai karakteristik soal pemecahan masalah melalui studi
literatur. Selain itu, peneliti juga melakukan observasi dan wawancara
dengan guru matematika serta siswa guna untuk memperoleh informasi
terkait permasalahan yang dialami selama siswa menggunakan soal
pemecahan masalah.

2. Tahap Formative Evaluation

Formative Evaluation merupakan tahap pengembangan produk
pembelajaran guna untuk melaksanakan evaluasi dan penyempurnaan
produk berdasarkan revisi sehingga menghasilkan sebuah produk yang
valid dan praktis.” Sehingga untuk menghasilkan soal matematika yang
dikaitkan dengan cerita rakyat Lampung Utara supaya valid dan praktis,
peneliti melaksanakan tahap formative evaluation. Pada tahap ini,
peneliti mengumpulkan informasi dari tanggapan siswa dan guru
matematika terkait soal cerita matematika materi SPLDV. Selanjutnya
dalam pengembangan soal matematika pada tahap formative evaluation
terdiri dari beberapa tahap, diantaranya yaitu evaluasi mandiri (self
evaluation), tinjauan ahli (expert review), uji coba individual (one-to-
one), uji coba kelompok kecil (small group), serta uji coba lapangan

(field test).?

’ Deni Candra, Muslimin Tendri, and Amrina Rizta, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa
(LKS) Materi Segiempat Berbasis Tahap Teori Van Hiele Di SMP,” Jurnal Penelitian Pendidikan
Matematika 2, no. 1 (2018): 32-43.

8 Purwitaningrum and Prahmana, “Developing Instructional Materials on Mathematics
Logical Thinking through the Indonesian Realistic Mathematics Education Approach.”
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Evaluasi Mandiri (self evaluation)

Self Evaluation merupakan tahap dimana peneliti
menemukan dan merevisi kesalahan yang konkrit pada prototype
secara individu. Pada tahap ini, peneliti membuat instrumen Kisi-kisi
soal berdasarkan indikator pemecahan masalah, rublik penilaian,
serta lembar kerja siswa. Kemudian, peneliti mengulas kembali
perangkat soal yang sudah dibuat. Peneliti memeriksa terkait materi,
bahasa, dan budaya pada soal dengan menggunakan konteks cerita
rakyat Lampung apakah sudah layak digunakan untuk hasil desain
awal. Hasil produk pada tahap ini disebut Prototype 1.

. Tinjauan Ahli (expert review)

Expert review merupakan produk yang sudah peneliti
kembangkan kemudian akan di check oleh validator. Pada tahap
tinjauan ahli (expert review), Prototype 1 yang telah dibuat
sebelumnya, kemudian divalidasi oleh para ahli melalui proses
observasi, penilaian, dan evaluasi. Validasi oleh ahli ini terdiri dari
ahli materi, dan budaya. Proses validasi terhadap Prototype 1
dilakukan dengan menggunakan teknik walkthrough. Teknik tersebut
merupakan teknik yang dapat digunakan untuk memvalidasi produk
yang dikembangkan dengan menggunakan lembar validasi
berdasarkan pedoman penskoran skala Likert. Teknik walkthrough
merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan untuk

memvalidasi produk dengan melibatkan para ahli ketika proses
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evaluasi produk yang dikembangkan.® Para ahli menggunakan teknik
ini dengan membaca dan memahami produk yang sudah
dikembangkan, kemudian para ahli memberikan masukan berupa
kritikan dan saran. Masukan yang diberikan para ahli, mencakup
perbaikan atau revisi yang diperlukan guna meningkatkan kualitas
produk. Selanjutnya, hasil dari tahap expert review digunakan
sebagai dasar untuk melakukan perbaikan pada produk.
c. Uji Coba Individual (one-to-one)

Tahap One-to-one adalah pengujian produk kepada beberapa
individu (subjek) supaya memperoleh respon terkait penggunaan
produk tersebut. Pada tahap one-to-one melibatkan partisipasi
seorang siswa sebagai responden. Pada tahap ini, bertujuan untuk
mengevaluasi tingkat keterbacaan soal yang sudah dikembangkan.
Hasil dari tahap ini berupa Prototype 2, kemudian digunakan sebagai
dasar revisi terhadap Prototype 1. Pada tahan one-to-one
dilaksanakan secara bersamaan dengan tahap expert review.'® Hasil
yang diperoleh melalui tahap expert reviews dan one-to-one disebut
dengan prototype 2.

d. Uji Coba Kelompok Kecil (small group)

small group merupakan proses pengembangan dari Prototype

° Apriani Apriani, Entin Daningsih, and Yokhebed Yokhebed, “Kelayakan Video Tutorial
Pembuatan Donat Jahe Submateri Peran Tumbuhan Di Bidang Ekonomi Menggunakan Metode
Design Research,” Edukasi: Jurnal Pendidikan 16, no. 2 (2018): 255.

10 Bella Pitriana Milwadi, Gusmelia Testiana, and Atika Zahra, ‘Pengembangan Lembar
Kerja Peserta Didik Berbasis Pendekatan Contextual Teaching and Learning (Ctl) Di Man 1
Palembang,” JEMST (Jurnal of Education in Mathematics, Science, and Technology) 5, no. 1
(2022): 9-17.
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2 yang telah diperbaiki sesuai dengan masukan dari beberapa para
ahli serta hasil uji coba individu pada tahap sebelumnya. Pada tahap
ini, produk diuji coba kepada 6 siswa dengan berbagai tingkat
kemampuan yang berbeda serta difokuskan untuk memahami soal
pemecahan masalah matematis yang telah dikembangkan.
Penggunaan 6 siswa pada tahap ini sudah efektif dalam beberapa
penelitian untuk diuji cobakan pada kelompok kecil. Kemudian
tahap ini bertujuan untuk mengevaluasi kepraktisan soal yang telah
dirancang oleh peneliti. Kemudian, hasil dari uji coba kelompok
kecil ini dapat menghasilkan Prototype 3 sebagai produk yang telah
direvisi."
e. Uji Coba Lapangan (field test)

Tahap terakhir yaitu field test, peneliti melaksanakan uji
coba produk pada kelompok sasaran yang lebih luas. Produk yang
digunakan pada tahap ini adalah produk yang telah memenuhi
Kategori kelayakan berdasarkan penilaian para ahli, serta sudah
dinyatakan praktis melalui uji coba pada pada tahap small group.
Tujuan dari tahap ini adalah untuk mengumpulkan data hasil tes
yang diberikan kepada siswa, kemudian dianalisis secara deskriptif
kualitatif guna untuk mengidentifikasi dampak potensial produk

terhadap kemampuan yang dimiliki siswa. Peneliti akan

11 Badaruddin Amin, Universitas Islam, and Negeri Alauddin, “Development And
Validation Of An Algebra Literacy Test Integrated With Character Education For Assessing
Mathematical Education , Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar ,” 13, no. 1 (2025): 155—
179.
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membagikan 10 soal wuraian kepada 24 siswa di SMP
Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro. Pengambilan subjek kepada
24 siswa sesuai dengan pedoman R&D pada tahap uji coba lapangan
(field test) yaitu mulai dari 20 sampai 500 siswa.*
C. Desain Uji Coba Produk
Uji coba produk adalah salah satu langkah penting dalam penelitian
pengembangan. Peneliti melakukan desain uji coba ini bertujuan untuk
mengumpulkan data mengenai kelayakan produk yang telah dikembangkan.
Kemudian, data yang diperoleh dari proses uji coba digunakan oleh peneliti
sebagai landasan untuk melakukan penyempurnaan pada produk yang
dikembangkan. Berikut ini disajikan penjelasan yang lebih rinci mengenai
desain uji coba serta subjek yang terlibat dalam uji coba pada penelitian ini:
1. Desain Uji Coba
Validasi produk dilakukan oleh empat validator, yaitu dua ahli
materi dan dua ahli budaya. Ahli materi bertugas memastikan bahwa isi
produk yang dikembangkan telah selaras dengan tujuan pembelajaran.
Sedangkan ahli budaya bertugas untuk memastikan, menilai, dan
memeriksa bahwa unsur yang terdapat pada soal autentik, akurat, dan
sesuai dengan nilai-nilai budaya masyarakat yang terdapat pada cerita
tersebut. Setelah melalui proses validasi, maka dilakukan uji coba dengan
memberikan produk kepada kelompok sasaran guna untuk digunakan

dalam kondisi nyata. Kelompok tersebut kemudian diminta memberikan

12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 2023.
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masukan terkait produk yang dapat diperoleh melalui wawancara,
kuesioner, maupun observasi. Masukan dan saran selama uji coba
digunakan sebagai dasar untuk merevisi produk, dengan tujuan
meningkatkan kemudahan penggunaan, efektivitas, serta kesesuaian
produk dengan kebutuhan siswa.
2. Subjek Uji Coba
Peneliti menggunakan subjek penelitian pada siswa kelas 1X di
SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro. Kemudian peneliti
mengambil secara acak 1 siswa kelas IX untuk melakukan uji coba
individu dan diuji secara terpisah. Selanjutnya, pada tahap uji coba
kelompok kecil, 6 siswa dipilih sebagai subjek menggunakan teknik
purposive sampling. Teknik tersebut merupakan metode pengambilan
sampel berdasarkan pertimbangan tertentu dari peneliti agar data yang
diperoleh lebih representative. Pada tahap akhir yaitu melakukan uji coba
lapangan dengan melibatkan 24 siswa kelas 1X sebagai subjek penelitian.
Keterlibatan siswa pada penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data
mengenai ketertarikan siswa pada produk yang dikembangkan serta
produk tersebut dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika pada siswa.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah salah satu langkah utama dalam
melaksanakan suatu penelitian guna untuk memperoleh informasi berupa

data. Sehingga pada tahap ini, untuk mendapatkan informasi tersebut peneliti
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menggunakan beberapa teknik pengumpulan data diantaranya adalah berikut
ini:
1. Angket
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang efisien untuk
mengetahui kevalidan serta kepraktisan dari suatu produk. Angket
tersebut berupa pertanyaan dan pernyataan yang harus dijawab atau diisi
oleh responden. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan angket
menurut skala likert dengan jawaban berupa 5 = sangat baik; 4 = Baik;
3 = Cukup; 2 = Kurang; 1 = Sangat Kurang. Sehingga, responden
dapat memberikan salah satu checklist pada kolom yang disedikan pada
lembar angket. Berikut ini angket yang peneliti gunakan:
a. Angket Validasi Ahli
Teknik walkthrough atau validasi ahli yaitu peneliti
melakukan validasi soal kepada 4 pakar ahli/validator yang terdiri
dari 2 validasi ahli materi, dan 2 validasi ahli budaya. Pada teknik
ini bertujuan untuk menguji kelayakan produk pengembangan
berupa soal matematika berbasis cerita rakyat Lampung Utara.
Selanjutnya validasi soal dilakukan oleh para ahli pada tahap expert
review dengan cara memberikan soal yang sudah disusun beserta
lembar validasi kepada validator. Hasil data yang diperoleh pada
lembar validasi, kemudiaan dihitung secara kuantitatif.
b. Angket Respon Siswa

Pada tahap ini digunakan untuk mengukur tingkat
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kepraktisan soal yang sudah disusun sebelumnya. Peneliti
membagikan soal yang sudah divalidasi kepada 6 siswa dengan
berbagai tingkat kemampuan. Setelah mengerjakan soal, siswa
mengisi angket yang telah disiapkan oleh peneliti. Pembagian angket
ini dilakukan pada tahap kelompok kecil (small group) guna untuk
mengevaluasi kepraktisan soal. Angket tersebut berisi pertanyaan /
pernyataan mengenai kejelasan soal dari segi materi, bahasa, dan
budaya yang dipakai apakah sudah dipahami dengan baik oleh siswa.
2. Wawancara

Wawancara dilakukan pada tahap awal atau Preliminary sebelum
penelitian dimulai. Peneliti melakukan wawancara kepada salah satu
guru matematika di SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro dengan
tujuan untuk mengumpulkan informasi mengenai karakteristik siswa
terkait metode pembelajaran yang digunakan, serta pemberian soal
kemampuan pemecahan masalah kepada siswa. Selain itu, peneliti juga
melakukan wawancara pada tahap kelompok kecil (small group) untuk
memperoleh pemahaman lebih dalam kepada siswa terkait keterbacaan
soal yang diberikan dari segi materi, dan budaya yang digunakan dalam

soal tersebut.

3. Tes
Tes pada penelitian ini berupa soal kemampuan pemecahan

masalah yang sudah dikembangkan oleh peneliti dan sebelumnya telah
diuji oleh para ahli sehingga sudah memenuhi standar validitas dan

kepraktisan. Tes tersebut kemudian dibagikan kepada 24 siswa kelas IX
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SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro pada tahap uji coba
lapangan (field test). Tujuan pelaksanaan tes ini adalah untuk
memperoleh data mengenai ketertarikan siswa pada produk yang
dikembangkan serta produk tersebut dapat mengetahui efek potensial
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa.
Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk
mengumpulkan dan memperoleh informasi berdasarkan data penelitian.
Berikut ini merupakan beberapa instrumen yang digunakan pada penelitian
ini:
1. Instrumen Angket Validasi
Pada lembar validasi, peneliti mengumpulkan data penilaian dari
para ahli terkait kelayakan soal kemampuan pemecahan masalah
matematis berbasis cerita rakyat Lampung Utara. Proses validasi ini
meliputi validasi materi dan validasi budaya. Kemudian hasil penilaian
yang diberikan oleh para ahli dijadikan bahan masukan bagi peneliti guna
untuk  memperbaiki dan menyempurnakan soal yang telah
dikembangkan. Berikut Kkisi-kisi instrumen yang digunakan pada lembar
validasi ahli materi dan validasi ahli budaya.
a. Instrumen Validasi Ahli Materi
Lembar validasi ahli materi merupakan instrumen yang
digunakan untuk menilai kelayakan materi yang disajikan dalam soal

cerita matematika. Validasi dilakukan oleh dosen serta guru yang
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menguasai materi. Kemudian, validator akan diminta untuk
memberikan salah satu tanda check list pada kolom skala penilaian
sesuai pendapatnya. Berikut tabel 3.1 Kisi-Kisi instrumen validasi
ahli materi:

Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Materi®®

Aspek Indikator Item
Kesesuaian materi dengan KD dan tujuan 1,2

Isi pembelajaran
Kejelasan materi pada soal 3,4,5,6

Bahasa | Kecocokan bahasa dalam 7,8,9,10,11
mengembangkan soal

b. Instrumen Validasi Ahli Budaya

Lembar validasi ahli budaya diberikan kepada ahli budaya
yang akan menilai isi dari soal yang dikembangkan sudah sesuai
dengan konteks etnomatematika berupa cerita rakyat Lampung
Utara. Berikut ini tabel 3.2 kisi-kisi lembar validasi ahli budaya:

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Budaya*

Aspek Indikator Penilaian Item
Informasi terkait budaya 1,2

Kesesuaian penulisan istilah objek 3

Aspek etnomatematika

Isi Kesesuaian gambar 4,5
Aspek budaya yang digunakan 6,8

Kejelasan gambar 9

Permasalahan yang sesuai dengan budaya 10

3 Arief Aulia Rahman and Cut Eva Nasryah, Evaluasi Pembelajaran, Uwais Inspirasi
Indonesia, 2019.

4 Sartika, Nasaruddin, and Firman, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis
Realistik Budaya Lokal Rongkong Sulawesi Selatan,” Didaktika: Jurnal Kependidikan 10, no. 4
(2021): 221-232.
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2. Wawancara

Peneliti melakukan wawancara dengan perwakilan siswa dan
salah satu guru matematika kelas 1X di SMP Muhammadiyah Ahmad
Dahlan Metro untuk mengumpulkan informasi mengenai karakteristik
siswa, metode pembelajaran yang digunakan, soal pemecahan masalah
yang digunakan siswa serta untuk menganalisis kebutuhan terkait soal
yang ingin dikembangkan.

Melalui wawancara tersebut peneliti mendapatkan informasi
bahwa siswa masih merasa kesulitan dalam memahami soal cerita
matematika, terutama dalam mengelompokkan informasi yang diketahui
dan yang ditanyakan dalam soal cerita. Sehingga sebagian siswa belum
mampu menyusun model matematika dengan benar dan tepat. Faktor
lainnya yaitu siswa sering mengoperasikan bilangan dengan metode
substitusi dan eliminasi dengan terburu-buru dan kurang teliti serta tidak
memeriksa kembali hasil jawabannya. Selain itu, soal yang diberikan
kepada siswa kurang bervariasi, sehingga siswa kurang terlatih dalam
mengerjakan soal yang menantang dan membutuhkan strategi yang
berbeda. Oleh karena itu, selain soal cerita berbasis kontekstual, penting
juga guru untuk memberikan variasi dalam tipe soal, salah satunya
dengan mengaitkan soal berbasis cerita rakyat.

3. Instrumen Angket Respon Siswa
Peneliti membagikan lembar angket kepada 1 siswa di tahap one-

two-one, 6 siswa pada tahap small group, dan 24 siswa pada tahap field
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test. Tujuan pembagian angket ini yaitu untuk menilai kepraktisan soal
setelah melalui proses validasi dari para ahli. Siswa tersebut diminta
untuk membaca dan memahami soal dengan teliti. Kemudian, data yang
diperoleh dari angket dianalisis oleh peneliti untuk menilai kepraktisan
soal berdasarkan Kategori yang telah ditentukan. Dibawah ini merupakan
instrumen angket yang dibagikan kepada siswa terdapat pada tabel 3.3:

Tabel 3.3 Kisi-kisi Angket Kepraktisan Siswa®

Aspek Indikator Item

Tampilan Kemenarikan gambar pada soal 1,2

Kemenarikan isi 3,4

Penyajian Materi Mudah dipahami 5,6

Kemudahan Belajar 7,8

Manfaat Ketertarikan soal matematika berbasis 9,10
cerita rakyat Lampung Utara

4. Instrumen tes

Peneliti menggunakan instrumen tes berupa soal SPLDV dengan
menggunakan konteks etnomatematika berupa cerita rakyat Lampung
Utara yang sudah terbukti layak dan praktis. Peneliti membagikan
instrumen soal di tahap uji lapangan atau field test kepada 24 siswa di
SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro. Tujuan dari pembagian tes
ini adalah untuk mengamati efek potensial berdasarkan data yang
peneliti dapatkan dari siswa yang telah menyelesaikan soal tersebut.
Berikut ini merupakan Kisi-kisi instrumen tes yang dapat dilihat pada

tabel 3.4:

> Nur Hikmah, Arief Kuswidyanarko, and Patricia H. M. Lubis, “Pengembangan Media
Pop-Up Book Pada Materi Siklus Air Di Kelas V SD Negeri 04 Puding Besar,” Jurnal PGSD:
Jurnal lImiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar 15, no. 2 (2022): 137-148.
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Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Soal

Capaian Tujuan Indikator No | Konteks Cerita
Pembelajaran | Pembelajaran Soal
(CP) (TP)
Peserta didik | Mengenal Memahami 1 | Putri laba-laba
mampu SPLDV, serta masalah (baju laki-laki
memahami dapat Menyusun 7 perempuan)
konsep membuat rencana dengan
SPLDV  dan | model Melaksanakan menggunakan
menyelesaikan | matematika rencana salah satu
nya dari sebuah Mengevaluasi metode
menggunakan | persamaan kembali SPLDV
metode grafik, | Menentukan 2 | Si Pahit Lidah
subtitusi, penyelesaian (Pakaian adat)
eliminasi, dan | SPLDV dengan
campuran menggunaka menggunakan
secara  tepat. | n metode metode
Peserta  didik | eliminasi eliminasi
dapat 3 | Si Pahit Lidah
menentukan (Jeruk masam
jenis solusi dan & manis)
mengaplikasik dengan
an SPLDV menggunakan
dalam salah satu
menyelesaikan metode
masalah SPLDV
kontekstual 4 | Putri Laba-
dengan logis laba (biji
dan sistematis. kacang
panjang &
mentimun)
dengan
menggunakan
salah satu
metode
SPLDV
Menentukan 5 | Putri laba-laba
penyelesaian (arang &
SPLDV bamboo
menggunaka berduri)
n metode dengan
grafik menggunakan
metode grafik
Menentukan 6 | Putri Bunga

penyelesaian

Melur (pakaian
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Capaian Tujuan Indikator No | Konteks Cerita
Pembelajaran | Pembelajaran Soal
(CP) (TP)
SPLDV & makanan )
menggunaka dengan
n metode menggunakan
subtitusi salah satu
metode
SPLDV
7 | Putri Bunga
Melur (rumah
& anak)
dengan
menggunakan
salah satu
metode
SPLDV
Menentukan 8 | Putri laba-laba
penyelesaian (beras &
SPLDV minyak
menggunaka kelapa) dengan
n metode menggunakan
campuran metode
(eliminasi- campuran
subtitusi) 9 | Putri laba-laba
(jagung 7
rempah-
rempah)
dengan
menggunakan
salah satu
metode
SPLDV
Menentukan 10 | Rumah adat
penyelesaian Lampung (alas
masalah dan tinggi atas
kontekstual segitiga)
dengan dengan
menggunaka menggunakan
n salah satu salah satu
metode metode
SPLDV SPLDV
Tes yang dibagikan kepada siswa sebanyak sepuluh soal

berbentuk uraian. Akan tetapi, sebelum soal dibagikan kepada siswa, soal
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harus melalui beberapa tahap seperti tahap uji validitas, uji reliabilitas,
uji tingkat kesukaran, dan uji daya pembeda.
1) Uji Validitas
Uji validitas merupakan tahapan pada produk yang
dikembangkan untuk mengetahui kevalidan pada produk dengan
menggunakan alat ukur. Pada uji validitas ini peneliti menggunakan

rumus korelasi product moment seperti dibawah ini.*

i NYXY - XXX
xy
J[NZXZ —EXINEY2 - (Z1)7]

Keterangan:

Koefisien korelasi di antara variabel x
dan y: dua variabel yang dikorelasikan.

Txy

X = Nilai setiap butir soal.
Y = Nilai total.
N = Jumlah responden.

Peneliti menggunakan alat bantu aplikasi Microsoft Excel
untuk menghitung hasil validitas sesuai dengan rumus diatas. Setelah
itu, skor dari 7, diukur dengan nilai kritis product moment (7¢qpe;)
dan nilai signifikansi 5 %. Jika skor yang diperoleh yaitu 7, >
Traper Maka butir soal tersebut dinyatakan valid.

2) Uji Reliabilitas
Instrumen yang reliabilitas merupakan instrumen yang hasil

ukurnya konsisten atau tetap. Ketika instrumen tersebut digunakan

18 Heri Retnawati, Analisis Kuantitatif Instrumen Penelitian, 20186.
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berkali-kali dalam kondisi yang sama, maka hasilnya akan tetap

konsisten atau sama. Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan

rumus Alpha Cronbach.’

Keterangan:

1

2.5
2

Sp

k

N

Nilai reliabilitas instrumen
(koefisien alpha)
Jumlah varians setiap item.

2
2_ XX
2X N
N
Varians total dengan rumus:
Zyz_ (ZY)Z
2 — N

St =

N

Banyak item pertanyaan

Banyak responden

Tabel 3.5 Kategori Indeks Nilai Reliabilitas Produk*®

R Kategori
a=>0,8 Sangat Tinggi
06 <a<0,8 Tinggi
04 <a <06 Sedang
02 <a<04 Rendah
a<0,2 Sangat Rendah

Peneliti menggunakan tingkat reliabilitas untuk penelitian ini

pada kategori sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Hal ini sesuai dengan

penelitian relevan yang menggunakan kategori tersebut.

7 1bid.
18 1hid.
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3) Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran merupakan salah satu uji yang dilakukan
untuk menghitung serta mengetahui kemudahan atau kesulitan pada
butir soal yang sudah disusun. Peneliti melakukan uji tingkat
kesukaran guna mengetahui terkait soal yang dikembangkan apakah
siswa merasa mudah, sedang, dan sulit ketika mengerjakan soal
tersebut. Pada tingkat kesukaran dalam butir soal dapat dihitung

menggunakan rumus indeks tingkat kesukaran, seperti berikut ini:*°

TK = ad
Xmaks
Keterangan:
TK = Tingkat kesukaran pada tiap butir
soal
X = Nilai rata-rata siswa pada tiap butir
soal.
Xmaks — Nilai  maksimum vyang sudah
ditetapkan.

Tabel 3.6 Kategori Tingkat Kesukaran Pada Soal®

P Kategori
0,00 — 0,29 Sukar
0,30 - 0,69 Sedang
0,70 —1,00 Mudah

Peneliti menggunakan tingkat kesukaran pada penelitian
dengan kategori sedang dan mudah, karena kedua kategori tersebut

dianggap paling sesuai untuk memperoleh data yang valid mengenai

9 Ibid.
20 |pid.
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kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.?
4) Daya Pembeda
Daya pembeda adalah sebuah uji untuk menghitung tingkat
keefektifan setiap butir soal yang sudah disusun.?* Berikut ini
merupakan rumus yang peneliti gunakan untuk menghitung daya

pembeda pada setiap butir soal:

DP = X4 — Xp
~ Skor Maksimum Soal
Keterangan:
DP = Indeks daya beda setiap butir soal.
X, = Rata-rata nilai  jawaban  siswa
kelompok atas.
Xg = Rata-rata nilai  jawaban  siswa

kelompok bawabh.

Tabel 3.7 Kategori Daya Pembeda Pada Soal®

Daya Pembeda Kategori
0,70 < DP <1,00 Sangat Baik
0,40 < DP <£0,70 Baik
0,20 < DP <0,40 Cukup Baik
0,00 < DP £0,20 Buruk

DP <£0,00 Sangat Buruk

Peneliti menggunakan daya pembeda pada penelitian ini yang
memenuhi interpretasi dari cukup baik sampai sangat baik.

F. Teknik Analisis Data

Peneliti menggunakan data yang bersifat kualitatif, yaitu data yang

! Muhammad Rizal Akbar Iskandar, “Analisis Kualitas Soal Di Perguruan Tinggi Berbasis
Aplikasi TAP” 21, no. 2 (2017).
22 Retnawati, Analisis Kuantitatif Instrumen Penelitian.
23 |
Ibid.
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diperoleh melalui angket respon pada siswa terhadap soal SPLDV yang
dikaitkan dengan cerita rakyat Lampung Utara. Kemudian, data yang
terkumpul dianalisis dengan cara menghitung nilai akhir, mencari rata-rata
skor, serta menentukan rentang interval berdasarkan Kategori interpretasi
kelayakan dan kepraktisan soal. Analisis data yang dilakukan oleh peneliti
terbagi menjadi dua jenis sesuai dengan jenis data yang dikumpulkan, yaitu
analisis kelayakan soal dan analisis kepraktisan soal.
1. Analisis Validasi Kelayakan Soal
Soal yang dikembangkan oleh peneliti, kemudian dilakukan
penilaian oleh beberapa ahli materi dan ahli budaya. Proses pertama,
peneliti menyusun lembar validasi yang memuat tentang beberapa
indikator penilaian berdasarkan kesesuaian isi, bahasa, serta budaya.
Setelah itu, lembar validasi diberikan kepada para ahli dengan tujuan
supaya para validator dapat memilih salah satu penilaian sesuai dengan
pendapatnya dengan cara memberikan tanda check list pada indikator
yang tersedia. Penilaian pada lembar validasi ini dilakukan berdasarkan
skala Likert dengan nilai antara 1 sampai 5 dan dapat dilihat pada tabel 3.8
dibawah ini: **

Tabel 3.8 Penskoran Skala Likert Instrumen Angket Validasi

Skor Jawaban angket
5 Sangat Baik
4 Baik
3 Cukup
2 Kurang
1 Sangat Kurang

** Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D.
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Menurut pedoman penskoran skala Likert, data hasil angket

validasi dapat diselesaikan menggunakan langkah-langkah berikut ini:

a.

Langkah awal dengan menghitung nilai akhir dari setiap validator dari
hasil angket validasi dengan menjumlahkan semua skor yang
diberikan dari validator pada setiap butir soal untuk memperolah skor
total (3 x).

Selanjutnya, menghitung skor maksimal dengan mengalikan jumlah
butir penilaian dengan nilai tertinggi yang diperoleh dalam skala

penilaian lembar validasi.

Skor Maksimal = Jumlah butir penilaian x Skor tertinggi

Setiap validator mempunyai nilai persentase kelayakan masing-

masing, sehingga dapat di hitung menggunakan rumus berikut ini:

Skor yang diperoleh
p =22 X9%0 x 100%

Skor maksimal

Kemudian, untuk memperoleh tingkat kelayakan produk secara
keseluruhan, maka hasil persentase dari setiap validator di rata-ratakan

dengan menggunakan rumus berikut ini:*

P—P1+P2+P3++Pn
n

Berdasarkan nilai rata-rata persentase yang diperoleh, maka dapat
dibuat tabel kategori interpretasi kelayakan soal seperti pada tabel 3.9

berikut ini:

2 |bid.
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Tabel 3.9 Kategori Interpretasi Kelayakan

Skor Persentase Kategori Kelayakan
Produk
5 80% <x < 100% Sangat layak
4 60% < x < 80% Layak
3 40% <x < 60% Cukup layak
2 20% < x <40% Kurang layak
1 0% <x <20% Tidak layak

Sumber: Hasanuddin dan Razali Hartati Masyhuri®

2. Analisis data dari angket respon siswa

Analisis kepraktisan soal

matematika berbasis cerita rakyat

Lampung Utara dapat dinilai praktis berdasarkan hasil tanggapan siswa

yang diperoleh berdasarkan angket respon dari siswa. Angket tersebut

menggunakan skala Likert untuk mengukur tingkat respon siswa terhadap

soal yang dibagikan, sehingga dapat diketahui sejauh mana soal tersebut

dapat dipahami dan diterima oleh siswa dalam proses pembelajaran.

Berikut ini merupakan langkah-langkah analisis kepraktisan soal yang

penulis lakukan:

a. Menghitung jumlah nilai yang diperoleh oleh setiap siswa

b. Menghitung persentase dari total nilai siswa berdasarkan rumus

berikut ini:

skor total dari siswa

x 100 %

Persentase nilai total =

skor maksimal

%% Hasanuddin dan Razali Hartati Masyhuri, “Pengembangan Modul Pembelajaran Sistem
Reproduksi Manusia Yang Diintegrasikan Nilai-Nilai Islam Terhadap Pemahaman Konsep Dan
Berpikir Kritis Siswa SMA Negeri 11 Banda Aceh” (2015): 509-515.
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c. Menentukan klasifikasi tingkat kepraktisan dengan membandingkan
persentase nilai siswa yang diperoleh berdasarkan Kategori yang
telah ditetapkan untuk kategori praktis.

Tabel 3.10 Kategori Kepraktisan Soal?*’

No Skor Rata-rata Kategori

1 75% < x <100 % Sangat Praktis
2 500 < x<75% Praktis

3 25% <x <50% Kurang Praktis
4 0% <x <25% Tidak Praktis

Soal telah praktis jika rata-rata total validitas mencapai Kategori
praktis yaitu skor antara 50 % < x < 75 % , atau soal dikatakan sangat
praktis jika presentasenya diantara 75% < x < 100%. Berdasarkan
angket penilaian siswa, terdapat 11 pernyataan yang dapat di isi siswa,
serta siswa diharapkan dapat memberikan saran atau komentar yang
terdapat pada kotak kolom kritik dan saran guna untuk
menyempurnakan produk soal yang peneliti kembangkan. Pada setiap
pertanyaan angket menyediakan 4 pilihan jawaban dengan skor yang
berbeda-beda, guna untuk mengukur tingkat kepraktisan berdasarkan

respon dari siswa. Berikut tabel 3.11 penskoran analisis respon siswa:

Tabel 3.11 Penskoran Analisis Respon Peserta Didik

No Keterangan Nilai/Skor
1 Sangat Setuju 4

2 Setuju 3

3 Tidak Setuju 2

4 Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: Sugiyono®®

°" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D.
%8 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, 2022.
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3. Analisis data Instrumen soal pada siswa (Efek Potensial)

Teknik analisis data instrumen soal pada siswa dilaksanakan
secara deskriptif kualitatif sesuai dengan pedoman penskoran
kemampuan pemecahan masalah matematika guna untuk mengetahui
efek potensial dari siswa. Efek potensial tersebut biasanya terjadi pada
siswa yang di libatkan oleh peneliti. Hasil tes pada tahap field test
digunakan untuk menentukan dampak potensial instrumen terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis. Selain itu, dilaksanakan
analisis deskriptif dan kualitatif dengan skor yang diperoleh dari hasil
jawaban siswa, serta hasil tersebut dikategorikan sesuai dengan Kategori
pedoman penskoran Polya. Berikut ini merupakan langkah-langkah untuk
melihat efek potensial dari siswa.

a. Menilai hasil tes sesuai dengan pedoman penskoran
Langkah pertama adalah menilai hasil tes sesuai dengan
pedoman penskoran kemampuan pemecahan masalah matematis.
Penilaian ini dilakukan dengan memberikan nilai untuk setiap butir
soal berdasarkan pedoman yang sudah ditetapkan menurut Polya.
b. Menghitung total skor siswa
Langkah kedua yang peneliti lakukan yaitu menghitung total
skor pada lembar jawaban siswa. Peneliti menghitung skor siswa
dengan cara menjumlahkan semua skor benar pada lembar jawaban
siswa kemudian dibagi dengan skor maksimal pada soal, dikali

dengan 100. Peneliti menggunakan rumus berikut ini:
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cr e k totald [ Si
Nilai Siswa = 2L =224t AL S9WA « 100

skor maksimal

c. Menetapkan kategori berdasarkan penilaian siswa
Peneliti akan menghitung hasil jawaban dari siswa kemudian
menentukan kategori penilaian dan dianalisis rendah, sedang, dan
tinggi.®® Hal ini bertujuan untuk mengetahui efek potensian
berdasarkan kategori kemampuan pemecahan masalah matematis.

Tabel 3.12 Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah

No Skor Kategori
1 80 < x <100 Tinggi
2 60 < x <80 Sedang
3 0<x <60 Rendah

d. Menghitung persen berdasarkan Skor
Langkah terakhir menghitung nilai persen berdasarkan skor
yang diperoleh dan berapa banyak siswa yang terlibat dalam salah
satu Kategori kemampuan pemecahan masalah kemudian dikali

dengan 100%. Berikut ini merupakan rumus yang digunakan:

_ Banyaknya siswa pada kategori kemampuan

p= X 100

Jumlah seluruh siswa

% Faraditha Kuntari Dewi et al., “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Siswa Kelas VII SMP PGRI 9 Jakarta” 3, no. 1 (2025).



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Hasil Pengembangan Produk Awal

Hasil penelitian dan pengembangan yang telah peneliti lakukan dapat
menghasilkan sebuah produk berupa soal matematika berbasis cerita rakyat
Lampung Utara. Soal tersebut terdiri dari 10 essay dengan menggunakan
indikator pemecahan masalah serta materi Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel (SPLDV). Penelitian ini menggunakan dua tahap utama yaitu tahap
preliminary (persiapan), dan tahap formative evaluation (evaluasi formatif).
Pada tahap formative evaluation, terdiri dari lima tahap yaitu: self evaluation,
one-two-one, expert review, small group, dan field test. Dibawah ini akan
dibahas lebih rinci terkait tahapan-tahapan yang digunakan pada penelitian
ini, diantaranya yaitu:
1. Tahap Preliminary (Tahap Persiapan)

Pada tahap ini peneliti melakukan persiapan berupa analisis dan
desain. Adapun pada tahap analisis peneliti menentukan sekolah dan
subjek yang akan digunakan dalam penelitian. Sekolah yang peneliti
jadikan sebagai tempat penelitian yaitu SMP Muhammadiyah Ahmad
Dahlan Metro dengan subjek penelitian siswa kelas IX. Peneliti meminta
izin kepada pihak sekolah, seperti memasukkan surat izin pra-survey,
surat izin penelitian, mengatur waktu penelitian, serta melakukan
observasi dan wawancara dengan siswa dan salah satu guru matematika

untuk mencari informasi terkait kurikulum yang digunakan, serta soal
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kemampuan pemecahan masalah matematis yang dibagikan siswa.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan
didapatkan informasi bahwa kemampuan pemecahan masalah pada
sebagian siswa terhadap materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
(SPLDV) masih tergolong lemah. Siswa masih merasa kesulitan dalam
memahami informasi yang disediakan pada soal, kemudian sebagian
siswa belum mampu menyusun model matematika dengan benar dan
tepat, siswa juga masih merasa bingung menggunakan metode untuk
menyelesaikan permasalahan yang terdapat pada soal. Kemudian peneliti
juga mewawancarai siswa kelas X SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan
Metro yang megatakan bahwa soal pada materi SPLDV masih bersifat
umum dan kurang bervariasi, sehingga siswa kadang merasa bosan jika
soal yang diberikan menggunakan tipe dan konteks yang sama. Selain
itu, peneliti juga memastikan kepada guru matematika, terkait buku yang
digunakan siswa pada materi SPLDV, seperti: Capaian Pembelajaran
(CP), Tujuan Pembelajaran (TP), serta Kompetensi Dasar (KD) yang
digunakan oleh siswa di SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan, supaya
disesuaikan dengan soal yang akan dikembangkan oleh peneliti. Adapun
kurikulum yang digunakan di SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan
Metro yaitu kurikulum merdeka. Sehingga, menurut kurikulum tersebut
materi SPLDV diberikan kepada kelas IX.

Kemudian peneliti melakukan studi literatur yang bersumber dari

beberapa jurnal, dan buku cerita rakyat Lampung guna untuk
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mengumpulkan data terkait konteks cerita rakyat Lampung Utara untuk
dikaitkan dengan soal yang akan dikembangkan oleh peneliti. Selain itu,
peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu tokoh budaya
Lampung, dengan bertujuan untuk mengumpulkan informasi terkait
cerita rakyat Lampung Utara yang akan di eksplorasi lebih dalam
tentang konsep-konsep matematika. Setelah mendapat data dari studi
literature dan wawancara, ternyata cerita rakyat Lampung Utara terdapat
konsep matematika yaitu tentang materi Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel (SPLDV).

Selanjutnya peneliti melakukan tahap desain dengan eksplorasi
dan analisis terkait soal-soal SPLDV, media pembelajaran, serta
perangkat penilaian terkait cerita rakyat yang telah dikembangkan oleh
peneliti terdahulu atau penelitian relevan. Hal ini dilakukan dengan
tujuan untuk memastikan kesesuaian soal yang dikembangkan serta
kesesuaian cerita yang digunakan oleh peneliti sebelum dibagikan kepada
siswa. Setelah itu, peneliti juga menentukan indikator kemampuan
pemecahan masalah dan pedoman penskoran yang akan digunakan untuk
mengembangkan soal SPLDV berbasis cerita rakyat Lampung.

Menurut beberapa penelitian relevan, indikator kemampuan
pemecahan masalah dan pedoman penskoran yang terbukti efektif
digunakan yaitu menurut teori Polya, karena dapat menganalisis efek
potensial serta dapat mengetahui tingkat kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa secara jelas dan teratur. Adapun indikator tersebut
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terdiri dari 4 indikator yaitu: memahami masalah, menyusun rencana,
melaksanakan rencana, serta mengevaluasi kembali. Kemudian pada
tahap desain, peneliti mulai membuat instrumen matematika berdasarkan
informasi yang diperoleh, seperti: membuat kisi-kisi soal, Instrumen soal
yang akan dibagikan kepada siswa, serta membuat kunci jawaban.

. Tahap formative Evaluation (evaluasi formatif)

Berikut ini merupakan 5 tahapan pada tahap formative evaluation:

a. Self Evaluation (Evaluasi Diri)

Pada tahap ini, produk yang telah peneliti kembangkan
kemudian dievaluasi kembali guna untuk memperbaiki kesalahan
atau kekeliruan yang muncul pada tahap sebelumnya. Peneliti
melakukan evaluasi pada produk yang dikembangkan dengan
melakukan penilaian oleh diri sendiri terhadap instrumen soal
berbasis cerita rakyat Lampung, apakah sudah sesuai dengan materi,
dan juga budaya. Produk tersebut terdiri dari 10 soal essay yang
dikembangkan dengan menggunakan konteks cerita rakyat Lampung
Utara.

Soal yang peneliti kembangkan ini sudah sesuai dengan
permasalahan yang terdapat pada cerita rakyat Lampung Utara serta
berkaitan dengan materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
(SPLDV). Pada soal tersebut, peneliti menggunakan indikator
kemampuan pemecahan masalah menurut teori Polya. Hal ini

dikarenakan beberapa penelitian relevan, indikator Polya sudah
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terbukti keefektifannya. Kemudian, hasil dari tahap self evaluation
menghasilkan produk yang disebut prototype 1.
. Expert Review (Tinjauan Ahli)

Pada tahap sebelumnya menghasilkan prototype 1,
selanjutnya dilakukan tahap expert review. Pada tahap ini dilakukan
uji validasi soal yang dilakukan oleh beberapa pakar ahli. Instrumen
soal yang dikembangkan oleh peneliti, kemudian di uji validasi oleh
empat pakar ahli yang terdiri dari dua ahli materi dan dua ahli
budaya. Tahap ini dilakukan guna untuk menyempurnakan soal yang
telah dikembangkan dan melihat kevalidan serta kelayakan soal
sebelum diberikan kepada siswa. Pada proses validasi, beberapa ahli
yang terlibat dapat mengisi lembar angket penilaian pada setiap
aspek/ indikator serta validator dapat memberikan kritik/saran pada
kolom yang disediakan. Adapun kritik dan saran yang diberikan
validator akan digunakan untuk merevisi produk soal serta untuk
melihat kevalidan dan kelayakan pada produk yang dikembangkan.
Validasi produk berupa soal dilakukan dengan cara berikut ini:

1) Validasi Ahli Materi
Validasi ahli materi dilakukan oleh dua validator yang
terdiri dari satu dosen matematika dan satu guru matematika.
Validasi ini bertujuan supaya soal yang dikembangkan sudah
sesuai dengan indikator yang terdapat pada lembar angket

validasi. Berikut Tabel 4.1 hasil validasi ahli materi:
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Tabel 4.1 Hasil VValidasi Ahli Materi

No Indikator Butir Skor
Validator | Validator
1 2
1. | Kesesuaian materi 1 4 5
dengan KD dan tujuan 2 4 4
pembelajaran
2. | Kejelasan materi pada 3 4 4
soal 4 4 4
5 4 4
6 5 4
3. | Kecocokan bahasa 7 4 5
dalam mengembangkan | 8 4 5
soal 9 5 5
10 3 4
11 4 5
12 4 5
Jumlah Skor 49 54
Skor Maksimal 60 60
P 81,66% 90,00%
Rata-Rata Total 85,83%

Kategori Kelayakan Sangat Layak

Berdasarkan tabel 4.1 rata-rata total dari penghitungan diatas
sebesar 85,83% artinya soal yang dikembangkan termasuk dalam
Kategori kelayakan ‘“sangat kayak”. Sehingga, soal yang telah
dikembangkan sudah dapat digunakan untuk melakukan uji coba
produk kepada siswa melalui tahap one-two-one. Proses validasi
produk, para validator tidak hanya memberikan penilaian secara
kuantitatif, tetapi juga diharapkan dapat memberikan beberapa kritik
dan saran guna untuk menyempurnakan soal sebelum diberikan
kepada siswa. Berikut ini Tabel 4.2 terkait kritik dan saran
perbaikan berdasarkan validator ahli materi yang dapat dilihat pada

tabel berikut ini:
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Tabel 4.2 Kritik dan Saran Ahli Materi

No | Validator | Kritik dan Saran Hasil Perbaikan
1. Validator |1. Tambahakan CP |Peneliti sudah
1 & TP pada kisi- [menambahkan CP &
kisi soal sesuai |TP. Kalimat yang
dengan buku |digunakan sudah
cetak yang | diperbaiki menjadi
digunakan kalimat yang mudah
2. Perbaiki beberapa |dimengerti. Pertanyaan
kalimat yang |setiap soal
kurang jelas. menggunakan  bahasa
3. Pertanyaan setiap |yang berbeda tetapi
soal jangan | maksud dan tujuannya
monoton. sama. Jawaban yang
4. Periksa kembali |kurang sesuai, sudah
beberapa jawaban | peneliti perbaiki.
soal.
2. Validator |1. Sebaiknya cerita | Peneliti sudah
2 diringkas. meringkas cerita serta
2. Dibuat stimulus | menggunakan konsep
atau kotak seperti | stimulus setiap bagian
cerita pendek. cerita yang dikaitkan
3. Konsep atap | dengan soal, sehingga
rumah pada soal, | cerita yang disajikan
sebaiknya diganti | tidak terlalu banyak
menggunakan untuk dibaca siswa.
konsep lain. Konsep soal
matematika terkait atap
rumah, sudah peneliti
ganti dengan konsep
yang lebih  mudah
dipahami.

Berikut hasil perbaikan instrumen soal berdasarkan kritik dan

saran yang diberikan oleh validator ahli materi. Perbaikan ini

dilakukan guna untuk memastikan setiap butir soal telah memenuhi

aspek kesesuaian materi,

digunakan,

serta ketepatan

indikator

kejelasan konsep dan bahasa yang

kemampuan pemecahan

masalah. Adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut ini:
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Tabel 4.3 Hasil Perbaikan Validasi Ahli Materi

Prototype 1 (Sebelum Revisi)

Prototype 2 (Setelah Revisi)
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KISLKISI SOAL

Tambahkan CP & TP pada kisi-Kisi

Telah ditambahkan CP & TP pada

soal sesuai dengan buku matematika | kisi-kisi soal sesuai dengan buku
yang digunakan. matematika yang digunakan.
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Pertanyaan setiap soal jangan | Telah diperbaiki setiap pertanyaan

monoton atau menggunakan kalimat
yang sama.

pada butir soal dengan kalimat yang
berbeda.
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Stimulus 1

oveneldo 2021)

1. Raja mem ju sesuai joanya. Untuk membuat 1 baju laki-laki dibutuhkan 2

baju yang dibuat Raja ada 7, maka berapa banyak baju laki-laki dan baju perempuan yang

ia buat?

Sebaiknya cerita diringkas serta
dibuat kotak stimulus sebelum soal

Telah dibuat kotak stimulus sebelum
soal
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kT eln alp st o adh 14 e, klllm
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10. Perhatikan gambar rumah adat Lampung dibawah inil

Atap rumah adat Lampung berbentuk segitiga sama kaki. Panjang alas atap dinyatakan
dengan x meler dan tinggi atap dinyatakan dengan y meter. Tukang membuat
perhitungan sebagai berikut: plan A jika 3 kali panjang alas ditambah 4 kali tinggi
atap, hasilnya 38 meter. Plan B Jika lima kali panjang alas ditambah dua kali panjang
tingg atap, hasilnya 40 meter. Maka berapa panjang alas dan tinggi atap berdasarkan

permasalahan diatas?

Konsep atap rumah, sebaiknya
diganti menggunakan konsep lain.

Telah diganti konsep yang

berhubungan dengan atap rumah.
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2) Validasi Ahli Budaya
Validasi ahli budaya dilakukan oleh dua validator yang
terdiri dari satu guru Bahasa Lampung dan satu guru Seni Budaya.

Berikut ini merupakan Tabel 4.4 hasil validasi dari lembar penilaian

ahli budaya:
Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Budaya
No Butir Skor
Indikator Validator | Validator
1 2
1. | Informasi terkait budaya 1 5 5
2 5 5
2. | Kesesuaian  penulisan 3 5 5
istilah objek
etnomatematika
3. | Kesesuaian gambar 4 5 4
5 5 4
4. | Aspek budaya yang 6 5 5
digunakan 7 5 5
8 5 4
5. | Kejelasan gambar 9 5 4
6. | Permasalahan yang | 10 5 4
sesuai dengan budaya
Jumlah Skor 50 45
Skor Maksimal 50 50
P 100% 90%
Rata-Rata Total 95%
Keterangan Sangat Layak

Berdasarkan tabel 4.4 rata-rata total dari perhitungan diatas
sebesar 95% artinya soal yang dikembangkan termasuk dalam
Kategori kelayakan “sangat kayak”. Sehingga, soal yang telah
dikembangkan sudah dapat digunakan untuk melakukan uji coba
produk kepada siswa. Selain itu, terdapat kritik dan saran dari

validator ahli budaya. Hal ini bertujuan untuk menyempurnakan soal
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sebelum diberikan kepada siswa. Dibawah ini merupakan Tabel 4.5

kritik dan saran perbaikan dari validator ahli budaya:

Tabel 4.5 Kritik dan Saran Validasi Ahli Budaya

No | Validator Kritik dan Saran Hasil Perbaikan
1. | Validator L. Perbaiki beberapa | Typo sudah diperbaiki.
1 typo pada kalimat | Telah ditambahkan
soal. sumber cerita pada
. Cantumkan kotak stimulus.
sumber cerita
yang digunakan
dalam soal.
2. | Validator . Pada setiap kotak | Sudah  ditambahkan
2 cerita pada soal, | judul cerita di setiap
sebaiknya kotak cerita pada soal.
diberikan  judul | Gambar yang
cerita. dicantumkan pada soal
. Gambar yang | telah diperbaiki.
disajikan pada
soal lebih
diperjelas lagi
Berikut merupakan hasil perbaikan instrumen soal

berdasarkan kritik dan saran yang diberikan oleh validator ahli
budaya. Perbaikan ini bertujuan untuk memastikan terkait aspek
budaya yang dihubungkan pada soal sudah sesuai, relevan, dan tidak
membingungkan siswa dalam memahami makna cerita rakyat yang
terdapat pada soal. Revisi produk soal dilakukan supaya soal yang
dikembangkan membuat tarik siswa dalam

dapat daya

menyelesaikan soal pemecahan masalah matematis, siswa juga
dapat mengenal cuplikan cerita rakyat Lampung Utara melalui soal

yang diberikan. Berikut ini Tabel 4.6 terkait kritik dan saran yang

diberikan oleh validator ahli budaya:
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Prototype 1 (Sebelum Revisi)

Prototype 2 (Setelah Revisi)

lstn- istrnva terhadap Pum Labadiba dan amsk-mabuve Raia memutuskan ik
menghukum mati mereka. Namun, ketuuh anak rala melarannya

4

Biakan mereks menshukum din mereka sendin” vew saleh sate dud

gk
Akhimva, 1 hidup bahiagia bersama Putn Labalaba dan ketwuh anglnva

Daug istn rja pun akhimya meminta masf kepada Putr Labaliha dam ketujuh
amgknya Mereka sadar bahwa mereka telah berleku salah akibat 1 hati.

Si Pahit Lidah melewati kebun milik raja yang dijaga oleh tiga puluh
tentara. Karena haus, ia mengambil sebuah jeruk. Namun, para penjaga itu tidak
memberikan jeruk itu kepada Si Pahit Lidah. Si Pahit Lidah pun marah kepada
pengawal raja. la pun berkata, “Ah, jeruk asam saja, tidak boleh diambil, pelit
betul”. Karena ucapannya itu, jeruk- jeruk itu berubah menjadi asam. Akhirnya,
pengawal menceritakan tentang Si Pahit Lidah kepada raja. Si Pahit Lidah pun
terkejul karena sang Raja adalah kakak dari Si Pahit Lidah. Si Pahit Lidah pun

menyadari kesalahannya.

Sumber Cerita: (Isnaeni dan Roveneldo 2021)

Cantumkan sumber cerita yang
digunakan pada soal.

Telah ditambahkan sumber cerita.

Si Pahit Lidah melewati kebun m
puluh fentara. Karena haus, ia mengambi
penjaga ifu tidak memberikan jeruk ifu ke
Lidah pun marah kepada pengawal raja. Ia
saia. tidak boleh diambil. pelut betul”,

Si Pahit Lidah melewali kebun milik raja yang dijaga oleh figa puluh
{entara. Karena haus, fa mengambil sebuah jeruk. Namun, para penjaga flu tidak
memberikan jeruk itu kepada Si Pahil Lidah. Si Pahit Lidah pun marah kepada
pengawal raja. la pun berkata, “Ah, jeruk asam saja, tidak boleh diambil, pelit

betul”. Karena ucapannya itu, jeruk- jeruk itu berubah menjadi asam, Akhimya,

Perbaiki beberapa kalimat yang
typo seperti “pelut”.

Penulisan beberapa typo seperti “pelut”

telah diperbaiki menjadi “pelit”.

Suatu hari, sang Raja bersama para istrinya seperti biasa, pergi ke ladang.
Karena tak bisa lagi memendam rasa ingin tahunya itu, sang Raja diam-diam

kembali ke rumahnya. Sesampainva di rumah, sang Raja mendapati pintn

rumahnya terkunci rapat schingga ia tidak dapat masuk untuk mengetahui

sescorang yang telah membuat hidangan itu.

Gambar2 Rajs diam-diam mengintip rumahnya

PUTRILABA-LABA
Suatu hari, sang Raja bersama para istrinya seperti biasa, pergi ke ladang
Karena tak bisa lagi memendam rasa ingin tahunya itu, sang Raja  diam-ciam
kembali ke rumahnya, Sesampainya di rumah, sang Raja mendapati pintu
rumahnya terkunci rapat sehingga ia tidak dapat masuk untuk mengetahui

seseorang yang telah membuat hidangan itu.

Gambar 2 Raja diam-diam mengintip rumshaya

Sebaiknya diberikan judul cerita
pada setiap kotak.

Telah ditambahkan judul cerita setiap

kotak.

utuk_tenpet pemandian, Pada s Dt fa sampal” di Kerejan
Tanjung Menang. Nama rajanya adalah Nurullah atau i Empat Mata,

Gambar 6 Dewi Sinta dan kedua saudarannya kabur

1.

ambar 1 Gadis cantik dan kedua saudaranya kabur

Gambar yang disajikan pada soal

lebih diperjelas.

Gambar yang dicantumkan pada soal

telah diperbaiki.

c. One-to-one (satu-satu)

Pada tahap selanjutnya yaitu peneliti melakukan tahap one-

two-one dengan melakukan uji coba produk berupa soal kepada siswa

secara individu. Pada tahap one-two-one, peneliti menguji satu siswa
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selain kelas untuk uji lapangan (field test) dan tentunya siswa tersebut
sudah belajar materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
(SPLDV). Pada tahap ini, peneliti mengenalkan secara singkat cerita
rakyat Lampung Utara kepada siswa, kemudian peneliti juga
mengulas kembali materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
(SPLDV). Setelah itu, siswa diminta untuk mengerjakan 10 soal essay
yang sudah peneliti kembangkan, serta mengisi angket dan
memberikan komentar/saran terkait soal yang telah dibagikan oleh
peneliti.

Menurut hasil dari tahap one-two-one, siswa memberikan
tanggapan positif terkait soal yang peneliti bagikan, seperti: soal
tersebut menarik, dan unik karena dihubungkan dengan cerita rakyat
Lampung Utara serta siswa dapat mengenal dan mengetahui beberapa
cuplikan cerita rakyat dari Lampung Utara. Adapun kritikan dan
saran yang diberikan siswa terkait soal yang peneliti bagikan. Adapun
kritikan tersebut dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut ini:

Tabel 4.7 Kritik dan Saran Siswa Tahap One-Two-One

Kritik dan saran Solusi
No

1. | Alokasi waktu 1,5 jam | Untuk tahap berikutnya, bisa
kurang mencukupi untuk | ditambahkan menjadi 2 jam.
menyelesaikan 10  soal | Perintah pada soal telah
essay. direvisi dan menggunakan
2. | Ada beberapa  kalimat | bahasa yang mudah dipahami
perintah ~ yang  kurang | siswa.

dipahami.

Selain itu, pada lembar penilaian angket siswa, terdapat
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beberapa indikator yang harus dinilai oleh siswa. Hal ini bertujuan
supaya soal yang peneliti kembangkan menjadi lebih efektif untuk
dibagikan kepada siswa pada tahap berikutnya. Berikut ini tabel 4.8
hasil respon siswa yang diperoleh melalui angket penilaian:

Tabel 4.8 Hasil Respon Angket Siswa Tahap One-Two-One

Butir Pernyataan Skor Pernyataan | Skor Maksimal
1 3 4
2 4 4
3 3 4
4 3 4
5 4 4
6 4 4
7 3 4
8 4 4
9 3 4
10 4 4
11 3 4
Total Keseluruhan 38 44
Skor Rata-Rata 86,4%
Kategori Sangat Praktis

Berdasarkan tabel 4.8 hasil respon angket siswa, diperoleh
skor rata-rata sebesar 86,4% artinya soal berbasis cerita rakyat
Lampung Utara yang dikembangkan oleh peneliti termasuk dalam
Kategori kepraktisan “sangat praktis”. Hasil yang diperoleh melalui
tahap expert reviews dan one-to-one disebut dengan prototype 2.
Sehingga, soal tersebut dapat digunakan untuk tahap selanjutnya yaitu
tahap small group.

. Small Group (Kelompok Kecil)
Peneliti melakukan uji coba soal berbasis cerita rakyat

Lampung Utara pada kelompok kecil. Pada tahap ini, hasil prototype 2
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diuji cobakan dengan melibatkan enam siswa setelah dinyatakan layak
oleh validator dan dinyatakan praktis oleh respon siswa pada tahap
sebelumnya. Tahap small group dilakukan bertujuan untuk
mengetahui kepraktisan soal berbasis cerita rakyat Lampung Utara
yang telah peneliti kembangkan. Produk yang telah melewati beberapa
tahap dan revisi, kemudian akan dibagikan oleh peneliti dengan
melakukan uji coba kepada siswa kelas IX An-Naafi di SMP
Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro. Siswa diminta untuk
mengerjakan sepuluh essay serta mengisi angket respon dan
memberikan komentar/saran terkait soal berbasis cerita rakyat
Lampung Utara yang telah peneliti kembangkan. Menurut hasil dari
tahap small group, keenam siswa memberikan tanggapan yang baik
terkait soal yang peneliti kembangkan, seperti: siswa tersebut merasa
tertarik dengan soal SPLDV menggunakan konteks cerita rakyat
Lampung Utara. Selain itu, terdapat komentar/saran yang diberikan
siswa pada tahap small group, diantaranya yaitu:

Tabel 4.9 Hasil Kritik dan Saran Siswa Tahap Small Group

Kritik dan saran Solusi
No

1. | Alokasi waktu 2 jam kurang | Untuk tahap berikutnya, bisa
mencukupi untuk | ditambahkan menjadi 3 jam.
menyelesaikan 10  soal | Untuk tahap berikutnya, siswa
essay. langsung diperintahkan untuk
2. | Cerita tidak perlu dijelaskan | mengerjakan soal tanpa
secara lengkap, karena akan | dijelaskan  atau  dikenalkan
menghabiskan waktu untuk | dahulu cerita lengkapnya.

mengerjakan soal.
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Adapun penilaian terhadap instrumen soal yang peneliti
bagikan kepada siswa, kemudian peneliti analisis dengan menghitung
menggunakan bantuan microsoft exel. Berikut ini tabel 4.10 hasil
respon siswa yang diperoleh melalui angket penilain:

Tabel 4.10 Hasil Respon Angket Siswa Pada Tahap Small Group

Butir Responden Skor | Skor
Pernyataan | MA | FAZ | TAS | ADZ | GVG | RPR Max
1 3 4 4 3 4 3 21 24
2 4 4 3 3 3 4 21 24
3 3 4 4 4 4 4 23 24
4 3 4 4 3 4 3 21 24
5 4 4 3 4 3 4 22 24
6 3 3 4 4 4 3 21 24
7 4 4 3 3 3 4 21 24
8 3 4 4 4 4 3 22 24
9 3 4 3 3 3 3 19 24
10 4 3 4 3 3 4 21 24
11 3 4 3 4 3 3 20 24
Jumlah Keseluruhan 232 | 264
Rata-Rata Persentase Skor 87,9%
Kategori Sangat
Praktis

Berdasarkan tabel 4.10 hasil respon angket siswa, diperoleh
skor rata-rata sebesar 87,9% artinya soal berbasis cerita rakyat
Lampung Utara yang dikembangkan oleh peneliti termasuk dalam
Kategori kepraktisan “sangat praktis”. Hal ini dapat dikatakan bahwa
soal berbasis cerita rakyat Lampung Utara dapat diterima baik oleh
siswa. Adapun hasil yang diperoleh pada tahap small group
dinamakan dengan prototype 3. Sehingga, soal berbasis cerita rakyat
Lampung Utara dapat digunakan untuk tahap selanjutnya yaitu tahap

field test.
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Field Test (Uji Lapangan)

Tahap field test adalah tahap terakhir yang bertujuan untuk
mengetahui efek potensial dari siswa. Prototype 3 yang diperoleh dari
tahap small group, kemudian di uji lapangan dengan melibatkan 24
siswa di kelas IX Ar-Raafi SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan
Metro. Uji lapangan ini dilakukan dengan membagikan angket respon
siswa dan soal kemampuan pemecahan masalah yang peneliti
kembangkan. Pada tahap ini, soal berbasis cerita rakyat Lampung
Utara harus memenuhi Kategori layak digunakan untuk instrumen soal
serta dapat mengetahui efek potensial pada siswa. Efek potensial
tersebut dapat diketahui melalui analisis hasil uji lapangan dengan
soal yang peneliti kembangkan berupa soal kemampuan pemecahan
masalah matematis. Setelah dianalisis hasil jawaban siswa, kemudian
peneliti menentukan Kategori penilaian berdasarkan pedoman
penskoran kemampuan pemecahan masalah matematis yang terdiri
dari kemampuan matematis rendah, sedang, dan tinggi. Berikut ini
merupakan beberapa hasil yang diperoleh melalui tahap field test:

1) Hasil Angket Respon Siswa
Hasil angket respon siswa merupakan data yang diperoleh
berdasarkan hasil respon angket siswa dalam memberikan
penilaian terhadap tingkat kepraktisan pada kualitas produk yang
dikembangkan peneliti. Hal ini bertujuan untuk mengetahui soal

yang dikembangkan peneliti apakah sudah dipahami, menarik,
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serta mudah digunakan oleh siswa dalam proses pembelajaran.
Setelah mengerjakan soal yang telah peneliti bagikan, siswa
diharapkan dapat memberikan kritikan serta saran terkait soal
tersebut. Adapun hasil pada tahap field test ini siswa merasa ada
perbedaan tipe soal SPLDV yang sering dikerjakan siswa. Mereka
merasa penasaran dengan soal SPLDV yang didalamnya terdapat
cuplikan kumpulan cerita rakyat Lampung Utara. Selain itu,
siswa juga mendapatkan informasi terkait cerita rakyat Lampung
Utara dan mengenal cerita tersebut melalui soal pemecahan
masalah matematis. Kemudian, pada tahap ini siswa juga
memberikan kritik dan saran yang dapat dilihat pada tabel

berikut ini:

Tabel 4.11 Kritik dan Saran Siswa Pada Tahap Field Test

No Kritik dan saran

Solusi

1. | Alokasi waktu 3 jam
tetapi banyak waktu yang
terpotong sehingga
waktu tersebut Kkurang
mencukupi untuk
menyelesaikan 10 soal
essay dengan setiap soal
terdiri dari 4 pertanyaan.

2. | Jumlah soal yang
diberikan, sebaiknya
dapat dikurangi.

3. | Informasi yang
disediakan pada soal
nomor 10 sulit dipahami.

Peneliti  selanjutnya dapat
menyesuaikan alokasi waktu
pelaksanaan dengan memilih
hari atau jam yang sekiranya
kondusif untuk mengerjakan
soal tersebut. Peneliti juga
dapat mengurangi jumlah soal
yang akan diberikan siswa,
jika Kkiranya waktu untuk
mengerjakan  soal  tidak
memadai. Pada pihak yang
ingin menggunakan
instrumen  ini, disarankan
untuk  merevisi  terlebih
dahulu soal nomor 10, dengan
konsep yang mudah dipahami
siswa.

Selain itu, siswa juga diharapkan dapat

memberikan
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penilaian pada lembar angket yang telah disediakan. Berikut tabel
4.12 terkait hasil angket respon siswa pada tahap field test:

Tabel 4.12 Hasil Angket Respon Siswa Tahap Field Test

Responden Pernyataan Skor
1/2/3/4|5/6/7/8/9/10 |11
KGB 41414141212/ 3|4|2] 3 3 35
ABA 413121322333 3 3 31
EVA 1/3/4(2|2/1/4|1|1] 2 2 23
MKA1 41314343423 4 3 37
BSN 41314333444 3 3 38
RDM 313/2/3/3[3[/3/3|3] 2 2 30
JS 413/4(3/4/1/3(3/4| 2 3 34
SZ 313/2/3[1(4{4,3|3] 2 2 30
TFP 314/4/3/3/4|4/3/3| 4 4 39
RCS 313/3/3[3[2[3/2|2] 3 1 28
MAM 313/3/3/4(4{4,3|3] 3 3 36
RPM 413/4(2/3/4/,3/3/3| 4 3 36
KAK 313/2/3/3[3[/3/3|3] 3 3 32
MTA 41414|4\4/4\/4/4|4 4 4 44
PAS 314/4/3\4(4/4/2|3] 2 2 35
MKA2 314/3/3/3[2[2/3|3] 2 2 30
AFA 313/2/3[1(2[3/1|4] 2 1 25
MSH 413/4|4/3/4\4/4/4 4 4 42
AFF 413/3[3/3/3/3[2]/3] 3 3 33
PAA 203/3/2[3/3/3/3|3] 3 3 31
GA 313/3/3/3/3[/3/3|1| 4 3 32
DAS 313/3/4/4/4/3/4|/3| 4 3 38
ARA 313/3/3[3[2[2/2|3] 3 3 30
QFA 312/3/4/4(3/4/3|3] 2 2 33
Jumlah Keseluruhan 802
Skor Maksimal 1056
Rata-Rata Persentase Skor 76%
Kategori Sangat
Praktis

Berdasarkan Tabel 4.12 hasil respon angket siswa pada
uji lapangan terhadap 24 siswa kelas IX. Ar-Raafi di SMP
Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro, diperoleh hasil skor rata-

rata persentase sebesar 76%, artinya soal berbasis cerita rakyat
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Lampung Utara yang dikembangkan oleh peneliti termasuk

dalam Kategori kepraktisan « Sangat praktis”.

2) Uji Prasyarat Instrumen Tes

Instrumen tes pada penelitian ini berupa soal cerita rakyat

Lampung Utara dengan menggunakan materi Sistem Persamaan

Linear Dua Variabel (SPLDV). Soal tes yang diberikan siswa

sebanyak 10 soal dalam bentuk essay. Berikut ini merupakan data

berdasarkan hasil uji lapangan yang telah peneliti lakukan:

a) Uji Validitas

Peneliti  menghitung  uji

validitas  dengan

menggunakan rumus korelasi product moment dari pearson

yang ada di perangkat lunak Microsoft Exel. Berikut Tabel

4.13 hasil dari uji validitas:

Tabel 4.13 Hasil Uji Validitas Soal Essay

No Validitas Keterangan
rxy Ttabel

1 0,654 0,404 Valid
2 0,673 0,404 Valid
3 0,543 0,404 Valid
4 0,794 0,404 Valid
5 0,866 0,404 Valid
6 0,793 0,404 Valid
7 0,803 0,404 Valid
8 0,676 0,404 Valid
9 0,812 0,404 Valid
10 0,555 0,404 Valid

Uji validitas yang dilakukan oleh peneliti pada tahap

field test berjumlah 24 responden (N), maka diperoleh nilai

Traper S€beSar 0,404. Berdasarkan tabel 4.13 menunjukkan
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bahwa, 10 soal essay yang peneliti kembangkan
menghasilkan produk dengan kategori valid. Hal ini dapat
diketahui bahwa 7, > 714pe dengan taraf signifikan 5%.
Maka dapat disimpulkan bahwa 10 soal essay dinyatakan
valid dan dapat digunakan untuk instrumen tes siswa.
Uji Reliabilitas

Peneliti melakukan uji reliabilitas dengan tujuan
untuk mengetahui tingkat kepercayaan instrumen tes berupa
produk soal yang telah dikembangkan. Peneliti menggunakan
rumus Alpha Cronbach untuk menghitung uji reliabilitas
dengan menggunakan bantuan Microsoft Excel, sehingga
diperoleh hasil pada tabel 4.14 berikut ini:

Tabel 4.14 Hasil Uji Reliabilitas Soal Essay

No Uji Reliabilitas
Soal | Varian | Jumlah Jumlah r11 | Kategori

Iltem Var. Item | Var.Total

13,766

11,906

16,949

26,580 | 215,3841 | 1117,993 | 0,897 Sangat

26,841 Tinggi

25,216

33,897

26,462

OO NOO|UIRRWIN|F-

33,739

(BN
o

16,167

Berdasarkan penghitungan pada uji reliabilitas dengan
menggunakan Microsoft Excel, maka diperoleh hasil 0,897.

Sehingga, soal matematika berbasis cerita rakyat Lampung
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Utara reliabel dan dapat digunakan dengan Kategori korelasi
“sangat tinggi”.
Tingkat Kesukaran

Uji tingkat kesukaran dapat dihitung dengan
menggunakan  rumus  tingkat  kesukaran.  Peneliti
menggunakan bantuan Microsoft Excel yang hasilnya
disajikan pada tabel 4.15 berikut ini:

Tabel 4.15 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal Essay

Tingkat Kesukaran
Butir Soal | Rata-rata Skor TK Kategori
skor Maksimal
1 9,13 12 0,76 Mudah
2 10,08 12 0,84 Mudah
3 10,17 12 0,85 Mudah
4 8,58 12 0,72 Mudah
5 7,04 12 0,59 Sedang
6 6,79 12 0,57 Sedang
7 7,25 12 0,60 Sedang
8 4,58 12 0,38 Sedang
9 6,00 12 0,5 Sedang
10 2,29 12 0,19 Sukar

Berdasarkan tabel 4.15 dapat diperoleh hasil dari uji
tingkat kesukaran yaitu: pada soal nomor 1,2,3,4 memiliki
Kategori “mudah”. Pada soal nomor 5,6,7,8,9 memiliki
Kategori “sedang”. Sedangkan pada soal nomor 10 memiliki
Kategori “sukar”. Sehingga, soal yang dapat digunakan untuk
mengukur kemampuan pemecahan masalah pada siswa,
disarankan menggunakan soal yang memiliki Kategori

“mudah” dan “sedang”.
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d) Daya Pembeda
Peneliti melakukan uji daya pembeda dengan tujuan
untuk mengetahui sejauh mana suatu butir soal yang
dikembangkan dapat  membedakan  siswa  yang
berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Berikut ini
merupakan hasil uji daya pembeda yang dihitung
menggunakan rumus daya pembeda di Microsoft Exel:

Tabel 4.16 Hasil Uji Daya Pembeda Pada Soal Essay

Daya Pembeda
Butir | Rata-rata | Rata-rata DP Kategori
Soal atas bawah
1 10,1 6,3 0,31 Cukup Baik
2 11,2 6,7 0,38 Cukup Baik
3 11,1 7,3 0,31 Cukup Baik
4 10,5 2,8 0,64 Baik
5 9,2 0,5 0,73 Sangat Baik
6 9,1 0 0,75 Sangat Baik
7 9,7 0 0,81 Sangat Baik
8 6,1 0 0,51 Baik
9 8,0 0 0,67 Baik
10 3,1 0 0,25 Cukup Baik

Berdasarkan penghitungan tabel 4.16 diperoleh
informasi bahwa hasil daya pembeda pada butir soal nomor
1,2,3, dan 10 termasuk dalam Kategori “cukup baik”. Pada
soal nomor 4,8, dan 9 berada pada Kategori “baik”.
Sedangkan pada soal nomor 5, 6, dan 7 termasuk dalam
Kategori “sangat baik”.
3) Analisis data instrumen soal pada siswa (efek potensial)

Peneliti melakukan analisis hasil jawaban siswa
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berdasarkan hasil tes yang diberikan pada tahap uji lapangan
(field test). Hal ini bertujuan untuk mengetahui efek potensial
terhadap 10 soal matematika berbasis cerita rakyat Lampung
Utara. Peneliti melakukan dua tahap untuk mengetahui efek
potensial yaitu: analisis kategori kemampuan pemecahan masalah
siswa, dan analisis penggunaan indikator pemecahan masalah.

a) Analisis Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah siswa

Analisis ini  dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal
matematika berbasis cerita rakyat Lampung Utara.
Berdasarkan pedoman penskoran Polya, kemampuan
pemecahan masalah dikelompkkan menjadi tiga kategori,
yaitu:  kemampuan tinggi, sedang, dan rendah.
Pengelompkkan ini bertujuan untuk mengetahui efek dari
penggunaan soal yang telah dikembangkan.

Menurut hasil analisis data pada lembar jawaban
siswa diperoleh informasi dari 24 siswa yang dilibatkan
dalam subjek penelitian menunjukkan data adanya
perubahan positif terhadap kemampuan pemecahan masalah
siswa setelah menggunakan soal. Berikut ini lembar jawaban
siswa yang mewakili setiap kategori kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa:
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Gambar 4.1 Lembar Jawaban Siswa kategori Tinggi

Berdasarkan lembar jawaban siswa di atas,
didapatkan informasi bahwa siswa tersebut mampu
memahami permasalahan yang ada pada soal, kemudian
siswa juga mampu memilih dan menjelaskan metode
penyelesaian dengan benar, siswa juga menuliskan langkah-
langkah sesuai metode yang dipilih dengan benar dan tepat,
serta siswa mampu memeriksa kembali hasil jawaban dengan
mensubstitusikan hasil jawaban ke dalam persamaan
matematikannya. Adapun hasil analisis yang dilakukan,
menunjukkan  perubahan  positif  terhadap  kategori
kemampuan siswa sebesar 8,33% dari 12,5% menjadi
20,83% siswa berada pada kategori kemampuan tinggi.
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa, siswa tersebut memiliki

kemampuan pemecahan masalah matematis level tinggi.



88

Selain itu, peneliti juga menemukan perubahan postif
terhadap lembar jawaban siswa yang memenuhi kategori
kemampuan sedang. Berikut ini merupakan salah satu lembar
jawaban siswa yang termasuk kemampuan pemecahan

masalah sedang.
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Gambar 4.2 Lembar Jawaban Siswa kategori Sedang

Menurut salah satu lembar jawaban siswa dengan
kategori sedang, dapat di analisis bahwa siswa tersebut sudah
mampu memahami permasalahan yang ada pada soal, siswa
mampu menentukan metode yang akan dipilih untuk
menyelesaikan permasalahan soal tetapi tidak dicantumkan
penjelasan dari metode yang dipilih, siswa juga mampu
memeriksa hasil jawaban dengan mensubstitusikan hasil
jawaban ke dalam persamaan semula. Namun, siswa tersebut
belum mampu untuk menuliskan  langkah-langkah
penyelesaian dengan benar dan tepat sesuai dengan metode
yang dipilih pada poin b. Adapun hasil analisis yang di

lakukan, menunjukkan perubahan positif terhadap kategori
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kemampuan siswa sebesar 25% yang awalnya dari 20,83%
berubah menjadi 45,83% siswa berada pada kategori
kemampuan sedang. Sehingga, siswa mengalami perubahan
pada kategori sedang secara signifikan. Peneliti juga
menemukan perubahan positif terhadap kategori kemampuan
rendah yang dibuktikan dari hasil penurunan persentase siswa
setelah menggunakan soal. Berikut ini lembar jawaban siswa

yang termasuk kategori rendah:
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Gambar 4.3 Lembar Jawaban Siswa kategori Rendah

Hasil jawaban siswa dengan Kkategori rendah,
memperlihatkan bahwa siswa tersebut masih merasa
kesulitan dalam memahami informasi yang tersedia pada
soal, siswa mampu menentukan metode yang akan digunakan
untuk menyelesaikan soal serta menjelaskan metode tersebut
dengan benar, namun siswa tersebut belum mampu untuk
menuliskan langkah-langkah penyelesaian dengan benar dan
tepat sesuai dengan metode yang dipilih, kemudian siswa

juga belum mampu mengoreksi kembali hasil jawaban siswa
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dengan mensubstitusikan hasil jawaban ke dalam persamaan
semula. Adapun hasil analisis yang dilakukan, terdapat efek
positif terhadap kategori kemampuan siswa setelah
menggunakan soal. Hal ini diperoleh menurut hasil
persentase siswa mengalami penurunan sebesar 33,34% dari
66,67% menjadi 33,33% siswa berada pada kategori rendah.
Berdasarkan hasil analisis kategori kemampuan
pemecahan masalah matematis, meunjukkan adanya
perubahan positif pada kategori kemampuan siswa setelah
mengerjakan soal SPLDV berbasis cerita rakyat Lampung
Utara. Perubahan tersebut dapat dilihat pada diagram batang

dibawah ini:
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Gambar 4.4 Perubahan kategori Kemampuan Siswa

Pada gambar diatas menunjukkan perubahan positif
terhadap kategori kemampuan pemecahan masalah matematis
pada siswa. Hal ini dapat diketahui pada hasil persentase
siswa yang mengalami perubahan. Pada kategori tinggi

menunjukkan perubahan 8,33% dari 12,5% siswa sebelum
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menggunakan soal berubah menjadi 20,83% siswa setelah
menggunakan soal. Kemudian, pada kategori sedang
mengalami perubahan yang siginifikan mencapai 25% dari
20,83% siswa sebelum menggunakan soal berubah menjadi
45,83% siswa setelah menggunakan soal. Pada kategori
kemampuan rendah terjadi penurunan yang cukup banyak
yaitu sebesar 33,34% dari 66,67% siswa sebelum
menggunakan soal berubah menjadi 33,33% siswa setelah
menggunakan soal. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa instrumen soal yang peneliti kembangkan, ternyata
memberikan efek potensial positif terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa Yyang dilihat
berdasarkan perubahan sebelum dan setelah menggunakan
soal matematika berbasis cerita rakyat Lampung Utara.
Analisis penggunaan indikator pemecahan masalah

Analisis ini dilakukan guna untuk mengetahui
perubahan cara siswa dalam menyelesaikan soal sebelum dan
setelah menggunakan soal matematika berbasis cerita rakyat
Lampung Utara dengan menggunakan indikator pemecahan
masalah. Perubahan tersebut dapat diamati menggunakan
empat indikator pemecahan masalah menurut Polya, yaitu:
memahami masalah, menyusun rencana, melaksanakan

rencana, serta mengevaluasi kembali hasil jawaban. Analisis
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ini bertujuan untuk mengetahui sejaun mana soal yang
dikembangkan peneliti dapat membantu siswa menyelesaikan
soal SPLDV dengan menggunakan empat indikator
pemecahan masalah secara tepat dan terstruktur. Berikut ini
merupakan salah satu contoh analisis lembar jawaban siswa
sebelum dan sesudah menggunakan soal SPLDV berbasis
cerita rakyat Lampung Utara.
(1) Indikator Memahami Masalah
Tujuan dari indikator memahami masalah yaitu
siswa mampu mengidentifikasi informasi penting yang
tercantum didalam soal. Berikut ini merupakan salah
satu jawaban siswa dalam mengerjakan soal kemampuan

pemecahan masalah matematis:
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Gambar 4.5 Indikator Memahami Masalah

Berdasarkan gambar 4.5, sebelum menggunakan
soal SPLDV berbasis cerita rakyat Lampung Utara,
siswa belum menuliskan informasi yang diperoleh dari
soal. Siswa tersebut langsung menuliskan indikator

ketiga yaitu melaksanakan rencana atau menuliskan
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langkah-langkah penyelesaian. Setelah menggunakan
soal yang peneliti kembangkan, siswa tersebut
menuliskan informasi yang diperoleh dari soal. Adapun
hasil analisis yang dilakukan, menunjukkan perubahan
siswa dalam menggunakan indikator ~memahami
masalah. Hal ini dapat diketahui pada hasil persentase
siswa yang mengalami perubahan sebesar 34% yang
awalnya dari 35% menjadi 69% siswa dalam menuliskan
indikator memahami masalah ketika menyelesaikan soal
pemecahan masalah. Sehingga, siswa mayoritas telah
menggunakan indikator pertama dalam menyelesaikan
soal pemecahan masalah.
(2) Indikator Menyusun Rencana

Pada indikator menyusun rencana, salah satu
tujuan yang ingin dicapai Yyaitu siswa mampu
menuliskan/menjelaskan strategi atau metode
penyelesaian yang akan digunakan. Siswa dapat
menggunakan salah satu metode berupa substitusi,
eliminasi, grafik, dan campuran (eliminasi-substitusi)
untuk menyelesaikan permasalahan yang terdapat pada
soal. Berikut salah satu lembar jawaban siswa dalam
mengerjakan soal kemampuan pemecahan masalah

matematis :
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Gambar 4.6 Indikator Memahami Masalah

Menurut informasi pada gambar 4.6, sebelum
menggunakan soal SPLDV berbasis cerita rakyat
Lampung Utara, siswa tidak menuliskan strategi atau
metode penyelesaian SPLDV yang akan digunakan.
Setelah menggunakan soal yang peneliti kembangkan,
siswa tersebut menuliskan serta menjelaskan strategi atau
metode yang akan digunakan depan benar dan tepat.
Adapun hasil analisis yang dilakukan, menunjukkan
perubahan yang siginifikan dalam menggunakan
indikator menyusun rencana. Hal ini sesuai dengan hasil
persentase siswa yang mengalami perubahan sebesar
64% dari 0% berubah menjadi 64% siswa dalam
menuliskan indikator menyusun rencana ketika
menyelesaikan soal pemecahan masalah. Sehingga, siswa
mayoritas telah menggunakan indikator kedua dalam

menyelesaikan soal pemecahan masalah.
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(3) Indikator Melaksanakan Rencana

Tujuan dari indikator melaksanakan rencana yaitu
siswa mampu menuliskan langkah-langkah penyelesaian
dengan tepat serta sesuai dengan strategi atau metode
yang dipilih sebelumnya. Pada tahap ini, siswa juga
harus teliti dalam mengoperasikan angka, variabel, dan
penjumlahan atau pengurangan supaya hasilnya tidak
keliru. Dibawah ini merupakan salah satu lembar
jawaban  siswa dalam  menerapkan indikator

melaksanakan rencana pada pemecahan masalah

matematis:
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Gambar 4.7 Indikator Melaksanakan Rencana

Berdasarkan informasi pada gambar 4.7 terkait
indikator melaksanakan rencana, sebelum menggunakan
soal yang peneliti kembangkan, siswa dapat menuliskan
langkah-langkah penyelesaian menggunakan salah satu
metode SPLDV, namun jawaban yang diperoleh kurang

tepat. Siswa setelah menggunakan soal yang peneliti
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kembangkan, dapat menuliskan langkah-langkah
penyelesaian sesuai dengan metode yang dipilih
sebelumnya dengan benar dan tepat. Menurut hasil
analisis indikator yang peneliti lakukan, menunjukkan
perubahan siswa dalam menggunakan indikator
melaksanakan rencana. Hal ini dapat dilihat pada
persentase siswa sebesar 22% yang awalnya dari 35%
sebelum menggunakan soal menjadi 57% setelah
menggunakan soal berbasis cerita rakyat Lampung Utara.
Persentase tersebut dianalisis sesuai dengan indikator
melaksanakn rencana serta siswa sudah tepat dalam
mengoperasikan langkah-langkah penyelesaian dan hasil
jawaban.
Indikator Mengevaluasi Kembali

Pada indikator mengevaluasi kembali, terdapat
salah satu tujuan yang ingin dicapai yaitu siswa mampu
memeriksa  kembali  hasil  jawabannya dengan
mensubstitusikan nilai x atau y ke persamaan semula.
Berdasarkan analisis indikator yang peneliti lakukan,
menunjukkan hasil peningkatan siswa yang cukup tinggi
dalam  menggunakan indikator  terakhir  atau
mengevaluasi kembali hasil jawaban. Dibawah ini salah

satu lembar jawaban siswa dalam menyelesaikan soal
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kemampuan pemecahan masalah:
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Gambar 4.8 Indikator Mengevaluasi Kembali

Menurut informasi pada gambar 4.8, sebelum
menggunakan soal SPLDV berbasis cerita rakyat
Lampung Utara, siswa tidak menuliskan kesimpulan
akhir  berdasarkan  hasil yang diperoelh  dari
penghitungan. Setelah menggunakan soal yang peneliti
kembangkan, sebagian siswa telah melakukan evaluasi
kembali jawabannya dengan mensubstitusikan himpunan
penyelesaian ke dalam persamaan awal, apakah nilainya
sama atau sebaliknya. Adapun hasil analisis yang
dilakukan, menunjukkan perubahan yang siginifikan
dalam menggunakan indikator mengevaluasi kembali.
Hal ini sesuai dengan hasil persentase siswa yang
mengalami perubahan sebesar 47% dari 0% sebelum

menggunakan soal berubah menjadi 47% siswa setelah
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mengguakan soal. Sebagian siswa, telah menuliskan
indikator terakhir yaitu mengevaluasi kembali dalam
menyelesaikan soal pemecahan masalah.

Bedasarkan informasi diatas menunjukkan
bahwa instrumen soal yang dikembangkan peneliti tidak
hanya mengetahui perubahan positif terhadap kategori
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sesuai
dengan pedoman penskoran Polya, akan tetapi juga dapat
membantu siswa dalam menggunakan indikator
pemecahan masalaha untuk menyelesaikan soal SPLDV
sesuai dengan indikator pemecahan. Hal ini dapat
dibuktikan melalui diagram batang berikut ini yang
menunjukkan perubahan siswa dalam menggunakan

indikator pemecahan masalah:
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Gambar 4.9 Perubahan siswa menggunakan
indikator pemecahan masalah

Menurut gambar 4.9 terdapat perubahan dalam

menggunakan indikator pemecahan masalah pada lembar
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jawaban siswa sebelum dan setelah menggunakan soal
matematika berbasis cerita rakyat Lampung Utara. Sebelum
menggunakan soal tersebut, siswa hanya menuliskan satu
atau dua indikator pemecahan masalah yaitu indikator
memahami masalah dan indikator melaksanakan rencana.
Setelah menggunakan soal matematika berbasis cerita
rakyat Lampung Utara, hampir seluruh siswa dapat
menuliskan empat indikator pemecahan masalah dengan
benar dan tepat. Hal ini diperkuat berdasarkan hasil
persentase siswa yang menunjukkan perubahan pada
indikator memahami masalah sebesar 34% dari 35%
berubah menjadi 69% siswa telah menggunakan indikator
pemecahan masalah yang pertama. Pada indikator
menyusun rencana mengalami perubahan sebesar 64% dari
0% menjadi 645 siswa dalam menggunakan indikator
kedua. Kemudian, pada indikator melaksanakan rencana
juga mengalami perubahan sebesar 22% dari 35% menjadi
57% siswa dalam menggunakan indikator ketiga. Pada
indikator mengevaluasi kembali terjadi perubahan sebesar
47% dari 0% menjadi 47% siswa dalam menggunakan
indikator keempat. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa soal
matematika berbasis cerita rakyat Lampung Utara telah

terbukti efektif untuk mengetahui efek potensial siswa
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terhadap perubahan analisis penggunaan indikator
pemecahan masalah matematis.
B. Pembahasan

Peneliti mengembangkan produk berupa soal matematika berbasis

cerita rakyat Lampung Utara untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa. Berdasarkan hasil validasi menyatakan bahwa
produk ini sudah memenuhi kategori kelayakan melalui proses validasi ahli
materi, dan ahli budaya Lampung. Menurut penghitungan dari validasi ahli
materi diperoleh hasil persentase rata-rata sebesar 85,83% yang artinya soal
tersebut termasuk dalam Kategori “sangat layak”. Materi yang dikaitkan
dalam soal matematika menggunakan materi Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel (SPLDV). Pada materi tersebut ada beberapa metode penyelesaian
yang harus dikuasai oleh siswa, seperti metode eliminasi, metode substitusi,
metode grafik, dan metode campuran (eliminasi & substitusi).! Menurut hasil
penelitian Zaenal Arifin, dkk menyatakan bahwa kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita pada materi SPLDV mencapai ketuntasan sebesar
100% pada siklus kedua.’ Setelah itu, validasi dilakukan oleh ahli budaya
diperoleh hasil persentase rata-rata sebesar 95% yang artinya soal tersebut
termasuk dalam Kategori “sangat layak™. Instrumen soal dihubungkan dengan
etnomatematika akan memberikan efek positif bagi siswa dan juga guru. Hal

ini dapat dibuktikan berdasarkan hasil penelitian oleh Zulfah dan Sri Insani

! Fitri, “Capaian Pembelajaran Dan Tujuan Pembelajaran.”

2 Zaenal Arifin, “Keefektifan Pembelajaran Matematika Dengan Model PBL Terhadap
Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Materi SPLDV Pada Siswa Kelas X SMKN 6 Semarang”
1 (2018): 628-632.
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yang mengembangkan soal matematika berbasis kearifan lokal dan daya tarik
wisata Riau, terdapat efek potensial positif dalam menyajikan soal-soal
dengan konteks budaya ataupun kearifan lokal ditandai dengan hasil tes
kecakapan matematis siswa dengan kategori baik.* Dengan demikian soal
yang telah dikembangkan ini layak digunakan sebagai perangkat
pembelajaran matematika sekaligus mengenalkan etnomatematika berupa
cerita rakyat Lampung Utara kepada siswa dan juga guru. Sehingga soal
berbasis kemampuan pemecahan masalah matematis lebih bervariasi dan
tentunya lebih menarik. Sebelum dibagikan kepada siswa, peneliti melakukan
uji validitas dan reabilitas dengan tujuan untuk mengukur soal yang
dikembangkan sudah valid atau perlu perbaikan.

Hasil validasi menunjukkan bahwa soal yang dikembangkan
sebanyak 10 butir essay menunjukkan Kategori “valid”. Hal ini dikarenakan
Tyy Yang diperoleh lebih besar dari 1;4,¢,. Selain itu, hasil uji reliabilitas
menunjukkan soal tersebut dapat digunakan dengan Kategori korelasi “sangat
tinggi”. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Rahmi Azizah, dkk
menyatakan bahwa soal berbasis lokal yaitu lahan basah dapat mencapai
Kategori valid karena telah disesuaikan dengan karakteristik siswa serta
tujuan pembelajaran matematika.’

Menurut hasil penghitungan lembar respon siswa yang telah diberikan

kepada 24 siswa kelas IX. Ar-Raafi terhadap kepraktisan soal diperoleh

% Zulfah and Insani, “Pengembangan Soal Matematika Berbasis Kearifan Lokal Dan Daya
Tarik Wisata Riau Pada Tahap Preliminary Research.”

* Ajizah, Karim, and Suryaningsih, “Pengembangan Soal Matematika Berbasis Higher
Order Thinking Skills (HOTS) Dengan Konteks Lahan Basah Untuk Siswa SMP/MTs.”
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persentase rata-rata sebesar 76% yang artinya soal tersebut termasuk dalam
Kategori “sangat praktis”.  Penggunaan soal cerita dongeng secara
terintegrasi terhadap pembelajaran matematika dapat membantu siswa dalam
mengembangkan konsep matematika, meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa, serta dapat merangsang pemikiran kreatif siswa.’

Berdasarkan hasil analisis terhadap lembar jawaban siswa diperoleh
hasil dari 24 siswa, terdapat 3 kategori kemampuan pemecahan masalah
matematis yang diperoleh, diantaranya yaitu: 20,83% siswa termasuk dalam
kategori kemampuan tinggi, kemudian 45,83% siswa dalam Kategori
kemampuan sedang, serta sekitar 33,33% dalam kategori kemampuan
rendah. Hal ini menunjukkan bahwa soal matematika berbasis budaya lokal
Lampung memiliki efek potensial, salah satunya dapat mengetahui tingkat
kategori kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. hal ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya tentang Pengembangan soal matematika model
PISA menggunakan konteks lamban dalom yang menyatakan bahwa terdapat
efek potensial pada soal matematika berbasis etnomatematika Lampung yaitu
siswa menjadi tertarik mengerjakan soal, termotivasi, dan tertantang dalam
mengerjakan soal serta siswa dapat berpikir kritis dalam menyelesaikan soal
matematika dengan konteks budaya Lampung.®

Selain mengetahui tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis

siswa, peneliti juga menganalisis efek potensial berdasarkan indikator Polya

% Grace C Sihaloho et al., “Penerapan Soal Cerita Dongeng Dalam Upaya Meningkatkan
Literasi Anak Pada Mata Pelajaran Matematika” 8 (2024): 14520-14528.

6 Alghofari and Tkashaum, ‘“Pengembangan Soal Matematika Model PISA Menggunakan
Konteks Rumah Adat Lamban Dalom.”
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yang terdiri dari memahami masalah, menyusun rencana, melaksanakan
rencana, serta mengevaluasi kembali. Penerapan indikator pemecahan
masalah matematis pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
(SPLDV) terbukti mampu meningkatkan keterampilan siswa secara
signifikan. Hal tersebut dapat diketahui berdasarkan hasil persentase
keterampilan siswa dalam menyelesaikan soal cerita SPLDV yang awalnya
hanya 45% dapat meningkat menjadi 75% pada siklus kedua.” Menurut hasil
penelitian di SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro yang telah
dilakukan peneliti, menunjukkan efek potensial yang kedua yaitu melalui
perubahan siswa terhadap penggunaan indikator pemecahan masalah.
Sebelum menggunakan soal yang peneliti kembangkan, siswa hanya
menuliskan dua indikator kemampuan pemecahan masalah yaitu indikator
memahami masalah dan indikator melaksanakan rencana. Setelah
menggunakan soal yang peneliti kembangkan yaitu soal matematika berbasis
cerita rakyat Lampung Utara, siswa dapat menerima dengan baik. Hal
tersebut dapat dilihat berdasarkan hasil persentase siswa yang menunjukkan
perubahan positif pada indikator memahami masalah dari 35% siswa
sebelum menggunakan soal menjadi 69% siswa setelah menggunakan soal.
Kemudian pada indikator menyusun rencana mengalami perubahan yang
cukup signifikan yaitu dari 0% siswa sebelum menggunakan soal, menjadi
64% siswa setelah menggunakan soal. Pada indikator melaksanakan rencana

dari 35% siswa sebelum menggunakan soal, menjadi 57% siswa setelah

” Narliah, “Meningkatkan Keterampilan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Pada
Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Melalui Penggunaan Langkah Polya.”
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menggunakan soal. Terakhir, yaitu indikator melaksanakan rencana dari 0%
siswa menjadi 47% siswa setelah menggunakan soal. Sehingga, soal yang
peneliti kembangkan tidak hanya melihat efek potensial berdasarkan kategori
kemampuan pemecahan masalah, melaikan dapat mengetahui efek potensial
dari segi indikator pemecahan masalah. Pada pembelajaran matematika
menggunakan indikator tersebut dapat memberikan pendekatan sistematis,
meningkatkan pemahaman konsep, mengembangkan strategi pemecahan
masalah, serta secara signifikan dapat mengetahui perubahan terhadap
keterampilan siswa terhadap pemecahan masalah serta kepercayaan diri
siswa. Dengan demikian, pemecahan masalah menggunakan teori Polya
mempunyai relevansi dan nilai penting terkait konteks  pembelajaran
matematika, seperti: dapat membantu siswa mengatasi hambatan dalam
memecahkan masalah, memudahkan siswa memahami setiap langkah
penyelesaian serta mampu memberikan landasan yang kuat untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa.® Sehingga, soal
matematika berbasis cerita rakyat Lampung Utara tidak hanya berfungsi
sebagai variasi konteks soal pemecahan masalah, akan tetapi juga dapat
menjadi sarana untuk menuntun proses berpikir siswa sesuai dengan indikator
pemecahan masalah menurut Polya.
C. Keterbatasan Penelitian
Pelaksanaan selama penelitian masih terdapat beberapa kekurangan.

Hal ini dikarenakan adanya Kketerbatasan penelitian dalam melakukan

® Indriani, Rambe, and Wandini, “Pengaruh Teori Polya Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika Siswa.”
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pengembangan produk selama proses penelitian. Berikut ini merupakan

keterbatasan dalam penelitian ini diantaranya adalah:

1.

Waktu pelaksanaan penelitian sangat terbatas. Alokasi waktu yang
diberikan yaitu 3 jam pelajaran terbagi menjadi satu jam sebelum
istirahat dan dua jam setelah istirahat. Situasi ini membuat fokus dan
konsentrasi siswa menurun setelah waktu istirahat.

Jumlah soal yang diberikan cukup banyak, yaitu 10 soal berbentuk essay.
Dengan waktu yang terbatas dan adanya jeda istirahat di tengah, maka
sebagian siswa mengalami kesulitan dalam berkonsentrasi untuk
menyelesaikan seluruh soal dengan maksimal

Keterbatasan pada cakupan materi yang terdapat pada cerita rakyat
Lampung Utara yang digunakan dalam pengembangan soal hanya fokus
pada satu materi, yaitu Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV).
Sehingga, soal tidak mencakup materi lain yang mungkin juga dapat
berpotensi dalam mengetahui tingkat kategori kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa.

Konteks cerita yang digunakan pada soal matematika hanya cerita rakyat
dari Lampung Utara.

Soal matematika berbasis cerita rakyat Lampung Utara hanya
diimplementasikan kepada 24 siswa kelas IX Ar-Raafi di SMP
Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro saja. Sehingga, kepraktisan soal
yang telah dikembangkan peneliti kemungkinan saja berubah apabila

digunakan pada skala yang lebih luas.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Penelitian ini menghasilkan suatu produk berupa soal matematika
berbasis cerita rakyat Lampung Utara untuk memfasilitasi kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa. Berdasarkan hasil penelitian dan
pengembangan yang telah dijelaskan sebelumnya, berikut ini merupakan
kesimpulan yang sesuai dengan rumusan masalah pada penelitian ini:

1. Menurut hasil validasi ahli materi diperoleh rata-rata skor sebesar
85,83% dengan kategori “sangat layak”. Pada validasi ahli budaya
Lampung diperoleh rata-rata skor sebesar 95% dengan kategori “sangat
layak”. Sehingga, berdasarkan hasil validasi tersebut, soal matematika
berbasis cerita rakyat Lampung Utara dinyatakan sangat layak digunakan
untuk melakukan uji coba produk kepada siswa.

2. Soal matematika menggunakan konteks cerita rakyat Lampung Utara
memenuhi kategori kepraktisan “sangat praktis”. Hal ini sesuai dengan
hasil angket respon siswa pada tahap one-to-one memperoleh persentase
sebesar 86,4%, pada tahap small group memperoleh persentase sebesar
87,9%, kemudian tahap field test sebesar 76%. Sehingga, soal tersebut
dapat digunakan siswa untuk mengetahui kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa.

3. Peneliti menemukan dua efek potensial terhadap soal matematika

berbasis cerita rakyat Lampung Utara. Efek potensial yang pertama,
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menunjukkan perubahan positif terhadap kategori kemampuan
pemecahan masalah siswa. Hal ini sesuai dengan hasil persentase siswa
pada kategori tinggi mengalami perubahan positif sebesar 8,33%,
kemudian pada kategori sedang perubahan yang diperoleh yaitu 25%,
pada kategori rendah mengalami perubahan yang dibuktikan dengan
penurunan persentase sebesar 33,34%. Efek potensial yang kedua,
menunjukkan hasil analisis terhadap penggunaan indikator pemecahan
masalah pada siswa. Pada indikator memahami masalah mengalami
perubahan sebesar 34%. Kemudian pada indikator menyusun rencana
terjadi perubahan yang signifikan sebesar 64%. Pada indikator
melaksanakan rencana mengalami perubahan sebesar 22%. Sedangkan,
pada indikator mengevaluasi kembali terjadi perubahan sebesar 47%.
Sehingga, soal matematika berbasis cerita rakyat Lampung Utara telah
terbukti efektif untuk mengetahui efek potensial terhadap perubahan baik
dari segi kategori kemampuan pemecahan masalah siswa, ataupun dilihat

dari segi penggunaan indikator pemecahan masalah matematis siswa.

B. Saran

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki kekurangan
dalam pelaksanaan maupun pengembangan produk. Oleh sebab itu
diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan pengembangan soal
yang lebih luas, baik dari segi desain soal maupun konteks budaya yang
digunakan, waktu yang digunakan selama penelitian, serta soal yang peneliti

kembangkan dapat dilakukan uji coba di beberapa sekolah. Peneliti berharap



104

kepada peneliti selanjutnya dapat menggunakan konteks cerita rakyat dari
berbagai daerah di Indonesia. Hal ini bertujuan agar siswa tidak hanya belajar
matematika, tetapi juga mengenal dan menghargai keberagaman budaya
bangsa melalui cerita rakyat. Selain itu, soal yang peneliti kembangkan
berupa 10 soal essay, terdapat satu soal dengan kategori “sukar”. Sehingga

soal tersebut tidak disarankan untuk dibagikan kepada siswa.
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Endah Wulantina (Pembimbing 2) di-
Tempat

Assalam'alaikum Wr. Wb.

Dalam rangka penyelesaian Studi, mohon kiranya Bapak/Ibu bersedia untuk membimbing mahasiswa :

Nama : DEVITA RAHMAWATI

NPM : 2201060006

Semester 7 (Tujuh)

Fakultas . Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Jurusan . Tadris Matematika

Judul ¢ Pengembangan Soal Matematika Berbasis Cerita Rakyat Lampung Utara

Untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Dengan ketentuan sebagai berikut :
I. Dosen Pembimbing membimbing mahasiswa sejak penyusunan proposal s/d penulisan skripsi dengan
ketentuan sebagai berikut :
a. Dosen Pembimbing 1 bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data (APD) dan
memeriksa BAB 1 s/d IV setelah diperiksa oleh pembimbing 2;
b. Dosen Pembimbing 2 bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data (APD) dan
memeriksa BAB I s/d IV sebelum diperiksa oleh pembimbing 1;
2. Waktu menyelesaikan skripsi maksimal 2 (semester) semester sejak ditetapkan )
pembimbing skripsi dengan Keputusan Dekan Fakultas; )
3. Mahasiswa wajib menggunakan pedoman penulisan karya ilmiah edisi revisi yang telah
ditetapkan dengan Keputusan Dekan Fakultas;

Demikian surat ini disampaikan, atas kesediaan Bapak/Tbu diucapkan terima kasih.
Wassalamu'alaikam Wr. Wb,

Metro, 26 Agustus 2025

Ketua Jurusan,
BETR .

TOCA S ST s

Juitaning Mustika M.Pd

NIP 19910720 201903 2017

Dokumen ini telzh ditandatangani secara elektronik. Untuk memastikan keasliannya, silahkan scan QRCode dan pastikan

diarahkan ke alamat https./sismik metrouniv.ac.id/v2/cek-suratbimbingan php?npm=2201060006.
Token = 2201060006
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Lampiran 4 Surat Tugas

H KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Qm 9 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

l Jalan Ki, Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111

T

RO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Wabsite: www.arbiyah.metrouniv.ac.id; e-mail: tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id

SURAT TUGAS
Nomor: B-0190/In.28/D.1/TL.01/09/2025

Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan Tarbiyah dan llmu Keguruan Institut Agama Islam
Negeri Metro, menugaskan kepada saudara:

Nama : DEVITA RAHMAWATI
NPM : 2201060006
Semester 7 (Tujuh)

Jurusan . Tadris Matematika

Untuk: 1.Mengadakan observasi/survey di SMP MUHAMMADIYAH AHMAD DAHLAN
METRO, guna mengumpulkan data (bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan
penulisan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul
“PENGEMBANGAN SOAL MATEMATIKA BERBASIS CERITA RAKYAT LAMPUNG
UTARA UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
MATEMATIS".

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai dengan
selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat
mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

Dikeluarkan di : Metro
Pada Tanggal : 03 September 2025

Mengetahui, Wakil Dekan Akademik dan
Pejabat Setempat

M.Pd
NIP 19880823 201503 1 007



Lampiran 5 Surat Izin Research

8 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
wtj INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

[[=]] Jatan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A lringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47298, Website: www.larbiyah.metrouniv.ac.id; e-mail. tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id

Nomor :B-0191/In.28/D.1/TL.00/09/2025 Kepada Yth.,

Lampiran : - KEPALA SMP MUHAMMADIYAH

Perihal  :I1ZIN RESEARCH AHMAD DAHLAN METRO

di-
Tempat

Assalamu‘alaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor: B-0190/In.28/D.1/TL.01/09/2025,
tanggal 03 September 2025 atas nama saudara:

Nama : DEVITA RAHMAWATI
NPM 2201060006
Semester . 7 (Tujuh)

Jurusan . Tadris Matematika

Maka dengan ini kami sampaikan kepada KEPALA SMP MUHAMMADIYAH
AHMAD DAHLAN METRO bahwa Mahasiswa tersebut di atas akan mengadakan
research/survey di SMP MUHAMMADIYAH AHMAD DAHLAN METRO, dalam
rangka meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan
judul “PENGEMBANGAN SOAL MATEMATIKA BERBASIS CERITA RAKYAT
LAMPUNG UTARA UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMECAHAN
MASALAH MATEMATIS".

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Bapak/Ibu untuk terselenggaranya
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
Metro, 03 September 2025

Wakil Dekan Akademik dan
Kelembagaan,
O} sy s S (U0

Kesuma M.Pd
NIP 19880823 201503 1 007
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Lampiran 6 Surat Balasan Izin Research

MAJELIS PENDIDIKAN DASAR MENENGAH
DAN PENDIDIKAN NONFORMAL
PIMPINAN DAERAH MUHAMMADIYAH KOTA METRO

SMP MUHAMMADIYAH AHMAD DAHLAN METRO

NPSN : 69899788 TERAKREDITASI “A”

Alamat : JI. AR, Prawiranegara, Mulyojati. Metro Baral - Kota Metro - Lampung 34111 (1725) 78 §5530
Email - infolesmpmuad.sch.id:  smpmuadpusati gmail.com Website © smpmuad sch id

Nomor
Lampiran
Perihal

: 197/111.4.AU/F/2025 24 Robiul Ahir 1447 H

Metro,

- 17  Oktober 2025M
: Surat Balasan

Yth: Dekan Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan IAIN Metro

Di~
Tempat. 30 A NG !
By

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Alloh Subhanahu Wa Ta’ala atas segala
kenikmatan yang telah diberikan kepada kita. Shalawat dan salam senantiasa tercurah
kepada baginda Nabi Muhammad Shalallahu ‘alaihi wa salam.

Menindaklanjuti surat dari Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama
Islam Negeri Metro dengan nomor : B-0191/In.28/D.1/TL.00/09/2025 tentang
permohonan izin Research, mahasiswi dengan indentitas sebagai berikut:

Nama : Devita Rahmawati

NPM 12201060006

Jurusan : Tadris Matematika

Research : Pengembangan Soal Matematika Berbasis Cerita Rakyat
Lampung Utara Untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemecah
Masalah Matematis.

Maka dengan ini SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro memberikan izin
kepada mahasiswa tersebut melaksanakan Research, Selanjutnya dipersilahkan untuk
berkoordinasi dengan bagian Kurikulum.

Demikian surat ini kami sampaikan, atas perhatian kami ucapkan Jazakumullohu
khoiron wa khoiro jaza, Amin.

oA Lrr00l A % 4
LG iEFaB,

Website: www.smpmuad.sch.id, E-mail: Info@smpmuad.sch.id, Hp. 0813 6726 8455 ’
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Lampiran 7 Surat Keterangan Bebas Pustaka Program Studi

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI JURAI SIWO LAMPUNG
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Hmbwlmm!(m VSAmnmmM.nﬁmvmuwolemu|H
Y-npmmzs)nm Faksimill (0725) 47296; Website: ac.id; o-mail tarblyah acid

<> KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

SURAT BEBAS PUSTAKA PROGRAM STUDI
No:Z 20/Pustaka-TMTK/XI1/2025
Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Program Studi Tadris Matematika
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri Jurai Siwo
Lampung, menerangkan bahwa:

Nama : Devita Rahmawati
NPM : 2201060006
Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Program Studi : Tadris Matematika (TMTK)

Bahwa nama tersebut di atas, dinyatakan telah menyelesaikan bebas
pustaka Program Studi TMTK, dengan memberi sumbangan buku dalam rangka
penambahan koleksi buku-buku perpustakaan Program Studi Tadris Matematika
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri Jurai Siwo
Lampung.

Demikian keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.

~19910720 201903 2 017




Lampiran 8 Surat Keterangan Bebas Pustaka UIN Jurai Siwo Lampung

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI JURAI SIWO LAMPUNG
\} UNIT PERPUSTAKAAN
NPP: 1807062F0000001
Jalan Ki, Hajar Dewantara No. 118, Iringmulyo 15 A, Metro Timur Kota Metro Lampung 34112
R Telepon (0725) 47297, 42775; Faksimili (0725) 47296;
S Websile: www.metrouniv.ac.id; e-mail: iainmetro@metrouniv.ac.id

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-815/Un.36/S/U.1/0T.01/12/2025

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Universitas Islam Negeri
Jurai Siwo Lampung menerangkan bahwa :

Nama : DEVITA RAHMAWATI
NPM : 2201060006
Fakultas / Jurusan : Tarbiyah dan limu Keguruan / Tadris Matematika

Adalah anggota Perpustakaan Universitas Islam Negeri Jurai Siwo Lampung
Tahun Akademik 2025/2026 dengan nomor anggota 2201060006.

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas
administrasi Perpustakaan Universitas Islam Negeri Jurai Siwo Lampung.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperlunya.
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Lampiran 9 Buku Bimbingan Skripsi

KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Jalan Ki. Hajar De Kampus 15A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
Telp. (0725)41507; Faksimili (0725) 47296, Website: www tarbivah metrouniv ac.id; e-mail; tarbiyah iain@metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA FAKULTAS
TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN IAIN METRO

Nama : Devita Rahmawati

Program Studi : Tadris Matematika
NPM :2201060006 Semester 1 VI
Harv/ Tanda Tangan
No Pembimbing Materi yang
Tanggal dikonsultasikan Dosen
o |2 / 2 Endab  Wulankina, Mpg. | * Bimbingan  froposas —
i Bab I, 7, m 4
o / o - PPD
\ N3

Endah Wulankna, M. pd - |. E\Mbmgan ReD

* Bimbingan ikt Validas!
ahli
- (esearch

2 o/ 3

og Endabh Wulantina, M. Pd AC(, A‘PD

fu
4|7
'; ; /Oj Endal, Wu(anh'nalmpd —Gm\b'nﬂun (eritn
- A& Seat crivn
= \Volidas  Soal

Dosen Pembimbing




B2

IAIN

METRO

KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

15A Iningmulyo Metro Timur Kots Metro Lampung 34111

Jalan Ki. Hajar D

Kampus
Telp. (0725)41507: Faksimili (0725) 47296, Website: www tatbivah metrouniv ac.id: e-mail: tarbiyuh. inin@metrouniv.ac

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA FAKULTAS
TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN IAIN METRO

Nama : Devita Rahmawati

NPM  : 2201060006

Program Studi : Tadris Matematika

Semester : VI

Tanda Tangan

125

Hari/
No Pembimbin Materi yang dikonsultasikan
i g Tr1yang Dosen
y Famis bu ~Hasi( dari Bab Y =
0b- W< Y05 Endah Wnlaokits, M ga | - lomgigan Yong dicantumkcan
'fum\ul‘ 3“"5 d\hhﬂ'ﬂﬂ di Lak\'
lg ,kﬂﬂﬂf} bu
b-l-toy ,(‘::dat. Wulantin, | Hagi clan fembahagan ~
0 .
~ Sedfan dan Fl&'fmpu/nn
~ Pelitian  fopyan Aibab Y
Selosa Lll
'L \8-"-los  |Endak Wuulentinampd| ~ k“"* kitik dlan Saran fiftary -~
= Efk potenia) Jung clianaliig
= hay Petsentase lqmmrw,n
{
PMd(ahaﬂ WMefa(gl Malerny abis
itk Dosen Pembimbing

¢

ﬁnl; Tadris Matematika

NIP. 19911222 201903 2010



126

A

&

+ ™1 . KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
Y m 7 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

‘\;

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
l l n Jalan Ki. Hagar Dy Kampus 15A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lumpung 34111
METRO  Telp (0725)41507; Faksimili (0725) 47296 Website: ww tarbiyoh metrouniv e id; e-mail: tarbiyah iainZ metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA FAKULTAS
TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN JAIN METRO

Nama : Devita Rahmawati

Program Studi : Tadris Matematika
NPM : 2201060006

Semester VI
Hari/ L Tanda Tangan
No Pembimbing Materi yang
Tanggal dikonsultasikan Dosen
(+ z‘:‘"';i Bu = Puibandingan  Qersentase _
it Endaly Wulontite,M-pd Sahelum dlan foklah Minggundkan
Sual
< fefeensi di Bab
- hasil J\'bhar {u(d Jest
W | Senin Bu =

0(/ 1‘:' Endab Wulankae, M- fA

74@ Mana JA’S‘(TJ\

sétahui Dosen Pembimbing
g';\1 ‘adris Matematika
-
(ustika, M.Pd Endah Wulantina, M.Pd

NTi !l() 202019032017 NIP. 1991 1222 201903 2 010
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Lampiran 10 Hasil Validasi Ahli Materi

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI

PEGEMBANGAN SOAL MATEMATIKA BERBASIS CERITA RAKYAT LAMPUNG
UTARA UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

MATEMATIS

Nama Validator : J“Hm"”‘%M US'H&‘A,N,PCP

NIP . 1900720 w20 2013
Status Dwen
Instansi § UIh)ﬂum'J\wo 2 lo“"f b
Penyusun : Devita Rahmawati
/
A. Petunjuk Pengisian -

1.

Bapak/Ibu dimohon untuk mengisi identitas secara lengkap sebelum melakukan
penilaian.

Melalui instrumen ini dimohon Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap angket
validasi produk yang peneliti kembangkan dalam bentuk Soal Matematika Berbasis
Cerita Rakyat Lampung Utara Untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis.

Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat pada
instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi penyempurnaan
angket validasi produk yang dikembangkan.

Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda check list (V)

pada salah satu kolom penilaian dengan keterangan sebagai berikut:

Keterangan:
5 = Sangat Baik 2 = Kurang
4 = Baik 1 = Sangat Kurang
3 = Cukup

Bapak/Ibu dapat memberikan salah satu tanda check list (V') pada kolom kesimpulan

terhadap angket validasi produk yang telah dikembangkan,
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6. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran pada kolom yang telah
disediakan.
B. Aspek Penilaian
Kisi-kisi instrumen ahli materi

Aspek Indikator Item
Kesesuaian materi dengan KD dan tujuan | 12
Aspek isi pembelajaran
Kejelasan materi pada soal 3-6
Aspek bahasa Kecocokan bahasa dalam mengembangkan soal 7-12
Aspek Isi
Indikator Butir Penilaian Skor
5 [4 |3 (2 |1
A. Kesesuaian 1. Kesesuaian KD terhadap soal
materi  dengan yang dikembangkan v
KD dan tujuan |2, Kesesuaian materi  dengan v
pembelajaran tujuan pembelajaran
B. Kejelasan 3. Mempermudah siswa dalam
materi pada soal memahami materi SPLDV v
4, Mempermudah siswa dalam
memahami model SPLDV v
'5. Soal yang disajikan mudah
difahami "
6. Permasalahan yang disajikan
pada soal sesuai dengan cerifa ‘/
rakyat Lampung
Aspek Bahasa
Indikator Butir Penilaian Skor
S |4 [3 |2 1
Kecocokan bahasa |7. Bahasa yang digunakan pada i
dalam soal tidak bertele-tele
mengembangkan |8 Kalimat yang digunakan pada
media soal sesuai dengan tata Bahasa Vv
Indonesia yang baik dan benar
9. Tidak menggunakan bahasa v/
o _ dacrahatautabu |
10. Bahasa yang digunakan pada
| soal dapat  meningkatkan




Indikator Butir Penilaian Skor
5 14 |3 [2 |1
antusias siswa terhadap soal %
matematika
11. Jawaban tidak bersifat ganda Y
atau mengulang
12, Bahasa yang digunakan pada
soal sesuai dengan tingkat V4
kognitif siswa
Sumber: (Rahman and Nasryah 2019)
C. Kesimpulan
Dapat digunakan tanpa revisi.
Dapat digunakan dengan sedikit revisi. S
Belum dapat digunakan.

D. Kritik dan Saran

i Peclorilci beberapa Kalimet yang kurang jelas.
D.Per&an\jxah Sekiap Soal Jangan  monoton.
3. Pk kembali  beberaga  ywetboan ¢0al

Metro, [b.... S2biembec . 2025
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LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI

PEGEMBANGAN SOAL MATEMATIKA BERBASIS CERITA RAKYAT LAMPUNG
UTARA UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

MATEMATIS
Nama Validator A E\V““ 1 9PA7GT ¢
NP /Nem  :..\25.2995
Status B Gur“ Wh’"‘"{"l"’
Penyusun : Devita Rahmawati

A. Petunjuk Pengisian

1.

Bapak/Ibu dimohon untuk mengisi identitas secara lengkap sebelum melakukan
penilaian,

Melalui instramen ini dimohon Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap angket
validasi produk yang peneliti kembangkan dalam bentuk Soal Matematika Berbasis
Cerita Rakyat Lampung Utara Untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis,

Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pemyataan yang terdapat pada
instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi penyempurnaan
angket validasi produk yang dikembangkan.

Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda check list (V)

pada salah satu kolom penilaian dengan keterangan sebagai berikut:

Keterangan:
5 = Sangat Baik 2 = Kurang
4 = Baik 1 = Sangat Kurang
3 = Cukup

Bapak/Ibu dapat memberikan salah satu tanda check list (v) pada kolom kesimpulan
terhadap angket validasi produk yang telah dikembangkan.
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6. Bapak/Tbu dimohon untuk memberikan kritik dan saran pada kolom yang telah

disediakan.
B. Aspek Penilaian

Kisi-kisi instrumen ahli materi

Aspek Indikator Item
Kesesuaian materi dengan KD dan tujuan | 1.2
Aspek isi pembelajaran
Kejelasan materi pada soal 3-6
Aspek bahasa Kecocokan bahasa dalam mengembangkan soal 7-12
Aspek Isi
Indikator Butir Penilaian Skor
5 (4 |3 1
A. Kesesuaian 1. Kesesuaian KD terhadap soal
materi  dengan yang dikembangkan Vé
KD dan tujuan {2, Kesesuaian materi  dengan o
pembelajaran tujuan pembelajaran
B. Kejelasan 3. Mempermudah siswa dalam v/
materi pada soal memahami materi SPLDV
4. Mempermudah siswa dalam .
memahami model SPLDV
5. Soal yang disajikan mudah v
difahami
6. Permasalahan yang disajikan
pada soal sesuai dengan cerita V4
rakyat Lampung
Aspek Bahasa
Indikator Butir Penilaian Skor
4 |3 1

Kecocokan bahasa
dalam
mepgembangkan
edia G0\

. Bahasa yang digunakan pada

soal tidak bertele-tele

oo

Kalimat yang digunakan pada
soal sesuai dengan tata Bahasa
Indonesia yang baik dan benar

9.

Tidak menggunakan bahasa
daerah atau tabu

<SS

10. Bahasa yang digunakan pada

soal  dapat  meningkatkan
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Indikator Butir Penilaian Skor

antusias siswa terhadap soal
matematika

11. Jawaban tidak bersifat ganda l/
atau mengulang

12. Bahasa yang digunakan pada
soal sesuai dengan tingkat \/
kognitif siswa

Sumber: (Rahman and Nasryah 2019)
C. Kesimpulan

Dapat digunakan tanpa revisi.

Dapat digunakan dengan sedikit revisi, v

Belum dapat digunakan.

D. Kritik dan Saran

Ceavrya teribn Ar ripﬂww ;*g(,\iW et Yorlda
MM, Aan LAM(YN warukkan ol b ddam
Certfn . Ealau AT\W"\ S\Q,Yuk ini, \fm\\w‘ Mewb ac
Ceribn 70“6 '(ﬂhjn&a,AM\s bica Wengerjakan Gl .

Pan baan certn Leclal ?m\j q«a / ww.ob/habldmm\
waktn Adlam  wembacr ol .

&mmw’c X

NI NBM . 1352965
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Lampiran 11 Hasil Validasi Ahli Budaya

J J

LEMBAR VALIDASI AHLI BUDAYA

PEGEMBANGAN SOAL MATEMATIKA BERBASIS CERITA RAKYAT LAMPUNG
UTARA UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

MATEMATIS

Nama Validator

NIP

Status
Instansi

Penyusun

: Muyg ¥omacn Duskarita, § £4.
L Brawy (vem)

L oy Sem Budegn

. SW WMo Awad Odday

: Devita Rahmawati

A. Petunjuk Pengisian

1.

Bapak/Ibv dimohon untuk mengisi identitas secara lengkap sebelum melakukan
penilaian,

Melalui instrumen ini dimohon Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap angket
validasi produk yang peneliti kembangkan dalam bentuk Soal Matematika Berbasis
Cerita Rakyat Lampung Utara Untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis.

Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat pada
instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi penyempurnaan
angket validasi produk yang dikembangkan.

Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda check list (V')
pada salah satu kolom penilaian dengan keterangan sebagai berikut:

Keterangan:
5 = Sangat Baik 2 =Kurang
4 = Baik 1 = Sangat Kurang
3 = Cukup

\
Bapak/ITbu dapat memberikan salah satu tanda check list (v) pada kolom kesimpulan

terhadap angket validasi produk yang telah dikembangkan,
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6. Bapak/Tbu dimohon untuk memberikan kritik dan saran pada kolom yang telah

disediakan.
B. Aspek Penilaian

Kisi kisi instrumen ahli budaya

Aspek Indikator Penilaian Item
Informasi terkait budaya 1,2
Kesesuaian penulisan istilah objek etnomatematika 3
Aspek Isi Kesesuaian gambar 4,5
Aspek budaya yang digunakan 6,8
Kejelasan gambar 9
Permasalahan yang sesuai dengan budaya 10
Aspek Isi
Indikator [ Butir Penilaian Skor
3 |2 1
1. Informasi yang dicantumkan
A. Informasi pada soal cerita rakyat Lampung
terkait budaya benar adanya
2. Dapat menambah wawasan
siswa terhadap cerita rakyat
Lampung
B. Kesesuaian 3. Penulisan istilah pada soal
penulisan istilah |  sesuai dengan ejaan Eahasa
objek Indonesia yang baik dan benar
emomatematika
4. Pengilustrasian yang ada pada
C. Kesesuaian cerita rakyat merupakan budaya
gambar Lampung
S. Kesesuaian  gambar  yang
dicantumkan pada soal
merupakan  cerita  rakyat
Lampung
6. Aspek budaya yang digunakan
pada soal sesuai dengan materi
7. Aspke budaya yaug digunakan
D. Aspek budaya bersifat nyata
yang digunakan |8. Pemilihan gambar  yang
dicantumkan pada soal terkait
cerita rakyat Lampung dapat
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Indikator Butir Penilaian Skor
5 (4 13 [2 |1
meningkatkan pemahaman
siswa dalam soal
E. Kejelasan 9. Kejelasan gambar terkait cerita v
gambar rakyat Lampung
F. Permasalahan |10. Permasalahan pada soal sesuai
yang sesuai dengan cerita rakyat Lampung v
dengan budaya Utara

Sumber: (Sartika, Nasaruddin, and Firman 2021)
G. Kesimpulan
Dapat digunakan tanpa revisi, v
Dapat digunakan dengan sedikit revisi,
Belum dapat digunakan,

H. Kritik dan Saran

gba\\ daw  Cesiva Wy c}\sa')'\\m\q aah ‘oa\'\\ﬁ Y

wign arik gl\v\'\v\ univk \OU\/\'\\’\AW,)’ doni St W

W A (}\a\mk \'V\Q_V\J)QV\A\ Ceriben rt\kw\\ \.”‘W(uvw)-

-----------------------

Validalop,

MEYUHE  KoMARA DEtede(TA

.......................................
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LEMBAR VALIDASI AHLI BUDAYA

PEGEMBANGAN SOAL MATEMATIKA BERBASIS CERITA RAKYAT LAMPUNG
UTARA UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

MATEMATIS

Nama Validator : nguhm(ln, SM

NPM
Status

Instansi

Penyusun

. sos26s
- Gutu ahase - Lumpung
- SMp Mahamadiyeh Ahmad Dahian

: Devita Rahmawati

A. Petunjuk Pengisian

Bapak/Ibu dimohon untuk mengisi identitas secara lengkap sebelum melakukan
penilaian.

Melalui instrumen ini dimohon Bap:ik/Ibu memberikan penilaian terhadap angket
validasi produk yang peneliti kembangkan dalam bentuk Soal Matematika Berbasis
Cerita Rakyat Lampung Utara Untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis.

Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat pada
instrumen ini akan digunakan sebaga/ validasi dan masukan bagi penyempurnaan
angket validasi produk yang dikembangkan.

Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian deagan memberikan tanda check list (V')

pada salah satu kolom penilaian dengan keterangan sebagai berikut:

Keterangan:
5 = Sangal Baik 2 = Kurang
4 = Baik 1 = Sangat Kurang
3 = Cukup

Bapak/Tbu dapat memberikan salah satu tanda check list (v) pada kolom kesimpulan
terhadap angket validasi produk yang telah dikembangkan,



6. Bapak/lbu dimohon untuk memberikan kritik dan saran pada kolom yang telah

disediakan.

B. Aspek Penilaian

Kisi kisi instrumen ahli budaya

Aspek Indikator Penilaian Item
Informasi terkait budaya 1,2
Kesesuaian penulisan istilah objek ctnomatematika 3
Aspek Isi Kesesuaian gambar 4,5
Aspek budaya yang digunakan 6,8
Kejclasan gzambar 9
Permasalahan yang sesuai dengan budaya 10
Aspek Isi
Indikator Butir Penilaian Skor
5 3 |2 |1
1. Informasi yang dicantumkan
A. Informasi pada soal cerita rakyat Lampung
terkait budaya |  benar adanya
2. Dapal menambah  wawasan
siswa terhadap cerita rakyat | V/
Lampung
B. Kesesuaian 3. Penulisan istilah  pada soal
penulisan istilah sesuai dengan cjaan Bahasa | |,
objek Indonesia yang baik dan benar
etnomatematika
4. Pengilustrasian yang ada pada
C. Kesesuaian cerita rakyal merupakan budaya v
gambar Lampung

cerita rakyal Lampung dapal

5. Kesesuaian  gambar  yang
dicantumkan pada soal | /
merupakan  cerita  rakyal
Lampung B

6. Aspek budaya yang digunakan o
pada soal sesuai dengan materi

7. Aspke budaya yang digunakan |/

D. Aspeck budaya |  bersifat nyata
yang digunakan |8, Pemilihan ~ gambar  yang
dicantumkan pada soal terkait | /
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Indikator Butir Penilaian Skor

meningkatkan pemahaman

siswa dalam soal
E. Kejelasan 9. Kejelasan gambar terkait cerita J
gambar rakyat Lampung

F. Permasalahan |10. Permasalahan pada soal sesuai
yang  sesuai | dengan cerita rakyat Lampung | v/
dengan budaya Utara

Sumber: (Sartika, Nasaruddin, and Firman 2021)
G. Kesimpulan

Dapat digunakan tanpa revisi.

Dapat digunakan dengan sedikit revisi. v~

Belum dapat digunakan.

H. Kritik dan Saran

Cortta catiat Lompung Gudah Sangat bagus dan Menart
N amun Pertu d\ver\wahtan hahwa Penutisan  kata  bahasa
Lampung * Gaya" Yanq lebth Sopan aclatah S 1kam* darpade
nyak
Qaran : Bisa menambahkan dual_Oj @mgan mmqgunalran  Bahasa
lampur_\j Untux  Menambah  (Pawasan  hahasa Oherah,

Validatpr;
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Lampiran 12 Hasil Angket Kepraktisan Soal

LEMBAR ANGKET KEPRAKTISAN SOAL
A. Identitas

Nama . ALYC\R  DARA 2uLkARN AW

Kelas . IX ANNARF

Asal Sekolah : SMp My  AHMAD DAHLAN  METRO
B. Tujuan

Untuk mengetahui kepraktisan soal matematika berbasis cerita rakyat Lampung Utara
Untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis.

C. Petunjuk Pengisian
Berikan tanda check list (v/) pada kolom skor dengan ketentuan sebagai berikut:

Skor 1 = Sangat Tidak Setuju Skor 3 = Setuju
Skor 2 = Tidak Setuju Skor 4 = Sangat Setuju
Aspek Indikator Pernyataan Skor
1 |2 [3 |4
A. Kemenarikan |1. Gambar yang ditampilkan v
gambar pada pada soal terlihat menarik
soal 2. Gambar yang digunakan
dalam soal sesuai dengan isi v
cerita rakyat Lampung
Tampilan 3. Informasi yang disajikan
pada soal membuat saya v
B. Kemenarikan tertarik untuk membacanya
isi 4. Cerita dalam soal tidak
membosankan dan sesuai
dengan  cerita  rakyat v
Lampung
5. Soal berbasis cerita rakyat &
Penyajian [C. Mudah mudah dipahami
materi dipahami 6. Bahasa yang digunakan
pada soal jelas dan tidak v
membingungkan
7. Ukuran huruf  yang
digunakan sudah tepat dan o
~ mudah dibaca
8. Soal berbasis cerita rakyat
D. Kemudahan membantu saya memahami v
Manfaat belajar materi SPLDV
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Aspek Indikator Pernyataan Skor

9. Soal  yang  diberikan
membuat saya lebih mudah
mempelajari konsep v

- matematika

E. Manfaat 10. Saya tertarik mengerjakan
soal berbasis cerita rakyat v
Lampung Utara

11. Soal berbasis cerita rakyat
Lampung membuat saya o
lebih  termotivasi  dalam
belajar matematika

Komentar / Saran :

SAYA Y“““M PENGAN  SoRL  TERSERAT.




LEMBAR ANGKET KEPRAKTISAN SOAL

A. Identitas .
Nama Rbe W B
Kelas I |x aannafl
Asal Sekolal | St v alenoned Aeintan . e
B. Tujuan

Untuk mengetahui kepraktisan soal matematika berbasis cerita rakyat Lampung Utara
Untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis.

C. Petunjuk Pengisian
Berikan tanda check list (v/) pada kolom skor dengan ketentuan sebagai berikut:

Skor 1 = Sangat Tidak Setuju Skor 3 = Setuju
Skor 2 = Tidak Setuju Skor 4 = Sangat Setuju
Aspek Indikator Pernyataan Skor
1 (2 |3 |4
A. Kemenarikan |1. Gambar yang ditampilkan /
gambar pada pada soal terlihat menarik
soal 2. Gambar yang digunakan
dalam soal sesuai dengan isi 7
cerita rakyat Lampung
Tampilan 3. Informasi yang disajikan
pada soal membuat saya v
B. Kemenarikan tertarik untuk membacanya
isi 4. Cerita dalam soal tidak
membosankan dan sesuai
dengan  cerita  rakyat 4
Lampung
5. Soal berbasis cerita rakyat
Penyajian |C. Mudah mudah dipahami <
materi dipahami 6. Bahasa yang digunakan
pada soal jelas dan tidak ~
membingungkan
7. Ukuran huruf  yang
digunakan sudah tepat dan v
mudah dibaca
8. Soal berbasis cerita rakyat
D. Kemudahan membantu saya memahami “
Manfaat belajar materi SPLDV
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Aspek Indikator Pernyataan Skor

9. Soal yang diberikan
membuat saya lebih mudah

mempelajari konsep w
matematika

E. Manfaat 10. Saya tertarik mengerjakan
soal berbasis cerita rakyat v
Lampung Utara

11. Soal berbasis cerita rakyat
Lampung membuat saya
lebih termotivasi dalam o
belajar matematika

Komentar / Saran :

Soa\ '\Da Ao A Pﬁ"\QW\\
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Lampiran 13 Kisi Kisi Instrumen Soal

masalah kontekstual
Sistem Persamaan Linear
Dua Variabel dengan
menggunakan metode
grafik, substitusi,
eliminasi, dan campuran

(eliminasi-substitusi)

KISI-KISI SOAL
Capaian Tujuan Pembelajaran (TP) | Indikator " No Konteks Cerita
Pembelajaran (CP) Pemecahan Soal
e B Masalah ! | - PR
Peserta didik mampu 1. Mengenal Sistem |a. Memahami I | Putri Laba-laba
memahami  konsep Persamaan  Lincar Dua masalah (baju laki-laki & perempuan) dengan
Sistem  Persamaan Variabel,  serta  dapat (understand  the menggunakan salah  satu  metode
Linear Dua Variabel membuat model problem) SPLDV
dan matematika dari sebuah b. Menyusun
yelesaik per lak rencana (Making
menggunakan | | Plans) | 1
metode wafik, 2. M kan penyclesaian |c. Melaksanak 2 |'Si Pahit Lidah (Pakaian adat) dengan
substitusi, eliminasi, SPLDV  menggunakan rencana | | menggunakan metode eliminasi
dan campuran secara metode eliminasi | (Executing  the 3 |Si Pahit Lidah (Jeruk masam &
tepat. Peserta didik Plan) manis) dengan menggunakan salah
dapat  menentukan |d. Mengevaluasi | satu metode SPLDV .
jenis  solusi  dan kembali (Re- |4 | Putri Laba-laba (biji kacang panjang
mengaplikasikan evaluate) & imun) dengan k
SPLDV dalam - o | salah satu metode SPLDV
yelesaik 3. M ukan penyelesai 5 Putri Laba-laba (arang & bambu
masalah kontekstual SPLDV menggunakan berduri)  dengan menggunakan
dengan logis dan metode grafik metode grafik
sistematis, | e e - e !
‘4. Menentukan penyelesaian 6 Putri Bunga Melur (pakaian &
SPLDV menggunakan k ) dengan k
metode substitusi | salah satu metode SPLDV
% Putri Bunga Melur (rumah & anak)
dengan menggunakan salah satu
metode SPLDV
5. Menentukan penyelesaian 8 Putri  Laba-laba (beras &minyak
SPLDV menggunakan kelapa)  dengan  menggunakan
metode campuran metode campuran
o L e N F BT T IR T TYITTTT T 7 SISRAT i
Capaian Tujuan Pembelajaran (TP) Indikator No Konteks Cerita
Pembelajaran (CP) | Pemecahan Soal
Masalah o »
| (eliminasi-substitusi) 9 Putri Laba-laba (jagung & rempah-
‘ rempah) dengan menggunakan salah
satu metode SPLDV
. Menentukan penyelesaian 10 | Rumah adat Lampung (alas & tinggi

atap segitiga) dengan menggunakan
salah satu metode SPLDV
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Lampiran 14 Soal Matematika berbasis Cerita Rakyat Lampung Utara

Petunjuk Mengerjakan Soal

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal dibawah ini.
2. Tulislah identitas dengan lengkap pada selembar kertas.
3. Bacalah sepenggal teks cerita rakyat Lampung Utara sebelum
mengerjakan soal.
4. Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap mudah.
Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan benar!

Stimulus 1

PUTRI LABA-LABA

Setelah perjalanan yang panjang, sang Raja pun kembali ke rumah.
Sesampainya di rumah, ia begitu bahagia mendengar bahwa anaknya telah
lahir. la telah mempersiapkan enam baju untuk laki-laki dan satu baju untuk
perempuan sesuai dengan petunjuk yang ia dapat dalam doanya. Namun,
betapa terkejutnya ia ketika salah seorang istrinya memperlihatkan bangkai
tujuh ekor anjing padanya. la mengatakan bahwa Putri Laba-Laba tidak
melahirkan tujuh orang anak, tetapi tujuh ekor anjing. Setelah ketujuh anak
Putri Laba-Laba dihanyutkan, tersangkutlah rakit yang membawa
mereka di tepi danau tempat dua raksasa pemakan manusia. Pada
suatu pagi, ketika raksasa akan mandi, ia mencium sejenis bau. Bau

itu adalah bau manusia.

Sumber Cerita: (Isnaeni dan Roveneldo 2021)

1. Raja membuat baju sesuai petunjuk doanya. Untuk membuat 1 baju laki-laki
dibutuhkan 2 meter kain, sedangkan untuk membuat 1 baju perempuan
dibutuhkan 3 meter kain. Total kain yang dibutuhkan Raja untuk membuat
seluruh baju adalah 15 meter. Jika total baju yang dibuat Raja ada 7, maka
berapa banyak baju laki-laki dan baju perempuan yang ia buat?

a. Sebutkan informasi yang tersedia berdasarkan soal di atas!
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b. Deskripsikan metode yang akan ditempuh untuk menyelesaikan
permasalahan soal!
c. Jelaskan cara kerja atau metode yang digunakan tahap demi tahap!
d. Masukkan hasil jawaban kedalam persamaan semula, apakah hasilnya
benar?
Stimulus 2
Bacalah penggalan cerita dibawah ini untuk soal no 2 dan 3!
SI PAHIT LIDAH
Si Pahit Lidah sakit hati karena telah dikalahkan oleh gadis

cantik yang terlihat lemah lembut. Sesudah itu, ia pun meninggalkan
daerah Bukit Pesagi. Si Pahit Lidah sampai di hulu sungai yang tertata
untuk tempat permandian. Pada suatu hari, ia sampai di Kerajaan
Tanjung Menang. Nama rajanya adalah Nurullah atau si Empat Mata.

Gambar 1 Gadis cantik dan kedua saudaranya kabur

Si Pahit Lidah melewati kebun milik raja yang dijaga oleh tiga
puluh tentara. Karena haus, ia mengambil sebuah jeruk. Namun, para
penjaga itu tidak memberikan jeruk itu kepada Si Pahit Lidah. Si Pahit
Lidah pun marah kepada pengawal raja. Ia pun berkata, “Ah, jeruk
asam saja, tidak boleh diambil, pelit betul”. Karena ucapannya itu,
jeruk- jeruk itu berubah menjadi asam. Akhirnya, pengawal
menceritakan tentang Si Pahit Lidah kepada raja. Si Pahit Lidah pun
terkejut karena sang Raja adalah kakak dari Si Pahit Lidah. Si Pahit
Lidah pun menyadari kesalahannya.

Sumber Cerita: (Isnaeni dan Roveneldo 2021)
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Dewi Sinta memakai siger dan pakaian adat Lampung. Sedangkan kedua

saudara laki-lakinya beserta Si Pahit Lidah Menggunakan Kopiah dan

pakaian adat Lampung. Jika total harga dari 2 pakaian adat laki-laki dan

2 pakaian adat perempuan adalah Rp 1.300.000,00. Sedangkan, jika

total harga dari 1 pakaian adat laki-laki dan 2 pakaian adat perempuan

adalah Rp 1.000.000,00. Berapa harga 1 pakaian adat laki-laki dan

harga 1 pakaian adat perempuan?

a. Informasi apa saja yang Anda dapatkan pada soal?

b. Apakah soal di atas dapat diselesaikan menggunakan metode
eliminasi?, jika bisa berikan alasanmu!

c. Bagaimana proses penyelesaian menggunakan metode eliminasi?

d. Periksa kembali hasil jawabanmu dengan mengganti nilai x dan y ke

persamaan awal!

Setelah dikutuk oleh Si Pahit Lidah, sebagian jeruk yang ada di kebun

kakaknya berubah menjadi jeruk masam. Keranjang A berisi 3 kg jeruk

masam dan 2 kg jeruk manis. Kemudian keranjang B berisi 2 kg jeruk

masam dan 2 kg jeruk manis. Jika di keranjang A total pohon yang

dipetik adalah 7 pohon, sedaangkan keranjang B total pohon yang dipetik

adalah 5 pohon. Jika jeruk masam adalah x, dan jeruk manis adalah y,

tentukanlah nilai x dan nilai y!

a. Tulislah hal-hal yang sudah diketahui menurut pernyataan soal!

b. Tentukan metode yang digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan soal!

c. Susun proses penyelesaian secara sistematis!

d. Ujilah kebenaran solusi dengan mensubtitusikan hasil jawaban ke

persamaan awal!
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Stimulus 3
Bacalah penggalan cerita dibawah ini untuk soal no 4 dan 5!

PUTRI LABA-LABA

“Kami berniat untuk pergi dari tempat ini. Kepergian kami

bertujuan untuk membuka lahan dan mencoba untuk berkebun,” kata si
Bungsu dan Sidang Belawan kepada kedua raksasa itu. Sebelum
mereka pergi, raksasa yang perempuan meminta kepada si Bungsu
untuk mencarikan kutu di kepalanya. Raksasa berkata kepada putri
bungsu. “Cucungku, sebelum kalian berangkat, aku ingin dicarikan
kutu karena kepalaku ini sudah tidak enak sekali.”
”Baiklah, Nek,” sahut Putri Bungsu. Setelah lama ia mencoba mencari
kutu di kepala raksasa perempuan itu, ia merasa kesal karena tak satu
pun kutu yang ia temukan di sana. Bukan kutu yang ia temukan, tetapi
1a menemukan biji kacang panjang. Raksasa itu meminta Putri Bungsu
untuk mengambil biji kacang panjang itu.

Putri Bungsu menyimpan biji kacang panjang itu pada ujung
kerudungnya. Rakasasa perempuan itu mengatakan bahwa biji kacang
panjang dapat menjadi senjata apabila sewaktu-waktu di perjalanan ia
bertemu dengan raksasa lain yang akan memakannya. Putri Bungsu
pun bertanya cara menggunakan biji kacang panjang itu. Raksasa
menyarankan agar Putri Bungsu menyebarkan biji kacang panjang itu.
Biji kacang panjang itu nantinya akan tumbuh. Lalu, raksasa akan
sibuk memakan semua kacang panjang yang tumbuh itu. Saat raksasa
itu lengah, ia akan selamat dari kejarannya.

Raksasa itu kembali meminta Putri Bungsu untuk melanjutkan
pekerjaannya. Kali ini pun ia tidak menemukan seekor kutu di kepala
raksasa perempuan itu. Namun, Putri Bungsu menemukan sebuah biji
mentimun. Raksasa kembali meminta Putri Bungsu untuk
menyimpannya. Selanjutnya, Putri Bungsu menemukan arang di kepala
raksasa itu. Atas saran raksasa, Putri Bungsu menyimpan arang itu sebagai
senjata.Terakhir, Putri Bungsu menemukan bambu berduri di kepala raksasa
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perempuan itu. Akhirnya, Putri Bungsu banyak menyimpan senjata untuk
mempertahankan diri dari serangan raksasa lain.

Sumber Cerita: (Isnaeni dan Roveneldo 2021)

4. Ketika mencari kutu dikepala raksasa laki-laki, si Bungsu tidak
menemukan kutu, melainkan ia menemukan 2 biji kacang panjang dan 1
biji mentimun. Selanjutnya, si Bungsu mencari kutu di kepala raksasa
perempuan dan menemukan 3 biji kacang panjang dan 2 biji mentimun.
Jika total biji yang ada dikepala raksasa laki-laki adalah 3 biji sedangkan
total biji dikepala raksasa perempuan ada 5 biji. Maka carilah nilai x dan
y!

a. Catatlah hal-hal yang sudah diketahui berdasarkan soal di atas!

b. Strategi apa yang akan Anda gunakan untuk menyelesaikan
persoalan di atas?

c. Paparkan tahapan dalam mengerjakan soal!

d. Apakah Anda yakin dengan jawabanmu?, jika yakin tulislah
pembuktiannya!

5. Raksasa kembali meminta si Bungsu untuk mencari kutu, akan tetapi ia
malah menemukan arang dan bambu berduri. Atas saran raksasa, benda
tersebut disimpan untuk perjalanan ke hutan. Terdapat dua kantong untuk
menyimpan benda tersebut. Pada kantong A memiliki berat 10 kg yang
berisi 1 arang besar dan 2 bambu berduri. Kantong B memiliki berat 8 kg
yang berisi 2 arang besar dan 1 bambu berduri. Maka tentukan himpunan
penyelesaiannya menggunakan metode grafik
a. Apa saja yang Anda dapatkan menurut informasi di atas?

b. Jelaskan metode yang Anda pilih untuk menyelesaikan persoalan di
atas!

c. Tulislah langkah-langkah penyelesaiannya!

d. Periksa kembali himpunan penyelesaianya dengan mengganti nilai x

dan y ke persamaan awal!
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Stimulus 4
Bacalah penggalan cerita dibawah ini untuk soal no 6 dan 7!

PUTRI BUNGA MELUR

Mereka berencana untuk menyingkirkan Putri Bunga Melur.
Istri-istri raja itu mengajak Putri Bunga Melur untuk bertanding.
Mereka memberikan syarat kepada Putri Bunga Melur. Syaratnya
adalah apabila Putri Bunga Melur kalah, ia akan dipancung atau
dirajam. Mendengar sanksi yang akan diberikan keenam istri Raja itu
kepadanya, Putri Bunga Melur hanya terdiam.

Pada pertandingan pertama, para istri Raja menantang Putri Bunga
Melur bertanding pakaian. Barang siapa yang memakai pakaian terbagus, ia
akan menang. Putri Bunga Melur berkata dalam hati, “Dari mana aku
mendapatkan pakaian yang bagus, sedangkan baju yang saat ini kukenakan saja
tak pernah kuganti”. Pertandingan pun telah dimulai, sungguh tak terhingga
indahnya, sedangkan pakaian yang telah disediakan istri raja itu terlihat tidak
layak. Dalam pertandingan itu akhirnya Putri Bunga Melurlah yang keluar
sebagai pemenang. Istri raja mengakui kekalahannya.

Namun, pertandingan tidak sampai di situ. Istri raja kembali
menantang Putri Bunga Melur. Kali ini yang dipertandingkan adalah
makanan-makanan yang enak. Keajaiban pun terjadi. Tiba-tiba muncul
begitu banyak masakan yang lezat di hadapan mereka. Sekali lagi istri raja
mengaku kalah. Kali ini pun istri Raja belum merasa puas. Mereka kembali
menantang Putri Bunga Melur untuk bertanding. Pertandingan selanjutnya
adalah bertanding rumah. . Rumah milik Putri Bunga Melur ternyata lebih
megah dan bagus dibandingkan dengan rumah istri raja. Namun, istri-istri
raja masih belum puas. Mereka sangat menginginkan kematian Putri Bunga
Melur. Siasat pun kembali dilancarkan. Keenam istri raja itu menantang Putri
Bunga Melur bertanding lagi. Mereka berkata kepada Putri Bunga Melur.

“Hai Putri Bunga Melur, ini pertandingan yang terakhir, kali ini kita akan

bertanding anak. Ingat! Jika kamu kalah, kamu harus pergi meninggalkan
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desa ini”.

Akhirnya Putri Bunga Melur pun hidup bahagia. Raja dan Putri
Bunga Melur memimpin kampung itu dengan baik, sehingga
penduduk itu sejahtera, aman, dan damai.

Sumber Cerita: (Isnaeni dan Roveneldo 2021)

6. Pada pertandingan pertama, perwakilan istri Raja membuat 4 pakaian,
sedangkan Putri Bunga Melur membuat 9 pakaian. Kemudian pada
pertandingan kedua, perwakilan istri Raja membuat 2 jenis makanan
lezat, sedangkan Putri Bunga Melur membuat 2 makanan lezat. Jika total
pertandingan yang dilakukan perwakilan istri Raja menghabiskan biaya
Rp 1.000.000,00, sedangkan Putri Bunga Melur menghabiskan biaya
Rp 1.500.000,00. Berapa biaya yang dikeluarkan untuk membuat 1
pakaian dan 1 porsi makanan lezat?

a. Catat hal-hal yang sudah diketahui menurut pernyataan di atas!

b. Tentukan metode vyang digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan soal!

c. Susun proses penyelesaian secara sistematis!

d. Ujilah kebenaran solusi dengan mensubtitusikan hasil jawaban ke

persamaan awal!

7. Pada pertandingan selanjutnya yaitu tentang rumah dan anak. Istri Raja
memperoleh 20 poin dari pertandingan menyediakan 1 rumah dan 2
anak. Sedangkan Putri Bunga Melur mendapatkan 35 poin dari
pertandingan menyediakan 2 rumah dan 3 anak. Berapa poin yang
diberikan untuk 1 rumah dan 1 anak?

a. Sebutkan informasi yang tersedia berdasarkan soal di atas!
b. Deskripsikan metode yang akan ditempuh untuk menyelesaikan
permasalahan soal!

c. Jelaskan cara kerja atau metode yang digunakan tahap demi tahap!
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d. Masukkan hasil jawaban kedalam persamaan semula, apakah
hasilnya benar?
Stimulus 5

Bacalah penggalan cerita dibawah ini untuk soal no 8 dan 9!

PURI LABA-LABA

Beberapa hari kemudian, ketujuh bersaudara itu berangkatlah
meninggalkan kedua raksasa. Mereka membawa bahan makanan, seperti
beras, jagung, rempah rempah, dan minyak kelapa untuk memenubhi
kebutuhan hidup mereka sehari-hari. Sesampainya di hutan, mereka menebang
sebuah pohon yang besar. Pohon yang mereka tebang itu digunakan untuk
membuat rumah. Selain itu, mereka juga membuat sebuah perahu yang sangat
besar. Perahu itu nantinya akan digunakan untuk berlayar menyeberangi
sungai dan laut.

Sumber Cerita: (Isnaeni dan Roveneldo 2021)

8. Si Bungsu dan keenam saudarannya membawa tiga kantong yang berisi
bahan pokok makanan. Kantong A berisi 5 kg beras dan 2 liter minyak
kelapa. Kantong B berisi 3 kg beras dan 4 liter minyak kelapa. Kantong
C berisi 2 kg beras dan 4 liter minyak kelapa. Jika ditotal menggunakan
harga, kantong A totalnya adalah Rp 235.000,00, kantong B totalnya
adalah Rp 260.000,00. Maka berapa total harga pada kantong C?

a. Informasi apa saja yang Anda dapatkan pada Soal?

b. Apakah soal di atas dapat diselesaikan menggunakan metode
campuran (eliminasi-substitusi)?, jika bisa berikan alasanmu!

c. Bagaimana proses penyelesaian menggunakan metode campuran
(eliminasi-substitusi)?

d. Periksa kembali hasil jawabanmu dengan mengganti nilai x dan y ke

persamaan awal!

9. Selain beras dan minyak kelapa, si Bungsu dan keenam saudarannya
juga membawa jagung dan rempah-rempah untuk bekal selama
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perjalanan di hutan. Barisan depan membawa kantong plastik berisi 3

ikat jagung dan 1 ikat rempah-rempah. Barisan belakang membawa

kantong plastic berisi 1 ikat jagung dan 1 ikat rempah-rempah. Jika

ditimbang, barisan depan membawa bahan makanan dengan total berat 6

kg, sedangkan barisan belakang membawa bahan makanan dengan total

berat 4 kg. Berapa jagung dan rempah-rempah yang mereka keluarkan

setiap kantong?

a. Apa saja yang Anda dapatkan menurut informasi di atas?

b. Jelaskan metode yang Anda pilih untuk menyelesaikan persoalan di
atas!

c. Tulislah langkah-langkah penyelesaiannya!

d. Periksa kembali himpunan penyelesaianya dengan mengganti nilai x
dan y ke persamaan awal!

Stimulus 6

PUTRI LABA-LABA
Suatu hari, sang Raja bersama para istrinya seperti biasa, pergi
ke ladang. Karena tak bisa lagi memendam rasa ingin tahunya itu,
sang Raja diam-diam kembali ke rumahnya. Sesampainya di
rumah, sang Raja mendapati pintu rumahnya terkunci rapat sehingga
ia tidak dapat masuk untuk mengetahui seseorang yang telah membuat

hidangan itu.

Gambar 2 Raja diam-diam mengintip rumahnya
Sang Raja tidak berputus asa. la naik ke atap rumahnya. Betapa

terkejutnya sang Raja. la melihat seorang putri yang cantik sedang
membuat banyak makanan. “Dari manakah asal putri tersebut?”,
tanya sang Raja di dalam hatinya. la pun memutuskan untuk
membakar cangkang laba-laba tersebut sehingga Putri itu tidak dapat
mengubah diri menjadi laba-laba kembali. Akhirnya, terungkaplah
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siapa sebenarnya yang telah memasak makanan lezat setiap hari di
rumah sang Raja.

Sumber Cerita: (Isnaeni dan Roveneldo 2021)

10. Perhatikan gambar rumah adat Lampung dibawabh ini!

Atap rumah adat Lampung berbentuk segitiga sama kaki. Panjang alas
atap dinyatakan dengan x meter dan tinggi atap dinyatakan dengan y
meter. Tukang membuat perhitungan sebagai berikut: plan A jika 3 kali
panjang alas ditambah 4 kali tinggi atap, hasilnya 38 meter. Plan B Jika
lima kali panjang alas ditambah dua kali panjang tinggi atap, hasilnya 40
meter. Maka berapa panjang alas dan tinggi atap berdasarkan
permasalahan diatas?

a. Catatlah hal-hal yang sudah diketahui berdasarkan soal di atas!

b. Strategi apa yang akan Anda gunakan untuk menyelesaikan
persoalan di atas?

c. Paparkan tahapan dalam mengerjakan soal?

d. Apakah Anda yakin dengan jawabanmu?, jika yakin berikan
pembuktiannya!



Lampiran 15 Rubrik Penskoran Instrumen Soal

r

KUNCI JAWABAN SOAL KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS

No
Soal

Memahami
masalah

problem)

Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah
Indikator Polya

Keterangan

Skor Jawaban

Skor
Max

Siswa tidak mencantumkan apa
yang diketahui dan apa yang

(Understand the | ditanyakan pada soal

a. Sebutkan informasi yang tersedia
berdasarkan soal diatas!

Siswa hanya mencantumkan apa
yang diketahui

Misal:

Siswa mencantumkan apa yang
diketahui dan apa  yang
ditanyakan pada soal, tetapi

Baju laki-laki = x
Baju perempuan = y

Dil i:2x + 3y = 15

Siswa mencantumkan apa yang
diketahui dan  apa  yang
ditanyakan pada soal dengan
benar dan tepat

x+y=7

Ditanya: berapa banyak baju laki-laki dan baju
yang ia buat?

Menyusun

Plans)

Siswa tidak menuliskan metode

b. Deskripsikan metode yang akan ditempuh

rencana (Making | yang digunakan

Siswa menuliskan metode yang
digunakan, tetapi tidak diberi

untuk per lahan soal!

Metode substitusi: yaitu dengan mengganti

Siswa menuliskan metode yang
di k namun penjel y
kurang tepat

variabel yang satu ke variabel yang lain

Siswa menuliskan metode yang
digunal B - alack
metode tersebut dengan benar dan
tepat

Melaksanakan
rencana

Plan)

Siswa tidak menuliskan

penyelesaian

c. Jelaskan cara kerja atau metode yang
digunakan tahap demi tahap!

(Executing  the | Siswa menuliskan penyelesaian,

akan tetapi langkah-langkahnya

No
Soal

Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah:

Indikator Polya

Keterangan

Skor

tidak jelas

Siswa menggunakan langkah-
langkah metode dengan benar,
tetapi jawaban kurang tepat atau
salah

Siswa menggunakan metode
dengan langkah-langkah serta
Jjawaban yang benar dan tepat

{2x+3y=15

Jawaban Skor
Max

x+y=7
x=7-y

2(7-y)+3y=15
14 -2y +3y =15
y =15-14

wy =1

x+y=7
x+1=7

wy =8

Mengevaluasi
kembali  (Re-
evaluate)

Siswa tidak memeriksa kembali
jawaban yang diperoleh dengan
tidak memasukkan jawaban ke
persamaan semula

Siswa  memeriksa  kembali
jawaban, akan tetapi jawaban
yang dimasukkan ke persamaan
SPLDV salah atau belum tepat

Siswa  memeriksa  kembali
jawaban dengan memasukkan
hasil jawabannya ke persamaan
SPLDV, akan tetapi salah satu
hasilnya tidak sesuai

d. Masukkan  hasil  jawaban  kedalam
persamaan semula, apakah hasilnya benar?
2x+3y =15

2(6) + 3(1) = 15
12+3 =15
15 = 15 (V)
x+y=7
6+ 1=7
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[No [Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah: Skor Jawaban Skor
Soal | Indikator Polya Keterangan Max
Siswa  memeriksa  kembali 7=7()
jawaban yang diperoleh de A
Jmemasukl{an ias;r;:\?v:bmn):;g E: 3 |~ banyak baju laki-laki yang dibuat Raja yaitu
persamaan SPLDV dengan benar 6 baju sedangkan baju peremp banyak 1
dan tepat baju
Skor Total 12
2, Memahami Siswa tidak mencantumkan apa| 0 [a. Informasi apa saja yang Anda dapatkan
masalah yang diketahui dan apa yang pada soal?
(Understand the | ditanyakan pada soal 3
Problem) Siswa hanya mencantumkan apa | 1 oot
vang diketahui o . Mlsa_l . R
Siswa mencantumkan apa yang | 2 Paka{an adatlaki-lala=
diketahui dan  apa yang Pakaian adat perempuan = y*
ditanyakan pada soal, tetapi
kurang tepat Diketahui: 2x + 2y = Rp 1.300.000,00
Siswa mencantumkan apa yang | 3 x + 2y = Rp1.000.000,00
diketahui ~ dan  apa  yang
ditanyakan pada soal dengan Ditanya: Berapa harga 1 pakaian adat laki-laki
benar dan tepat dan harga 1 pakaian adat perempuan?
Menyusun Siswa tidak menuliskan metode | 0 |b. Apakah soal di atas dapat diselesaikan
rencana (Making | yang di u kan metode el i?, jika bisa
Plans) S_:swa menuhskax} mletode yang | 1 berikan alasanmu!
digunakan, tetapi tidak diberi
penjel ; ; 3
Siswa menuliskan metode yang | 2 Bxs‘a, dengan _cara menghilangkan salah satu
Jigunakan, namun penjel va variabel dari SPLDV tersebut. Untuk
| kurang tepat kan pengganti x, maka harus di
Siswa menuliskan metode yang | 3 eliminasi variabel y dan sebaliknya.
o i :
metode tersebut dengan benar dan
No | Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Skor Jawaban Skor
Soal | Indikator Polya Keterangan Max
tepat
Melaksanakan | Siswa tidak menuliskan | 0 c. Bagaimana proses penyelesaian
rencana enyelesaian menggunakan metode eliminasi?
(Executing  the | Siswa menuliskan penyelesaian, | |
Plan) akan tetapi langkah-langkahnya 2x + 2y = Rp 1.300.000,00
tidak jelas x + 2y = Rp 1.000:000,00
. A BN R e EE IS s 3
Siswa menggunakan langkah- | 2 % % = Rp 300.000,00
langkah metode dengan benar,
tetapi jawaban kurang tepat atau 2x + 2y = Rp1.300.000,00| x1
saldh X +2y= Rp 100000000 |x2
Siswa menggunakan metode | 3
dengan langkah-langkah  serta 2x + 2y = Rp 1.300.000,00
jawaban yang benar dan tepat 2x + 4y = Rp 2.000.000,00
-2y = —Rp 700.000,00
_ —Rp 700.000,00
y= =)
-y = Rp 350.000,00
Mengevaluasi | Siswa tidak memeriksa kembali | 0 | d. Periksa kembali hasil jawabanmu dengan
kembali  (Re- | jawaban yang diperoleh dengan mengganti nilai x dan y ke persamaan
evaluate) tidak memasukkan jawaban ke awall
persamaan semula
§5wa memeriksa ) }(elnbah ooy s 2y = Rp1.300.000,00
jawaban, akan ftetapi jawaban 2(Rp 300.000) + 2(Rp350.000) = Rp 130000000 | 3
yang dimasukkan ke persamaan Rp 600,000,00 + Rp 700.000,00 = Rp 1.300.000,00
SPLDV salah atan belum tepat Rp1:300.000,00 = Rp 1.300.000,00 (v')
Siswa  memeriksa  kembali | 2
jawaban dengan memasukkan x + 2y = Rp 1.000.000,00
hasil jawabannya ke persamaan Rp 300.000 + 2(Rp350.000) = Rp 1.000.000,00
SPLDV, akan tetapi salah satu Rp 300,000+ Rp700.000,00 = Rp 1.000.000,00
hasilnya tidak sesuai Rp 1.000.000,00 = Rp 1.000.000,00 (/)




3 Memahami
masalah
(Understand the
Problem)

Menyusun
rencana (Making
Plans)

No | Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Skor Jawaban

Soal | Indikator Polya Keterangan
Siswa memeriksa  kembali | 3 |- Harga 1 pakaian adat laki-laki adalah
Jawaban yang diperoleh dengan Rp 300.000,00 sedangkan harga 1 pakaian adat

memasukkan hasil Jjawabannya ke
persamaan SPLDV dengan benar
dan tepat

perempuan adalah Rp 350.000,00

Skor total 12
Siswa tidak mencantumkan apa| 0
yang diketahui dan apa yang
ditanyakan pada soal

Siswa hanya mencantumkan apa| 1
ang diketahui

Siswa mencantumkan apa yang
diketahui  dan  apa yang
ditanyakan pada soal, tetapi
kurang tepat

Siswa mencantumkan apa yang
diketahui  dan  apa yang
ditanyakan pada soal dengan
benar dan tepat

a. Tulislah hal-hal yang sudah diketahui
menurut pernyataan soal!

Misal:
Jeruk masam = x
Jeruk manis = y

Diketahui: 3x + 2y =
2x + 2y =

Ditanya: nilai x dan nilai y!

Siswa tidak menuliskan metode
ang digunakan =
Siswa menuliskan metode yang
digunakan, tetapi tidak diberi
penjelasan

Siswa menuliskan metode yang
digunakan, namun penjelasannya
kurang tepat

Siswa menuliskan metode yang
digunakan  dan  menjelaskan
metode tersebut dengan benar dan
tepat

b. Tentukan metode vang digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan soal!

Metode campuran: yaitu menentukan salah
satu variabel x atau y dengan menggunakan
metode eliminasi. Hasil yang diperoleh dari x
atau y kemudian disubstitusikan ke salah satu
persamaan linear dua variabel tersebut,

Jjawaban yang diperoleh dengan

No | Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah: Skor Jawaban Skor
Soal y Keterangan Max

Melaksanakan | Siswa  tidak  menuliskan | 0 c. Susun  proses  penyelesaian  secara
rencana penyelesaian sistematis!
(Executing  the | Siswa menuliskan penyelesaian, | 1
Plan) akan tetapi langkah-langkahnya 3x+2y=7 3

tidak jelas 2x+2y=5

Siswa menggunakan langkah- | 2 Tax=2

langkah metode dengan benar,

tetapi jawaban kurang tepat atau 2&+2y=5

salah 22)+2y=5

Siswa  menggunakan metode | 3 442y =5

dengan langkah-langkah serta 2y =5-4

Jjawaban yang benar dan tepat 2y =

sy = i
Mengevaluasi | Siswa tidak memeriksa kembali | 0 |d Ujilah  kebenaran  solusi dengan
kembali  (Re- | jawaban yang diperoleh dengan mensubtitusikan ~ hasil  jawaban ke
evaluate) tidak memasukkan jawaban ke persamaan awal! 3
rsamaan semula

Siswa  memeriksa  kembali | | _

jawaban, akan tetapi jawaban ;’;:zzy 117

yang dimasukkan ke persamaan ’ g

SPLDV salah atau belum tepat 6+1=7

Siswa  memeriksa  kembali| 2 | 7=7(v)

jawaban dengan memasukkan

hasil jawabannya ke persamaan 2x+2y=5

SPLDV, akan tetapi salah satu 22+21 =5

hasilnya tidak sesuai ‘ 441 2 5

Siswa  memeriksa  kembali | 3 5=5()

ki ya ke

asil jawab
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No
Soal

Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah:
Indikator Polya

Keterangan

Skor Jawaban

Skor
Max

persamaan SPLDV dengan benar
dan tepat

+HP (2,2}

Skor

Total 12

Memahami
masalah

Problem)

(Understand the

Siswa tidak mencantumkan apa
yang diketahui dan apa yang
| ditanyakan pada soal

0

a. Catatlah hal-hal yang sudah diketahui
berdasarkan soal diatas!

Siswa hanya mencantumkan apa
yang diketahui

Misal:

Siswa mencantumkan apa yang
diketahui dan apa  yang
ditanyakan pada soal, tetapi
kurang tepat

Biji kacang panjang = x
Biji mentimun = y

Diketahui: 2x + y = 3

Siswa mencantumkan apa yang
diketahui  dan  apa  yang
ditanyakan pada soal dengan
benar dan tepat

3x+2y=5

Ditanya: carilah nilai x dan nilai y!

Menyusun

Plans)

rencana (Making

Siswa tidak menuliskan metode
yang digunakan

b. Strategi apa yang akan Anda gunakan untuk
ik lan di atas?

Siswa menuliskan metode yang
digunakan, tetapi tidak diberi
penjelasan

Metode eliminasi: yaitu menghilangkan salah

Siswa menuliskan metode yang
igunakan, namun penjel
kurang tepat

Y

satu variabel dari SPLDV tersebut. Untuk
menentukan pengganti x, maka harus di
eliminasi variabel y dan sebaliknya.

Siswa menuliskan metode yang
digunakan  dan  menjelaskan
metode tersebut dengan benar dan
tepat

rencana
(Executing

Melaksanakan

peny
the | Siswa_menuliskan _penyelesaian,

Siswa tidak menuliskan

JC.

Paparkan tahapan dalam mengerjakan soal!

|

No
Soal

Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah:
Indikator Polya

Skor
Keterangan

Jawaban

Plan)

akan tetapi langkah-langkahnya
tidak jelas

Siswa menggunakan langkah-
langkah metode dengan benar,
tetapi jawaban kurang tepat atau
salah

Siswa menggunakan metode
dengan langkah-langkah serta
jawaban yang benar dan tepat

x2
x1

2&x+y=3
3x+2y=5

4x+2y=6
3x+2y=5_
sx=1

2x+y=3
3x+2y=5

x3
x2

6x+3y=9

6x +4y =10
-5y =-1 -
ay=1

Skor
Max

Mengevaluasi
kembali  (Re-
evaluate)

Siswa tidak memeriksa kembali
jawaban yang diperoleh dengan
tidak memasukkan jawaban ke
| persamaan semula
Siswa

memeriksa  kembali |
jawaban, akan tetapi jawaban
yang dimasukkan ke persamaan
SPLDV salah atau belum tepat
Siswa  memeriksa  kembali
jawaban dengan memasukkan
hasil jawabannya ke persamaan
SPLDV, akan tetapi salah satu
hasilnya tidak sesuai

Siswa  memeriksa  kembali
jawaban yang diperoleh dengan

d. Apakah Anda yakin dengan jawabanmu?,
jika yakin tulislah pembuktiannya!

2&x+y=3
21)+ 1=3
2+ 1=3
3=3 (v)

Ix+2y=5
3D+ 21) =5
3+2=5
5=5 (V)

HP {11}

memasukkan hasil j ya ke
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No

Soal | Indikator Polya

Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah
Keterangan
persamaan SPLDV dengan benar
dan tepat

Skor

Jawaban

Skor
Max

5. Memahami

masalah
(Understand the
Problem)

ditanyakan pada soal
yang diketahui

Siswa tidak mencantumkan apa
yang diketahui dan apa yang

Skor Total 12
0

a. Apa saja yang Anda dapatkan menurut
informasi di atas?

Siswa hanya mencantumkan apa

Misal:
Arang besar = x

Siswa mencantumkan apa yang
diketahui  dan  apa yang
ditanyakan pada soal, tetapi
kurang tepat

3 Bambu berduri = y

Diketahui: x + 2y
2x +y

[}

10
8

Siswa mencantumkan apa yang
diketahui  dan  apa yang
ditanyakan pada soal dengan
benar dan tepat

Ditanya: tentukan himpunan penyelesaian
menggunakan metode grafik?

Menyusun
rencana (Making
Plans)

| yang digunakan

Siswa tidak menuliskan metode

0 |b. Jelaskan metode yang Anda pilih untuk

Siswa menuliskan metode yang
digunakan, tetapi tidak diberi

penjelasan

Siswa
¥

persoalan di atas!

Metode grafik: yaitu metode mencari

menuliskan metode yang | 2

kurang tepat

namun p y

penyel SPLDV dengan menggambar
pada koordinat Cartesius dan mencari titik
potong. Hi yelesaiannya adalah

Siswa menuliskan metode yang | 3
Fionmnal dan e

metode tersebut dengan benar dan
tepat

titik potong garis-garis tersebut.

Melaksanakan
rencana
(Executing

the

Siswa
nyelesaian

tidak menuliskan | 0

c. Tulislah langkah-langkah penyelesaiannya!

Siswa menuliskan_penyelesaian, | 1

No

Plan)

Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah

Soal | Indikator Rolya

Keterangan

Skor Jawaban

akan tetapi langkah-Jangkahnya
tidak jelas

Siswa menggunakan langkah-
langkah: metode dengan benar,
tetapi jawaban kurang tepat atau
salah

Siswa  menggunakan metode
dengan langkah-langkah serta
Jawaban yang benar dan tepat

2 x+2y=10 2x+y=8

Skor
Max

x | 0] 10 x [0

5/ 0 | 8

3 %) {0.5)] {10,0 [ (xy}| (0,8}

kembali
evaluate)

Mengevaluasi

(Re-

Siswa tidak memeriksa kembali
Jawaban yang diperoleh dengan
tidak memasukkan jawaban ke
| persamaan semula

Siswa  memeriksa  kembali
jawaban, akan ftetapi jawaban
yang dimasukkan ke persamaan
SPLDV salah atau belum tepat

Titik potong (2,4}

x+2y=10

Siswa  memeriksa  kembali
jawaban  dengan memasukkan
hasil jawabannya ke persamaan
SPLDV, akan tetapi salah satu

hasilnya tidak sesuai

2 |2424) =10
2+8=10
10 = 10 (v)

0 |d. Periksa kembali himpunan penyelesaian
dengan mengganti nilai x dan Yy ke
persamaan awal!




Jawaban Skor

memeriksa  kembali
Jjawaban yang diperoleh dengan
memasukkan hasi] Jjawabannya ke
persamaan SPLDV dengan benar
dan tepat

2x+y=8
22) + 4=28
4+4=28

8 =8(v)

~HP (2,4}

Siswa tidak mencantumkan apa
yang diketahui dan apa yang
ditanyakan pada soal

Siswa hanya mencantumkan apa
ang diketahui

Siswa mencantumkan apa yang
diketahui  dan apa  yang
ditanyakan pada soal, tetapi
kurang tepat

a. Catat hal-hal yang sudah diketahui menurut
pernyataan di atas!

Misal:

- Pakaian : x
. Makanan lezat : y
Diketahui: 4x + 2y = Rp 1.000.000,00
3

9x + 2y = Rp 1.500.000,00

a
Siswa mencantumkan apa yang
diketahui  dan  apa yang
ditanyakan pada soal dengan
benar dan tepat

Siswa tidak menuliskan metode
ang digunakan
Siswa menuliskan metode yang

digunakan, tetapi tidak diberi
penjelasan

Siswa_menuliskan_metode yang

Ditanya: Berapa biaya yang dikeluarkan untuk
membuat 1 pakaian dan 1 porsi makanan lezat?

b. Tentukan metode yang digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan soal!

Menyusun
rencana (Making
Plans)

Metode campuran: yaity menentukan salah
satu variabel x atau y dengan menggunakan

tetapi jawaban kurang tepat atau —
salah = x = Rp100.000,00

Siswa menggunakan metode | 3
dengan langkah-langkah serta
s 4x + 2y = Rp1.000.000,00

dan tepat
JRmathon yang ek rph 4(Rp100.000,00) + 2y = Rp1.000.000,00
Rp400.000,00 + 2y = Rp1.000.000,00
2y = Rp1.000.000,00 ~ Rp400.000,00
2y = Rp1.000.000,00 — Rp400.000,00

2y = Rp600.000,00
Rp600.000,00
y="

2y = Rp300.000,00

No | Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Skor Jawaban Skor
Soal | Indikator Polya Keterangan | Max
digunakan, namun penjelasanny metode eliminasi. Hasil yang diperoleh dari x
| kurang tepat atau y kemudian disubstitusikan ke salah satu
Siswa ‘menmi;::n metode yang | 3| bercamaan linear dua variabel tersebut.
metode tersebut dengan benar dan
tepat
Melaksanakan | Siswa tidak menuliskan | 0 [c. Susun proses penyelesaian  secara
rencana | penyelesaian i is!
(Executing  the | Siswa menuliskan penyelesaian, | 1
Plam) akan tetapi langkah-langkahnya 4x + 2y = Rp1.000.000,00 3
tidak jelas 9x +2y = Rp1.500.000,00
Siswa menggunakan langkah- | 2 5% = —Rp500,000,00
langkah metode dengan benar, b —Rp500.000,00

evaluate) tidak memasukkan jawaban ke

Mengevaluasi Siswa tidak memeriksa kembali | 0 [d. Ujilah  kebenaran  solusi dengan
kembali  (Re- | jawaban yang diperoleh dengan mensubtitusikan ~ hasil  jawaban ke
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No
Soal

7.]

Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Skor Jawaban Skor
Indikator Polya Keterangan Max
Tsamaan semula awal!
Siswa memeriksa  kembali | 1
Jjawaban, akan tetapi jawaban 4x +2y = Rp1.000.000,00
yang dimasukkan ke persamaan 4(Rp100.000) + 2(Rp 300.000 ) = Rp1.000.000,00
SPLDV salah atau belum tepat Rp400.000,00 + Rp600.000,00 = Rp1.000,000,00 3
Siswa  memeriksa  kembali | 2 | Rp1.000.000,00 = Rp 1.000.000,00 w)
jawaban dengan memasukkan 2
hasil j k sama; 9x + 2y = Rp1.500.000,00
S;SI{DJJW:»,:T);:E f f:l;.h saﬁ 9(Rp100.000) + 2(Rp300.000) = Rp1.500.000,00
hasilnya tidak sesna? Rp900.000,00 +Rp 600.000,00 = Rp1.500.000,00
Sisway memeriksa  kembali | 3] A?1:500.000,00 = Rp1500.000,00 (v)
jawaban yang diperoleh dengan
memasukkan hasil jawabannya ke + biaya yang dikeluarkan untuk membuat 1
persamaan SPLDV dengan benar pakaian Rp100.000,00 adalah dan 1 porsi
dan tepat makanan lezat adalah Rp 300.000,00
Skor Total 12
Memahami Siswa tidak mencantumkan apa| 0 |a. Sebutkan informasi  yang tersedia
masalah yang diketahui dan apa yang berdasarkan soal di atas!
(Understand the | ditanyakan pada soal
Problem) Siswa hanya mencantumkan apa | 1 s 3
b % Misal:
ang diketahui o
Per rumah : x

Siswa mencantumkan apa yang | 2

Pertandingan anak : y

diketahui  dan  apa  yang
ditanyakan pada soal dengan
benar dan tepat

diketahui  dan  apa  yang

ditanyakan pada soal, tetapi

kurang tepat Diketahui: x + 2y = 20
Siswa mencantumkan apa yang | 3 2x + 3y =35

Ditanya: berapa poin yang diberikan untuk

| g

L pertandingan 1 rumah dan 1 anak?
No | Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Skor Jawaban Skor
Soal | Indikator Polya Keterangan Max
Menyusun ~[Siswa 'u'duk menuliskan metode | 0 | b, Deskripsikan metode yang akan ditempuh
rencana (Making | yang digunakan untuk lesaik lahan soal!
Plans) Siswa menuliskan metode S S :
7 » Yang | 1 Metode eliminasi: yaitu menghilangkan salah
d‘i‘.‘;:'s"f; tetapi.tidak diberi satu variabel dari SPLDV fersebut. Unfuk
= B tukan pengganti x, maka harus
Siswa menuliskan metode yang | 2 | pp il | "
. dieli
di namun penjelasannyg eliminasi variabel y dan sebaliknya.
kurang tepat
Sjswa menuliskan metode yang [ 3
digunakan  dan menjelaskan
metode tersebut dengan benar dan
tepat
Melaksanakan Siswal  tidak menuliskan [ 0 [c. Jelaskan cara kerja atau metode yang
rencana elesaian digunakan tahap demi |
(Executing  the [ Siswa menuliskan penyelesaian, | | e
Plan) akan tetapi langkah-langkahnya
tidak jelas
- 2y=
Siswa menggunakan langkah- | 2 ;+ ';I _20 ,Ixz
langkah metode dengan benar, At 8y=35]x
tetapi jawaban kurang tepat atau 2x+4y=40
s‘flah - 2x+3y=35
Siswa  menggunakan  metode o
dengan  langkah-langkah  serta y=5
Jjawaban yang benar dan tepat X+2y=20 [x3

20+3y=35|x2

3x+6y=60
4x+6y=70

=x=-10

~x=10

Siswa_tidak memeriksa kembali | 0




No |[In

Soal | Indikator Polya Keterangan
kembali  (Re- | jawaban yang diperoleh dengan

eve

dikator Kemampuan Pemecahan Masalah: Skor

Jawaban Skor
Max

aluate) tidak memasukkan jawaban ke
| bersamaan semula

Siswa  memeriksa  kembali | 1
jawaban, akan tetapi jawaban
yang dimasukkan ke persamaan
SPLDV salah atau belum tepat
Siswa  memeriksa  kembali | 2
jawaban dengan memasukkan
hasil jawabannya ke persamaan
SPLDV, akan tetapi salah satu
hasilnya tidak sesuai

Siswa  memeriksa  kembali | 3
Jjawaban yang diperoleh dengan
memasukkan hasil jawabannya ke
persamaan SPLDV dengan benar

| dantepat

persamaan semula, apakah hasilnya benar?

x+2y =20
10+2(5) =20
10+10 =20
20=20 (v)

2x+3y=35
2(10) +3(5) = 35
20+15=35
35=35 (v)

Skor Total

2

8. Memahami Siswa tidak mencantumkan apa| 0
masalah yang diketahui dan apa yang
(Understand the | ditanyakan pada soal

Problem) ‘-iswa hanya mencantumkan apa | 1

a. Informasi apa saja yang Anda dapatkan
pada soal?

ang diketahui

Misal:

Siswa mencantumkan apa yang | 2
diketahui  dan  apa  yang
ditanyakan pada soal, tetapi
kurang tepat

Beras=x 3
Minyak kelapa =y

Diketahui: 5x + 2y = Rp 235.000,00

Siswa mencantumkan apa yang | 3
diketahui  dan  apa  yang
ditanyakan pada soal dengan

3x + 4y = Rp260.000,00
2x +4y
Ditanya: berapa total harga pada kantong C?

___| benar dan tepat

Indikator Polya
Menyusun

rencana (Making
Plans)

Sisw;
ang dig
Siswa menuliskan metode yang
digunakan, tetapi tidak diberi
penjelasan

Siswa menuliskan metode yang

a tidak menuliskan metode
dig nakan

Skor

Jawaban

b. Apakah soal di atas dapat diselesaikan
menggunakan metode campuran (eliminasi-
substitusi), jika bisa berikan alasanmu!

Bisa, dengan menentukan salah satu variabel
X atau y dengan menggunakan metode
liminasi. Hasil yang diperolel dari x atau y

dig n, namun p y
g tepat

Siswa menuliskan metode yang

digunak dan jelask

metode tersebut dengan benar dan
tepa
Siswa tidak
penyelesaiani
Siswa menuliskan penyelesaian,
akan tetapi langkah-langkahnya
tidak jelas

Melaksanakan
rencana
(Executing ~ the
Plan)

menuliskan

Siswa menggunakan langkah-
langkah metode dengan benar,
tetapi jawaban kurang tepat atau
salah

Siswa menggunakan metode
dengan  langkah-langkah serta
Jawaban yang benar dan tepat

kemudian disubstitusikan ke salah sat
persamaan linear dua variabel tersebut.

¢. Bagaimana proses penyelesaian
menggunakan metode campuran (eliminasi-
substitusi)?

5x + 2y = Rp235.000,00|x 2
3x + 4y = Rp260.000,00 | x 1

10x + 4y = Rp 470.000,00
3x + 4y = Rp260.000,00
7x = Rp210.000,00
Rp210.000,00
7

=
X = Rp30.000,00

3x + 4y = Rp 260.000,00
3(Rp30.000,00) + 4y = Rp 260.000,00

Rp90.000,00 + 4y = Rp 260.000,00
= Rp 260.000,00 - Rp90.000,00

4

161




[No |Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah
Soal | Indikator Polya Keterangan

Skor {

Jawaban

4y = Rp170.000,00 w
_ Rp170.000,00

|y = Rp42.500,00

| =2x +4y

" = 2(Rp30.000,00) + 4(Rp 42.500,00)

= Rp 60.000,00 + Rp 170.000,00
| == Rp230.000,00

Skor
Max

Siswa tidak memeriksa kembali
jawaban yang diperoleh dengan
tidak memasukkan jawaban ke
persamaan semula

Mengevaluasi
kembali (Re-
evaluate)

|
0 ‘d. Periksa kembali hasil jawabanmu dengan |
|

mengganti nilai x dan y ke persamaan awal |

| 5x + 2y = Rp235.000,00

Siswa  memeriksa  kembali
jawaban, akan tetapi jawaban
yang dimasukkan ke persamaan
SPLDV salah atau belum tepat

Siswa  memeriksa  kembali
jawaban dengan memasukkan
hasil jawabannya ke persamaan

1| 5(Rp30,000) + 2(Rp42.500) = Rp235.000,00

2

Rp150.000,00 + Rp 85.000,00 = Rp 235.000,00
| Rp 235.000,00 = Rp 235.000,00 (¢ ) ‘

| 3x + 4y = Rp 260.000,00
3(Rp30.000 + 4(Rp42.500,) = Rp 260.000,00
Rp90.000,00 + Rp170.000,00 = Rp 260.000,00
| Rp 260.000,00= Rp 260.000,00 (¥)

SPLDV, akan tetapi salah satu
hasilnya tidak sesuai
Siswa  memeriksa  kembali

jawaban yang diperoleh dengan
memasukkan hasil jawabannya ke
persamaan SPLDV dengan benar
dan tepat

- harga pada kantong C adalah Rp 230.000,00

|
|

Skor Total 12

9 Memahami

[ Siswa_tidak nkan apa

0 |a Apa saja

ang _Anda dapatkan menurut

No
Soal

Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah:
Indikator Polya Keterangan

Skor Jawaban

Skor
Max

masalah yang diketahui dan apa yang
(Understand the ditanyakan pada soal

informasi di atas?

Problem) Siswa hanya mencantumkan apa
yang diketahui

1 Misalnya:

Siswa mencantumkan apa yang
diketahui  dan  apa  yang
ditanyakan pada soal, tetapi

Jagung : x
Rempah-rempah: y

Diketahui: 3x + y = 6

kurang tepat

Siswa mencantumkan apa yang
diketahui  dan  apa  yang
ditanyakan pada soal dengan
benar dan tepat

3 x+y=4

Ditanya: Berapa jagung dan rempah-rempah
yang mereka keluarkan setiap kantong?

Menyusun

Siswa tidak menuliskan metode
rencana (Making i

0 |b. Jelaskan metode yang Anda pilih untuk

yang d T

lan di atas!

Plans) Siswa menuliskan metode yang
digunakan, tetapi tidak diberi

jelasan

Y F

Metode substitusi: yaitu metode mengganti

Siswa menuliskan metode yang
digunakan, namun penjel y
kurang tepat

variabel yang satu ke variabel yang lain.

dan
metode tersebut dengan benar dan
tepat

Siswa menuliskan metode yang

Siswa tidak menuliskan

| penyelesaian

Melaksanakan
rencana

0 |c. Tulislah langkah-langkah penyelesaiannya!

(Executing  the
Plan)

Siswa menuliskan penyelesaian,
akan tetapi langkah-langkahnya
tidak jelas

1 xX+y=
4 -

4
x = y

Siswa _menggunakan langkah-
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No

Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah

Jawaban Skor

Soal | Indikator Polya Keterangan Max
langkah metode dengan benar,
tetapi jawaban kurang tepat atau
salah 6
Siswa  menggunakan metode 6
dengan langkah-langkah serta
Jawaban yang benar dan tepat
x+y=4
x+3=
x=4-3
ax=1
Mengevaluasi Siswa tidak memeriksa kembali d. Periksa kembali himpunan penyelesaian
kembali  (Re- Jawaban yang diperoleh dengan dengan mengganti nilai x dan y ke
evaluate) nd::sl;m r::nm::;fl? Jjawaban ke persamaan awal!
Siswa  memeriksa  kembali
Jjawaban, akan tetapi jawaban 3x+y=6
yang dimasukkan ke persamaan 31)+3=6
SPLDV salah atau belum tepat 3+3=6
Siswa memeriksa  kembali | 2 6=6 (V) 3
jawaban dengan memasukkan
hasil jawabannya ke persamaan
SPLDV, akan tetapi salah satu %ty =4
hasilnya tidak sesuai 1+3=4
Siswa  memeriksa  kembali | 3 | 4=4 (v)
jawaban yang diperoleh dengan
memasukkan hasil jawabannya ke
persamaan SPLDV dengan benar
No | Indikator Kemampuan Pemecahan Masalal Skor Jawaban Skor
Soal | Indikator Polya Keterangan Max
| dan tepat
Skor Total 12

10. | Memahami
masalah

Siswa tidak mencantumkan apa
yang diketahui dan apa yang

(Understand the | ditanyakan pada soal

a. Catatlah hal-hal yang sudah diketahui
berdasarkan soal di atas!

Plan)

akan tetapi langkah-langkahnya

3x + 4y = 38|x1

Problem) Siswa hanya mencantumkan apa Misal:
| yang diketahui Panjang alas : x
Siswa mencantumkan apa yang Tinggi atap : y
diketahui  dan  apa  yang 3
ditanyakan pada  soal,  tetapi Diketahui: 3x + 4y = 38
kurang tepat 5x + 2y = 40
Siswa mencantumkan apa yang
diketabui  dan  apa yang Ditanya: Berapa panjang alas dan tinggi atap
ditanyzkan pada soal dengan rumah adat Lampung tersebut?
benar dan tepat
Menyusun Siswa tidak menuliskan metode b. Strategi apa yang akan Anda gunakan untuk
rencana (Making | yang digunakan menyelesaikan persoalan di atas?
Plans) Siswa menuliskan metode yang
d'g‘."laka"' tetapi tidak diberi Metode eliminasi: yaitu menghilangkan salah
.Sis;va menuliskan metode yang satu variabel dari SP]..,DV tersebut. Untuk 3
digunakan, namun penjelasannya menentukan  pengganti x, maka harus
kurang tepat dieliminasi variabel y terlebih dahulu dan
Siswa menuliskan metode yang sebaliknya.
digunakan  dan  menjelaskan
metode tersebut dengan benar dan
tepat
Melaksanakan | Siswa  tidak  menuliskan ¢. Paparkan tahapan dalam mengerjakan soal!
rencana nyelesaian
(Executing  the | Siswa menuliskan penyelesaian, 3

163




Ne

‘

Siswa  memeriksa
Jawaban yang diperoleh dengan
| memasukkan hasil jawabannya ke
| persamaan SPLDV dengan benar
| dan tepat

Nilai

kembali

3

—k ===
Skor Total 12

Skor yang diperoleh siswa
2Xor yang diperoleh stswa

* Panjang alas adalah 6 meter serta tinggi atap
rumah adat Lampung tersebut adalah 5 meter

Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah: Skor Jawaban Skor
Soal | Indikator Polya Keterangan Max
5x + 2y = 40|x2
Siswa menggunakan langkah- | 2
langkah metode dengan benar, 3x+4y=38
tetapi jawaban kurang tepat atau 10x +4y =80 _
salah o —7x = —42
Siswa  menggunakan metode | 3 x= =12
dengan langkah-langkah serta =4
Jjawaban yang benar dan tepat sx=6
3x + 4y = 38|x5
5x + 2y = 40|x3
15x + 20y = 190
15x + 6y = 120
14y =70
_70
y=1
Ly=5
Mengevaluasi Siswa tidak memeriksa kembali | 0 |d. Apakah Anda yakin dengan jawabanmu?,
kembali (Re- | jawaban yang diperoleh dengan jika yakin tulislah pembuktiannya!
evaluate) tidak memasukkan jawaban ke
persamaan semula 3x + 4y = 38
Siswa memeriksa kembali | 1 3(6) + 4(5) = 38
jawaban, akan tetapi jawaban 18 + 20 = 38
yang dimasukkan ke persamaan 38=38(v) 3
| SPLDV salah atau belum tepat
Siswa  memeriksa  kembali | 2 _
jawaban dengan memasukkan 2?6; +2y2(g)4: 40
hasil jawabannya ke persamaan 30 + 10 = 40
SPLDV, akan tetapi salah satu
No | Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah | Skor Jawaban Skor
Soal W» Keterangan . Max
hasilnya tidak sesuai ___|40=40(v)

x 100

skor maksimum

164



165

Lampiran 16 Hasil Uji Prasyarat (Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran,
dan Daya Pembeda)

Hasil Uji Validitas

Re den Skor Untuk Butir Item / nomor Total
v 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
KGB 1 12 12 12 12 12 12 12 12 12 120
ABA 1 11 12 12 12 11 12 11 12 12 117
EVA 11 11 12 12 12 12 11 11 12 115
MKA1 1 12 12 11 12 12 12 12 12 0 107
BSN 12 12 12 12 12 12 12 0 12 0 96
RDM 11 12 12 11 12 0 12 12 12 0 94
IS 12 12 6 12 12 6 12 12 6 1 91
SZ 11 12 12 11 12 9 12 0 12 0 91
TEFP 7 12 12 12 12 12 12 0 12 0 91
RCS 5 12 12 12 3 9 12 8 0 0 73
MAM 11 12 9 12 3 6 9 9 7 3 81
RPM 12 12 12 12 3 9 9 0 8 5 82
KAK 12 6 12 9 10 9 9 9 2 4 82
MTA 12 12 12 12 9 9 12 2 2 0 82
PAS 12 12 6 12 9 6 3 3 12 3 78
MEA2 12 9 12 6 9 12 0 6 12 0 78
AFA 5 12 12 9 9 9 0 0 0 0 56
MSH 9 12 0 3 g 12 3 0 3 50
AFF 11 12 12 0 0 0 0 0 0 0 35
PAA 5 12 12 5 0 0 0 0 0 0 34
GA 2 7 8 12 3 0 0 0 0 0 32
DAS 9 8 12 0 0 0 0 0 0 0 29
ARA 6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6
QFA 5 1 0 0 0 0 0 0 0 0 6
Skor Maksimal 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12
Raxy "0,653704” 0,673125 " 0,542586 " 0,793608 " 0,866071 0,792647 0,802526  0,676437 0,812114  0,555404

t hitung 4,051722 4,269249 3,029703 6,117959 §,12575 6,098018 6,309216 4,3079 6,528119 3,132682
t tabel (5%.22) 0,404
keterangan Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid
Valid 10
Tidak Valid 0
df =24-2=22
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Uji Reliabilitas

Re den Skor Untuk Butir Item / nomor Total
3 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
KGB 1 12 12 12 12 12 12 12 12 12 120
ABA 1 11 12 12 12 11 12 11 12 12 117
EVA 11 11 12 12 12 12 11 11 12 115
MEKA1 12 12 11 12 12 12 12 12 0 107
BSN 1 12 12 12 12 12 12 0 12 0 96
RDM 12 12 11 12 0 12 12 12 0 94
IS 1 12 6 12 12 6 12 12 6 1 91
SZ 1 12 12 11 12 9 12 0 12 0 91
TFP 12 12 12 12 12 12 0 12 0 91
RCS 5 12 12 12 3 9 12 g 0 0 73
MAM 11 12 9 12 3 6 9 9 7 3 81
RPM 12 12 12 12 3 9 9 0 g 5 82
KAK 12 6 12 9 10 9 9 9 2 4 82
MTA 12 12 12 12 9 9 12 2 2 0 82
PAS 12 12 6 12 9 6 3 3 12 3 78
MEKA2 12 9 12 6 9 12 0 6 12 0 78
AFA 5 12 12 9 9 9 0 0 0 0 36
MSH 0 9 12 0 3 g 12 3 0 3 50
AFF 11 12 12 0 0 0 0 0 0 0 35
PAA 5 12 12 5 0 0 0 0 0 0 34
GA 2 7 g 12 3 0 0 0 0 0 32
DAS 9 g 12 0 0 0 0 0 0 0 29
ARA 6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6
QFA 5 1 0 0 0 0 0 0 0 0 6
Skor Malsimal 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12

Varianitem 13,7663 11,9058  13,27536 23,73188  24,99819 23,30254 31,23913" 25,99275  30,86957 16,30254
Jumlah varian tem  215,3841
TJumlah varian total  1117,993
Reliabilitas 0,397053
Kategori Sangat Tinggi
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Skor Untuk Butir Item / nomor

Responden 1 3 3 1 s 5 7 5 3 0 Total |Kelompok
KGEB 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 120 Atas| .
ABA 12 11 12 12 12 11 12 11 12 12 117 Atas
EVA 11 11 11 12 12 12 12 11 11 12 115 Atas

MEAL 12 12 12 11 12 12 12 12 12 0 107 Atas
BSN 12 12 12 12 12 12 12 1] 12 0 %6 Atas
RDM 11 12 12 11 12 0 12 12 12 0 24 Atas
I8 12 12 ] 12 12 ] 12 12 ] 1 21 Atas
5Z 11 12 12 11 12 g 12 1] 12 0 a1 Atas
TFP 7 12 12 12 12 12 12 0 12 0 21 Atas
RCE 3 12 12 12 3 g 12 8 0 U] 73 Atas
MANM 11 12 g 12 3 ] g g 7 3 a1 Atas
RFM 12 12 12 12 3 g g 0 g 5 2 Atas
KAK 12 ] 12 g 10 g g g 2 4 82 Atas
MTA 12 12 12 12 g g 12 2 2 0 2 Atas
PAS 12 12 ] 12 9 ] 3 3 12 3 78 Atas
MEAZ 12 g 12 ] 9 12 1] & 12 0 78 Atas
AFA 3 12 12 g g g 0 0 0 0 36 Atas
MEH 0 g 12 ] 3 3 12 3 0 3 50 Atas
AFF 11 12 12 0 0 0 1] 1] 1] 0 35 Bawsh
PAA 3 12 12 ] 0 0 0 0 0 0 34 Bawzh
GA 2 7 3 12 3 ] 0 0 0 U] 32 Bawzh
DAS g 3 12 0 0 0 1] 1] 1] 0 29 Bawsh
ARA ] 0 0 0 0 0 0 0 0 0 ] Bawzh
ARA & 0 0 0 0 0 0 0 0 0 & Bawah
QFA i 1 ] ] ] 0 U] ] 0 ] 6 Bawah
Skoor Maksimal 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12
Rata-Rata 9125 [10,083333 [ 101666667 [ 8583 [ 70417 [6 7917 725 [45833 6 | 22916667
TK Soal 0,7604167 | 08402778 | 084722222 | 0,715 [ 03868 [ 0366 | 06042 | 03819 | 03 | 01909722
ITKS Mudah Mudah Mudah  |Mudah| Sedang | Sedang | Sedang | Sedanp | Sedang|  Sukar
DF 031 038 031 064 | 073 | 075 0,81 051 | 067 0235
Xa 10055556 | 11222222 "11,1111111 | 10,5 [92222 100556 [ 96667 | 61111 8 50355356
Xb 6,3333333 | 6,6666667 | 733333333 [2833[ 05 0 0 0 0 0
IDP Cukup BAIK | Cukup BAIK [ Cukup BAIK BAIK 5B 5B 5B BAIK BAIK Cukup BAIK

TK Soal =Tingkat Kesukaran Soal

ITKS =Interpretasikan Tingkat Kesukaran Soal
T3 =TerlaluSukar

TM =Terlalu mudsh

DP = Daya Pembeda

5B =5angat Baik

KB=FKurang Baik

%3 =rata-rata atas
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Lampiran 17 Hasil Tes Siswa Tahap Small Group
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Lampiran 18 Hasil Tes Siswa Tahap Field Test

_— e ————

_—— =3 [
b Glung Bt o
\ kdﬁ IX Ar-ﬁaapi -4
gL =
late Nyppp

i ~ Z iy
b meote c et 30
n:n::ukn:ﬂr::l:h catu variabel X atau Yy Jt"’an mmjjumhn

metode  CampPYTAN

C 2Xt3y:ls X=6 y=1 A
X+ Y=9 %2 3 :
2x =
n:}g-_‘ui_ 3 (1. a 2x +2y=1300-00 3
I« +2y= 1000000

1
+ b Metole Clhmimsi

y=1 Yaku menghlangkan falah satu 2
Vanabd  dar; SPLPV tersebut

2xt 3.1 =15 c
1x 42421300000 G0 2002y = 1300000
2x4 3:15 Ix + 2y = Loo0gOO el
2x =12 e Ly
X x = 300-000 ¥ = 200 = 3500
s X = 300 006 = 2
d 2..131 =15 d 30000+ 700 voo=looo006 2
6+12:%
N ) -
v ——
o o gowen 5.8 )

e Qookt ' N
Abo¥an  UBok Sonn bays adolon
& \ bap ok ok ¢ 3 mees am \hm 99
v

s Qutmguon = 3 M Yo 15 oo tove\ bap :F 3
1

b. Muode Suestius 3 I
c. 2% ¥ 3y 28 2
¥l
¥l
* ENoaF P)
d v e
D43 55 oy ol ¥oddon & dan gl

2 o Bosgd 7 fokaon \od' 9 fokowen  gecmpuon: \.Bos -ose e 3 12
Haga | govowe  \an? 72 Qokonn  RETORVN ¢ |ovs e B
Moka dungon Wi dogor Mo kelokon .| gokown loi-lav beol Aeo-sso
ueWe mencarn hatge | Pokaian  getmPuon  meve “looocee (| poxolon okt dan 2
Quolon  pewembuan ) i faxamgs Nonga doti tovean oK' yodu Goe-ove «dengon Nam
To8:980 . ga-mee P&\ po¥own Lok’ : Jse.coe
1 | foboiun  qeienhyen - 300t

\V 4+ 29 %00 \)°°]$l 2V 429 + \qovwo0

43 Voogueso ly, TV 410 Lossong 3

VL Bovove
fe@afuon 000 uyo - Fon.ose = 250 .08
Lt =300 000
¥r . 350-000

-

Vo kortna bgg  gneagi
ghlongkon  govs Yorovey e
STV enyy 3

[

. 2% 42y i \%oo.ece
2(300-000) 1 2.(I30.000)
+%os 4 700 s+ \.300-008 Tt 3
(£ ¥y 1\ 300004 4 Tov.ong : l-000060

30 3% gy =7 &

rxey =5 Aonya goman. ¢ £y 2 \2
b @toaesr YIEYE A Computan 2
© ogxreq LT | B¥ ALY 27 Uy =+ ) 1
L B 0 % B T N~ \ \l'-‘,1
X2 3 Gy wq

~— NAMA - Guan Fdd A 9-) a-3xtiy=g,
eae v @ w - Ragl. 1 \xﬂg__ 3
1) a DK : 10 = 2 wmeter (I Ompuan 3

1 : 3 meter \

| = 15 werer 2 Co3xrly ey

et s 1wy ety =q
Of 1 brp bagy g derae] =2 ,

X=1

b. Pakar cara says Sendw . (subkiwgi)

G Q08 Na kb i g gaec
el 2

o g
4. Wakony Jepan -

X 2 s meber

a.3 . 3
by . ;iq Fruin-s meter, 27 %73 "eMipal
s ~ antong blkg .
432 43,3, ¢ * 1dagun
it g o 9
i s )Blm
0)a. A=
2,300k = ax+2y = 1300.000 l l - ?’)""4‘;:%
= X f2y . oLow.o00  © bsins 2y =g
ks gty o1 bocampygn 0
b. bisa karena bisa dhongin sal <. 3
oh sak: X +
variabelnyo . L 3 o 4 =38

€ 2% 424 = 1.300.000
XA - Lom.000

X419 - 200000 ,
= £}
A%+ 2y = 300000
2% F4y = 2.000.000
-2y = =700 .00
Y4 = 3%p00
d. 1.300.000 + 2.255000 =
v

S, ©50-000 . 2

U e by U camieben 1 B PC L 3w Fon

e . Mol lon cheb bwv e 115 ke ba (o o 3 = [§
wdf‘" b Melede b P
M ¢ axtiy 2
i Al *
L Lo2.6 13 L Al g
xty 2 ’ 2 ‘3 It mat
Yt
4 v 3.3
2. CNL 42p - " 300:000 | ,, wsrp
VLp2Pr M-000-0 | xi tetapot
+Ibs dob.ve K
poown . oo - 36000 b 550-000 1z
I 300.000
P %g.006
a) 2x 429 ¢ 1.300.00¢

& Ity e droye horga >

b)) % one b boo moghlongs G varoble  dan Spov desebd 3
4-)  axby. 3oecw
1 (300-am) 4 2C3¢0 .005)

600000 4 Jov000 1:300.000 .,
SIYOAY L 3@000 H1-000m L ).op.g ®
L
Y A A 3%ty .3
1phy, g dleyo ymeh x Ky K "
b ehm:’/‘/—— 3
v Ll
CTmea | Em Mk
ki ) 5
s ) TN 6ty - =
Fr 1 %
— &)

4. M 4ty 2
IR b i3
(SR




170

Lampiran 19 Dokumentasi Penelitian

Peneliti mengulas kembali materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

(SPLDV) Kepada kelas IX.

Peneliti membagikan soal matematika berbasis cerita rakyat Lampung Utara

kepada 24 siswa kelas IX Ar-Raafi.
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Kegiatan siswa sedang mengerjakan soal matematika berbasis cerita rakyat

Lampung Utara pada materi SPLDV.

Kegiatan peneliti menjelaskan kepada siswa terkait soal yang kurang faham.



172

RIWAYAT HIDUP

Devita Rahmawati, lahir di Purwodadi Lampung
Tengah pada tanggal 04 September 2003, merupakan
anak kedua dari dua bersaudara. Putri dari Alm. Bapak
Suwono dan Almh. Ibu Siti Rohyana. Peneliti telah
menyelesaikan Pendidikan Formal di Taman Kanak-

Kanak (TK) Pertiwi Purwodadi dari tahun 2008-2010,

kemudian melanjutkan pendidikan di Sekolah Dasar (SD) Negeri 1 Purwodadi
sejak tahun 2010-2016, setelah itu melanjutkan Pendidikan di Sekolah Menengah
Pertama (SMP) Negeri 1 Trimurjo pada tahun 2016-2019, dan melanjutkan
Pendidikan di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Metro dari tahun 2019-
2022. Setelah menempuh Pendidikan sekolah, peneliti melanjutkan pendidikan di
salah satu Perguruan Tinggi Negeri yaitu Universitas Islam Negeri (UIN) Jurai
Siwo Lampung. Tercatat sebagai mahasiswa pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan Program Studi Tadris Matematika dimulai pada semester 1 tahun 2022

s.d selesai.



